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ABSTRAK

Lailiyatul Inayah (D03216014), Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-
Pilketos Dalam Menanamkan Karakter Demokrasi Di SMP Negeri 3
Surabaya, Dosen Pembimbing | Dr. Mukhlishah AM., M.Pd., dan Dosen
Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M. Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP Negeri 3
Surabaya. Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif. Informan penelitian ini
adalah Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Surabaya, Waka Kesiswaan, Perwakilan
Guru, Pembina OSIS, Ketua OSIS, Sekretaris OSIS, Bendahara OSIS, dan
Anggota OSIS. Obyek penelitian ini adalah penerapan e-voting melalui aplikasi e-
pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi. Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
(1) Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos di SMP Negeri 3 Surabaya
adalah penerapan atau pelaksanaan pemilihan ketua OSIS yang menggunakan
perangkat lunak atau program komputer berbasis web yang terkoneksi dengan
jaringan internet yang dilakukan pada setiap tahunnya. (2) Karakter demokrasi di
SMP Negeri 3 Surabaya adalah sikap untuk saling menghargai gagasan atau
pendapat antar sesama, mengutamakan kepentingan bersama, membentuk peserta
didik untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mampu
bertanggung jawab, dan ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama
berdasarkan nilai-nilai yang baik dan tentunya sebagai warga negara yang akan
membangun negaranya.(3) Dampak dan kendala penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP Negeri 3
Surabaya yakni diharapkan mampu menanamkan karakter baik bagi siswa. Salah
satunya, menanamkan karakter demokrasi. Dampak dari penerapan e-voting
melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi ini agar dalam
diri peserta didik tumbuh rasa saling menghormati, menghargai, dan memahami
berbagai persoalan kehidupan secara bijaksana. Sementara didalam proses
pemilihan ketua OSIS ini karakter demokrasi dibutuhkan untuk menumbuhkan
sikap saling menghargai, bersaing secara ketika diadakannya proses pemilihan
ketua OSIS. Sedangkan kendalanya mengenai sikap tidak menghargai perbedaan
pendapat antar temen, perselisihan antar teman dan lain sebagainya.

Kata Kunci : Penerapan, Sistem E-voting, Karakter Demokrasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat maju,
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam hidup sangat cepat, terutama
dalam bidang informasi. Dalam pendidikan, informasi merupakan sumber
yang dibutuhkan seorang pimpinan lembaga pendidikan dalam memperbaiki
kinerja lembaga pendidikan, layaknya kinerja usaha lembaga bisnis.* Dalam
memberikan informasi yang efektif dan berkualitas, lembaga pendidikan
sudah mulai memanfaatkan sistem informasi yang sudah berkembang dalam
mengolah data dan memberikan informasi yang berkualitas.’Karena teknologi
sudah semakin maju, maka segala bentuk informasi pun menjadi mudah
didapatkan. Jika dahulu informasi antar negara membutuhkan waktu yang
lama untuk menyebar, kini dengan adanya teknologi tidak perlu menunggu
lama. Salah satu bentuk perkembangan global adalah adanya sistem informasi
manajemen, SIM menurut Raymon Mc. Leod dalam buku Eti adalah sebuah
sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi untuk kebutuhan bagi
pemakainya.’Penerapan sistem informasi manajemen pendidikan ditujukan

untuk membantu memudahkan mengolah data-data dan informasi yang

! Mira Farina, Ali Ibrahim, Pengembangan Sistem Informasi Sms Gateway Dalam
Meningkatkan Komunikasi Sekitar Akademika Fakultas llmu Komputer Universitas Sriwijaya,
(VOL & NO. 2, Oktober 2015).

Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta:Graha llmu, 2013), Hal 4.

Eti Rochaety, Pontjorini dan Prima, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013), Hal. 13.



berkaitan dengan sekolah meliputi penerimaan siswa baru, absensi siswa,
nilai-nilai, akademis, dan informasi lainnya. Juga merupakan media interaktif
siswa agar mampu menggunakan teknologi.*

Salah satu contoh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi
dibidang pendidikan adalah terkait dengan pembelajaran yang sudah
menggunakan alat-alat elektronik seperti proyektor, dan LCD dan lain-lain.
Dan untuk pemilihan ketua OSIS yang awalnya hanya menggunakan cara
manual melakui bilik-bilik pemungutan suara dengan cara mencoblos calon
yang akan dipilih, atau dengan cara para calon ketua osis mengunjungi kelas-
kelas dan meminta para siswa untuk memilih calon dengan cara ditulis
dikertas. Sekarang sudah bergeser pemilihan dengan menggunakan media
elektronik.

Namun, untuk saat ini dalam pelaksanaan sistem e-voting diterapkan
pada pemilihan ketua OSIS di sekolah. Tujuan dari sistem e-voting adalah
mempermudah dan menghemat waktu serta biaya di dalam pemungutan suara.
Dengan kata lain, teknologi ini memudahkan pemilihan suatu pemilu di dalam
menggunakan hak pilihnya dengan menggunakan media elektronik ataupun
internet yang bersifat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil.
Diharapkan dengan diterapkannya sistem e-voting dapat menanamkan
partisipasi siswa karena pada dasarnya pemilihan ketua OSIS ini merupakan
sarana pembelajaran pertama bagi pemula dalam aktif berpartisipasi dalam

pemilihan.Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam pemilihan

Hendri Murti Susanto, Willem Mantja, Ibrahim Bafadal, Ahmad Sonhadji, Pengembangan
Sistem Informasi Manajemen Pendidik Dan Tenaga Pendidikan, (Universitas Negeri Malang,
VOL. 3 NO. 2, Hal. 93-105, Juni 2015).



OSIS bertujuan untuk memberikan rangsangan bagi siswa agar dapat
berpartisipasi aktif dalam pemilihan. Pada dasarnya, pengertian e-voting
merupakan suatu metode pengambilan suara serta perhitungan hasil suara
dengan bantuan perangkat elektronik. Karena, penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos ini bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan
pemilu, transparansi, efisien, hemat waktu dan biaya, serta akuntabilitasnya
terjamin.

Selain memanfaatkan teknologi yang sangat pesat sekarang ini, kegiatan
pemilihan OSIS menggunakan aplikasi pilketos melalui sistem e-voting juga
mengajarkan para peserta didik memiliki jiwa-jiwa karakter yang demokratis.
Membangun karakter bangsa melaui pendidikan merupakan solusi terbaik.
Pendidikan karakter dimulai dari pendidikan informal, dan secara paralel
berlanjut pada pendidikan formal dan non formal.> Mengingat pentingnya
pendidikan karakter sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan dipandang
sebagai tempat terpenting untuk mengembangkan dan membentuk karakter
peserta didik karena sebagian besar waktunya dihabiskan di lingkungan
sekolah.® Selain itu, sekolah juga memiliki tanggung jawab moral untuk
mendidik anak agar cerdas dan berkarakter seperti yang diharapkan
orangtuanya. Sekolah sebagai lingkungan akademis dan sosial bagi anak harus

memberikan kondisi yang kondusif bagi karakter baik anak. Membudayakan

Endah Sulistyowati, Impelentasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Dilengkapi Cara
Penyusunan dan Contoh Dokumen KTSP, Silabus, dan RPP Integrasi Nilai Budaya dan
Karakter Bangsa), (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2012), Hal 3

Sofan Amri, DKk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Strategi
Analisis Dan Pengembangan Karakter Siswa Dalam Proses Pembelajaran, (Jakarta: Pt
Prestasi Pustakaraya, 2011), Hal 26



anak menghormati orang yang lebih tua, menghargai pendapat orang lain,
bersikap demokratis, tidak diskriminatif dan mendorong siswa untuk lebih
kompetitif dalam prestasi daripada dalam hal posesi atau kepemilikan harta
benda.

Sebagai bahan pengetahuan maka diuraikan berikut tentang gagasan
pemilu demokrasi secara langsung. Indonesia adalah negara demokrasi. Hal
ini terbukti dengan adanya pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) presiden
yang langsung dipilih oleh rakyat sebagai salah satu contohnya. Pemilu adalah
salah satu alat demokrasi yang bersifat langsung, umum, bebas, dan rahasia,
jujur dan adil bagi setiap warga negaranya yang sudah memenuhi persyaratan
untuk memilih. Setiap warga negara Indonesia yang berada di Indonesia
maupun yang sedang berada di luar negeri berhak menyumbangkan hak
pilihnya untuk memilih presiden yang menurutnya tepat untuk memimpin
negeri ini.

Namun, pada kenyataannya pelaksanaan pemilu di Indonesia masih
terdapat beberapa masalah. Masih ada sejumlah warga negara yang memiliki
hak untuk memilih namun tidak terdapat sebagai pemilih, sehingga masih
banyak warga negara yang tidak terlibat dalam pemilu. Selain itu, hasil dari
pelaksanaan pemilu masih ada kecurangan dengan adanya praktik politik uang
(money politic) pada saat kampanye dan pencoblosan, dan kampanye hitam
(black campaign) yang bertujuan menyudutkan lawan agar masyarakat

terpengaruh untuk tidak memilih lawan calon presiden.



Fenomena lain rendahnya demokrasi di Indonesia baru-baru ini adalah
tingkah anggota DPR yang tidak mencerminkan nilai-nilai demokrasi.
Kericuhan yang terjadi ketika rapat paripurna DPR RI yang pertama kali
digelar terkait alat pengesahan kelengkapan dewan yang terjadi pada bulan
Oktober 2014 kemarin adalah salah satu contohnya. Wakil-wakil rakyat yang
duduk di DPR sebagai wakil penyalur aspirasi masyarakat justru malah
bertindak anarkis dengan memukul dan membalikkan meja, serta aksi walk
out dari beberapa anggota DPR yang merasa hak bicaranya diabaikan. Hal ini
menjadi contoh buruk bagi generasi muda terhadap pelaksanaan demokrasi di
Indonesia.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat (1) menjelaskan pendidikan diartikan sebagai usaha
sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Karakter demokrasi ini sangat diperlukan dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat dan bernegara sebab adanya demokrasi ini terdapat pengakuan
dan penghormatan terhadap berbagai perbedaan jenis pengetahuan dan
pendapat yang dimiliki setiap orang. Semakin luas keanekaragaman suara

yang ada dalam demokrasi, semakin baik pengetahuan yang dapat dibangun.

Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No. 20 Th. 2003). Cet.
4. 2011. (Jakarta: Sinar Grafika), Hal 3



Dalam hal ini, ada pengaruh pendidikan dan sumber daya manusia dengan
kemampuan kognitif dalam nilai-nilai demokrasi. Pengaruh tersebut
menimbulkan rasa toleransi, kesadaran berpolitik yang baik, rasionalitas, dan
partisipasi dari setiap masyarakat.

Pendidikan demokrasi yang diharapkan adalah pendidikan yang nilai-
nilai demokrasinya dipelajari lewat pengamalan-pengamalan. Dengan
demikian, pembelajaran melalui pengamalan demokrasi (learning by doing).
Oleh karena itu, sekolah dan lembaga pendidikan lain perlu mendorong
tumbuhnya perilaku etis dan tanggung jawab pribadi. Dengan demikian,
dalam pembelajaran demokratis, sekolah perlu memberikan fasilitas bagi
siswa-siswanya untuk mempunyai kebebasan memilih, kebebasan bertindak,
dan kebebasan mendapatkan hasil tindakannya, yang kesemuanya tersebut
mengarah kepada pembentukan tanggung jawab pribadi. Selebihnya, karakter
demokrasi harus dikondisikan keberadaannya, dimanapun kita berada, karena
bisa jadi suara orang lain itu berguna bagi kita, sepahit apapun, disadari, tanpa
demokrasi, manusia akan kehilangan arah sebab seringkali orang lain lebih
tahu dari kita. Jika kita sudah bisa memiliki karakter demokrasi, setiap orang
akan hidup terkontrol.

Sebuah bangsa tidak akan mencapai negara yang demokratis jika warga
negaranya tidak memiliki keaktifan di dalam pemerintahannya sendiri. Hal ini
berarti cita-cita demokrasi hanya bisa terwujud dengan sesungguhnya jika
setiap warga negara bisa berpartisipasi aktif dalam pemerintahannya. Guna

mencapai negara yang demokratis, sistem e-voting yang digunakan untuk



pemilihan ketua OSIS menggunakan aplikasi e-pilketos ini memiliki peranan
yang sangat berarti. Peranan tersebut adalah karakter warga negaranya.
Karakter suatu bangsa yang demokratis harus mulai diterapkan sejak usia dini,
yaitu ketika masa pendidikan dasar. Jika karakter warga negara sudah
dikembangkan pada usia dini maka cita-cita demokrasi yang penuh tantangan
ini ke depan bisa diwujudkan.

Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan pendidikan karakter
demokratis dalam penerapan sistem e-voting agar tujuan dari cita-cita
demokrasi di negara ini dapat terwujud. Guru sebagai perencana, pelaksana
dan melakukan penilaian pembelajaran memiliki peran penting dalam
menumbuhkan nilai demokratis melalui pengintegrasian karakter demokratis
dalam penerapan sistem e-voting menggunakan aplikasi e-pilketos untuk
pemilihan ketua OSIS.

SMP Negeri 3 Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah
pertama favorit yang ada di provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sekolah ini bisa
disebut dengan akronim Spegabaya. Sekolah ini merupakan sekolah
kebangsaan yang dapat dilihat ciri-cirinya yaitu pada saat pagi hari selalu ada
kegiatan bersalaman dengan guru, menyanyikan lagu wajib setelah do’a awal
pelajaran, memutarkan lagu-lagu nasional pada saat jam istirahat pertama
maupun istirahat kedua, dan juga terdapat lorong kebangsaan yang berisi foto-
foto pahlawan. Selain itu, SMP Negeri 3 memiliki ketentuan dan kebijakan
masing-masing dalam menyejahterakan sekolahnya. Salah satunya dengan

mengadakan kegiatan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) yang berperan



penting bagi sekolah sebagai satuan atau kelompok kerjasama para siswa yang
dibentuk dalam wusaha mencapai tujuan bersama.Pada kesempatan ini
pemilihan ketua OSIS di SMP Negeri 3 Surabaya berbeda pada tahun
sebelumnya, kali ini pemilihan ketua OSIS sudah berbasis web atau dengan
menggunakan aplikasi e-pilketos melalui sistem e-voting. Sejak kurang lebih
dari 3 tahun SMP Negeri 3 Surabaya ini mengadakan pemilihan ketua OSIS
yang pada umumnya masih secara manual dengan cara mencoblos di bilik
masing-masing menggunakan surat suara, kendala yang dihadapi dalam
pemilihan pengurus OSIS seperti menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam
pemilu, bahkan masalah manajemen waktu menjadi salah satu kendala besar
yang dihadapi oleh panitia OSIS. Berbeda dengan sekarang yang beralih
menggunakan media elektronikyang telah terkomputerisasi untuk mendukung
dan mempermudah dalam mengakses kegiatan pemilihan ketua OSIS
menggunakan aplikasi e-pilketos melalui sistem e-voting sehingga
mempermudah prosesnya pemilihan ketua OSIS di SMP Negeri 3 Surabaya.?
Dengan adanya kegiatan OSIS ini, SMP Negeri 3 Surabaya telah menanamkan
atau membentuk karakter demokrasi pada siswa yakni memiliki sikap
toleransi dalam keanekaragaman dan saling menghargai adanya perbedaan
pendapat, kebebasan dalam menyampaikan pendapat, sikap saling terbuka
dalam menjalin komunikasi, dan kebersamaan dalam OSIS yang diwujudkan

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan kegiatan OSIS bersama.

8

Hasil wawancara dengan Kepala Kesiswaan pada tanggal 14 maret 2020 pukul 10:00



Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian dengan judul “Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-
Pilketos dalam Menanamkan Karakter Demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya
yang bertujuan agar hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada sekolah-

sekolah lainnya.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini
terfokus pada penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dan penanaman
karakter demokrasi yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian yakni sebagai
berikut:
1. Mengapa dilakukan penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos di SMP
Negeri 3 Surabaya?
2. Bagaimana penanaman karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya?
3. Bagaimana dampak dan kendala penerapan e-voting melalui aplikasi e-
pilketos dalam menanamkan karakter demokrasidi SMP  Negeri

3Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos di
SMP Negeri 3 Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan penanaman karakter demokrasi di SMP Negeri 3

Surabaya.
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3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak dan kendala penerapan
e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter

demokrasidi SMP Negeri 3 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manafaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
mempertajam teori dan konsep mengenai penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan dan pengetahuan bagi beberapa pihak yang bersangkutan dalam
penelitian ini, antara lain:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman sehingga mampu mengaplikasikan dan
menjadikan upaya pengembangan potensi diri peneliti pada bidang
pendidikan.
b. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
bidang pendidikan untuk menerapkan sistem informasi manajemen

bagi seluruh civitas akademik UIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
yang tepat bagi lembaga pendidikan dalam pengembangan proses
pendidikan yang akuntabel sesuai dengan harapan sekolah dan sesuai
dengan tuntutan publik atau lembaga.
d. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai umpan balik serta
refrensi bagi kepala sekolah dalam pengambilan keputusan serta dapat

dijadikan sebagai bahan evaluasi.

E. Definisi Konseptual
Berdasarkan judul penelitian, maka peneliti perlu memberikan definisi
konseptual agar terdapat kesamaan pandangan antara pembaca dan peneliti
dalam menafsirkan judul penelitian serta memahami permasalahan dan hasil
penelitian yang diperoleh. Peneliti memberikan definisi konseptual sebagai
berikut:
1. Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos
a. Penerapan (Implementasi)

Implementasi (penerapan) merupakan suatu proses penerapan ide
atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan hasil yang
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.

Dalam oxford advance leaners dictionary, dikemukakan bahwa
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penerapan adalah “put something into effect”, yang berarti penerapan
yang memberikan dampak atau efek.’
Sistem E-Voting

Electronic voting (E-Voting) adalah suatu metode pengumpulan
suara, dengan menggunakan perangkat elektronik.™
Aplikasi e-Pilketos

Aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Aplikasi
adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang
menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu.**

E-Pilketos adalah sebuah sistem berbasis web yang digunakan
untuk mempermudah dalam pemilihan ketua OSIS di sekolah. Hal ini
ditujukan untuk mengubah tata cara lama dalam pemilihan ketua OSIS
yang secara umumnya menggunakan surat suara dengan bilik suara
dan sekarang menggunakan aplikasi.*?

Jadi yang dimaksud dengan penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos adalah penerapan suatu sistem berbasis web menggunakan
perangkat elektronik dalam pemilihan ketua OSIS dengan tujuan
memudahkan bagi siswa secara online sehingga dapat secara efektif

dan efisien.

10
11

12

Mulyasa,

Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik,dan Implementasi,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 93
Kundiana, Tinjauan Implementasi Teknologi E-Voting di US dengan di India, (2004), Hal 5.

KBBI “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Departemen Pendidikan Nasional Republik

Indonesia, 2001), Hal 52
Hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 3 Surabaya, pada tanggal 11 maret 2020.
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2. Karakter Demokrasi
a. Karakter

Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus, yang
menjadi pendorong dan penggerak, serta memberdayakan dengan
individu lain. Oleh karena itu, karakter yang dimiliki setiap individu
berbeda-beda.**

b. Demokrasi

Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.**

Jadi yang dimaksud dengan karakter demokrasi adalah sikap
yang harus dimiliki oleh seseorang yakni meliputi sikap untuk saling
menghargai gagasan atau pendapat antar sesama, mengutamakan
kepentingan bersama, dan ikut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan bersama berdasarkan nilai-nilai yang baik dan tentunya
sebagai warga negara yang akan membangun negaranya.

Berdasarkan definisi konseptual dari kedua variabel yang telah
disebutkan, penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan
karakter demokrasi adalah penerapan suatu sistem berbasis web menggunakan

perangkat elektronik dalam pemilihan ketua OSIS sehingga mampu

13

14

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra Internalisasi Nilai-nilai Karakter
Melalui Pengajaran Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013)

Mohammad Mustari, Nilai Karakter : Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), Hal 137
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membentuk karakter demokrasi pada siswa yakni meliputi sikap saling

menghargai gagasan atau pendapat antar sesama.

Tabel 1. Definisi Konseptual

Variabel Definisi Konseptual Indikator
Penerapan E-Voting | Penerapan suatu sistem Penerapan e-voting
Melalui Aplikasi E- | berbasis web menggunakan melali aplikasi e-
Pilketos (X) perangkat elektronik dalam pilketos

pemilihan  ketua OSIS Metode  Pemilihan
dengan tujuan Ketua OSIS
memudahkan bagi siswa Kelebihan sistem e-
secara online sehingga voting.
dapat secara efektif dan Kekurangan sistem
efisien. e-voting.
Manfaat sistem e-
voting.
Langkah-langkah
penerapan e-
votingmelalui
aplikasi e-pilketos
Menanamkan Sikap yang harus dimiliki [1. Karakter demokrasi
Karakter oleh  seseorang  yakni

2. Tujuan penanaman
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Demokrasi (Y)

meliputi sikap untuk saling
menghargai gagasan atau
pendapat antar sesama,
mengutamakan

kepentingan bersama, dan
ikut berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan

bersama berdasarkan nilai-

nilai  yang baik dan
tentunya sebagai warga
negara yang akan

membangun negaranya.

3.

karakter demokrasi
Elemen-elemen
karakter demokrasi
Faktor-faktor

penanaman karakter

demokrasi
Nilai-nilai  karakter
demokrasi
Penanaman nilai-
nilai karakter
demokrasi di

lingkungan sekolah.

F. Keaslian Penelitian

Sebagai pelengkap dalam bahan acuan dan pertimbangan, beberapa

penelitian dibawah ini diharapkan mampu melengkapi berbagai sudut pandang

yang mungkin berbeda. Berikut ini penulis sertakan beberapa penelitian

terdahulu yang relevan berdasarkan pencarian yang dilakukan oleh peneliti

melalui beberapa sumber.

1. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh M. Imam Nasrudin pada tahun

2014 dengan judul Sistem Voting Online Berbasis WEB Pada Pemilihan

Ketua DEMAI (Dewan Mahasiswa Insitut) IAIN Raden Fatah Palembang.

Penelitian ini menggunakan metode Web Engineeringdengan teknik
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pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi literatur. Penelitian ini
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Aji Supriyanto dalam bukunya
yang berjudul pengantar teknologi informasi. Hasil dari penelitian ini
adalah  proses pemilihan suara menggunakan sistem  voting
onlinemenggunakan web hosting dan web browserpada pemilihan ketua
DEMAI IAIN Raden Fatah Palembang.

Perbedaan yang signifikan dari kajian dan lokasi yang diteliti pada

penelitian ini adalah penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam
menanamkan karakter demokrasidi SMP Negeri 3 Surabaya. Dan juga
terdapat perbedaan pada segi metode penelitian, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Afa Fachrunta Ayun pada tahun
2016 dengan judul Pendidikan Karakter Demokratis di Kelas IV A SD
Negeri | Jampiroso Temanggung. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Heri Herdiawanto. Hasil dari penelitian ini adalah
terkait tentang pendidikan karakter demokratis terhadap peserta didik kelas
IV Sekolah Dasar.

Perbedaan yang signifikan dari kajian dan lokasi yang diteliti pada
penelitian ini adalah penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam

menanamkan karakter demokrasidi SMP Negeri 3 Surabaya. Berbeda dari
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segi variabel dimana pada penelitian ini menggunakan dua variabel,
sedangkan pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu variabel saja.
3. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Irany Minorita Putri pada tahun
2016 dengan judul Peranan Sistem E-Voting Dalam Pemilihan Ketua OSIS
Untuk Mengembangkan Civic Participatory Skill Siswa (Studi Deskriptif
di SMA Al-Muttagin Tasikmalaya). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Branson (1988). Hasil dari penelitian ini adalah proses
pemilihan ketua OSIS dengan menggunakan sistem e-voting untuk
mengembangkan civic participatory skill yang sangat berperan penting
yang harus dimiliki oleh siswa sebagai generasi muda agar siswa
dipersiapkan untuk berperan aktif di masa yang akan datang.
Melalui hasil perbandingan dengan beberapa penelitian terdahulu,
penelitian ini menitikberatkan pada penanaman siswa dalam pelaksanaan
pemilihan ketua OSIS dimana pelaksanaan tersebut dapat menanamkan

karakter demokrasi pada siswa.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan keseluruhan pembahasan yang
dipaparkan oleh peneliti. Dengan adanya sistematika pembahasan ini,
pembaca mendapatkan arahan serta gambaran jelas terkait hal —hal yang
terdapat dalam penelitian ini. Berikut merupakan sistematika pembahasan

yang terdiri dari lima bab:
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BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian
atau penelitian terdahulu, dan sistematika penelitian.
BAB Il : Kajian Pustaka

Pada bab ini akan memaparkan kajian pustaka yang dibagi menjadi
beberapa sub bab, meliputi: Pertama,Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-
Pilketos, dan sub bab sebagai berikut: Pengertian Sistem E-Voting Melalui
Aplikasi E-Pilketos, Metode Pemilihan Ketua OSIS, Kelebihan Sistem E-
voting, Kekurangan E-Voting, Manfaat Sistem E-Voting, Langkah-Langkah
Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-pilketos.Kedua, Karakter Demokrasi,
dan sub bab sebagai berikut: Pengertian Karakter Demokrasi, Tujuan
Penanaman Karakter Demokrasi, Elemen-Elemen Karakter Demokrasi,
Faktor-Faktor Penanaman Karakter Demokrasi, Nilai-Nilai Karakter
Demokrasi, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Demokrasi di Lingkungan
Sekolah. Ketiga, Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos Dalam
Menanamkan Karakter Demokrasi.
BAB 11 : Metode Penelitian

Pada bab ini membahas tentang metode yang digunakan oleh peneliti
dalam meneliti judul dan memperoleh data yang terkait dengan penelitian ini,
diantaranya yaitu : jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
informan penelitian, tahap penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis

data.
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BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini membahas tentang temuan-temuan peneliti di lapangan,
atau sering disebut sebagai laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran
umum tentang lokasi penelitian (Sejarah berdirinya sekolah, penyajian data,
dan analisis data tentang : Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos,
Karakter Demokrasi, Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos Dalam
Menanamkan Karakter Demokrasi.
BAB V : Penutup

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi. Didalamnya berisi
kesimpulan dan saran.

Setelah pembahasan kelima bab tersebut, maka peneliti juga menyertai
lampiran-lampiran yang dianggap perlu. Hal ini dimaksudkan untuk

memperjelas dan menjadi bahan rujukan dari penelitian yang telah dipaparkan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos

1. Pengertian Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos

Salah satu tahapan yang dianggap penting dari sebuah rencana atau
rancangan yang telah dibuat adalah implementasi (penerapan). Tanpa
adanya implementasi, tujuan yang diinginkan tidak akan tercapai, dengan
kata lain bahwa implementasi adalah tahapan dimana suatu rencana atau
rancangan dapat dilaksanakan secara maksimal sehingga tujuan yang
diinginkan tercapai. Kata penerapan berasal dari kata terap yakni memiliki
arti menjalankan atau melakukan suatu kegiatan proses atau cara
menjalankan atau melakukan sesuatu, baik secara abstrak atau sesuatu
yang kongkrit.*®

Implementasi (penerapan) merupakan suatu proses penerapan ide
atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan hasil yang baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Dalam
oxford advance leaners dictionary, dikemukakan bahwa penerapan adalah
“put something into effect”, yang berarti penerapan yang memberikan

dampak atau efek.’® Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan

15
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Lexy J. Moelong, Metodologi Pendidikan Kualitas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
Hal 93

Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik,dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 93
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secara individu atau kelompok guna untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Secara bahasa adalah cara, hal atau hasil.}” Sedangkan
menurut Ali, penerapan adalah pelaksanaan, atau pelaksanaan.'® Menurut
Riant Nugroho, penerapan merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.*®

Adapun menurut Wahab, penerapan adalah sebuah tindakan yang
dilaksanakan baik secara individu atau kelompok yang diarahkan untuk
tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam sebuah keputusan. Dalam
hal ini, penerapan merupakan pelaksanaan oleh sebuah hasil yang
diperoleh agar dapat dipratekkan di kehidupan masyarakat.*

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
merupakan suatu proses atau tindakan yang dilakukan baik secara individu
atau kelompok guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
terdapat unsur-unsur penerapan yakni meliputi:

a. Adanya pelaksanaan baik secara perorangan maupun organisasi yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan atau pengawasan

b. Adanya sebuah program yang dijalankan

c. Adanya kelompok target, maksudnya adalah masyarakat yang menjadi

sasaran, dan diharapkan menerima manfaat dari program tersebut

17
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Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2010), Hal 1487

Lukman Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 2007), Hal 104

Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), Hal 158

Wahab, Tujuan Penerapan Program, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), Hal 63
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Sistem merupakan suatu kata yang sering Kkita dengar dalam
kehidupan sehari-hari, biasanya sistem itu identik dengan pengendalian
manusia. Definisi sistem dalam kamus Webster’s Unbriged yang dikutip
oleh Hanif adalah elemen-elemen yang saling berhubungan dan
membentuk satu kesatuan atau organisasi.? Contohnya adalah sistem tata
surya, sistem irigasi, dan sistem informasi.?> Menurut Robert G Murdick
dalam buku Sistem Informasi Manajemen, Analisis perancangan sistem
informasi, yaitu, “System as a set of element joined together for a common
objective”. (sistem adalah satu kumpulan dari beberapa bagian/ unsur yang
bergabung untuk suatu tujuan bersama).?

Tata cara memilih didalam pemilihan saat ini sudah berkembang
pesat karena tata cara memilih diperluas dari sebelumnya yang hanya
bersifat manual menjadi elektronik. Yang sebelumnya masih
menggunakan hak pilih yang identik dengan kertas dan paku untuk
mencoblos menjadi menggunakan mesin pemilihan yang dikenal dengan
sebutan electronic votingatau disingkat dengan e-voting.

Electronic voting (E-Voting) adalah suatu metode pengumpulan
suara, dengan menggunakan perangkat elektronik.?*

Menurut Kersting dan Baldersheim, e-voting dapat diartikan sebagai

menggunakan hak pilih dalam sebuah pemilihan yang didukung oleh alat

21

22

23

24

Hanif Al Fatta, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset.
2007), Hal. 3

Zulkifli, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2005), Cet ke-
5, Hal. 27.

Chr. Jimmy L. Gaol. Sistem Informasi Manajemen: Pemahaman dan Aplikasi, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2008), Hal. 9

Kundiana, Tinjauan Implementasi Teknologi E-Voting di US dengan di India, (2004), Hal 5.
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elektronik.”® Adapun pengertian yang serupa mengenai e-voting
disampaikan oleh Magi & Buldas adalah: electronic voting (e-voting) is
any voting method where the voter’s intention is expressed or collected by
electronic means. There are considered the following electronic voting
ways”. E-voting merupakan suatu cara pemilihan dan pengumpulan
menggunakan bantuan alat elektronik.?

Sedangkan menurut Zafar dan Pilkjaer adalah e-voting combines
technology with the democratic process, in order to make voting more
efficient and convenient for voters. E-voting allows voters to either vote by
computer from their homes or at the polling station. E-voting yakni
menggabungkan teknologi dengan proses demokrasi, untuk membuat
pemungutan suara lebih efisien dan nyaman bagi para pemilih. E-voting
memungkinkan pemilih untuk memilih dengan komputer dari rumah
mereka atau di TPS.?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem e-voting adalah proses
pemilihan umum dengan bantuan alat elektronik dimulai dari proses
pengambilan suara sampai dengan proses penghitungan suara.

Aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Aplikasi adalah

penerapan dari rancangan sistem untuk mengolah data yang menggunakan
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Norbert Kersting dan Harald Baldersheim (Ed.), Electronic Voting and Democracy: A
Comparative Analysis, (New York: Palgrave Macmillan, 2004), Hal 5.

Priyono, E., dan Dihan, F. N. (2010).E-Voting: Urgensi Transparansi dan Akuntabilitas.
Seminar Nasional Informatika 2010 (semnaslF 2010) ISSN: 1979-2328 UPN Veteran”
Yogyakarta.

Loura Hardjaloka & Varida Megawati Simarmata, E-Voting: Kebutuhan vs. Kesiapan
(Menyongsong) E-Demokrasi, Junal Konstitusi, Volume 8,Nomor 4, Agustus2011, ISSN
1829-7706
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aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu.?® Aplikasi berasal
dari bahasa inggris yaitu “To applicate” yang artinya menerapkan atau
terapan. Namun pengertian mengenai aplikasi secara umum adalah suatu
paket program yang sudah jadi dan dapat digunakan. Sedangkan arti
Aplikasi adalah program komputer yang dibuat untuk menolong manusia
dalam melaksanakan tugas tertentu.”® Aplikasi adalah bagian dari
perangkat lunak. Perangkat lunak adalah seluruh perintah yang digunakan
untuk memproses informasi. Perangkat lunak dapat berupa program atau
prosedur, sebuah komponen perangkat lunak yang harus didesain dan
diimplementasikan sehingga dapat dipakai lagi pada berbagai program
yang berbeda, komponen perangkat lunak dibangun dengan bahasa
pemograman yang memiliki kosa kata yang terbatas, sebuah tata bahasa
yang dibatasi secara langsung serta aturan-aturan yang dibentuk secara
baik, pada tingkat yang paling rendah, dan bahasa-bahasa itu
mencerminkan serangkaian intruksi perangkat keras.*

Menurut Ali Zaki & Smitdev Community, aplikasi adalah komponen
yang berguna untuk mengolah data maupun kegiatan-kegiatan seperti

pembuatan dokumen.®!
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Menurut Hengky W. Pramana, aplikasi adalah suatu sub kelas
perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan-komputer
langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna.
Aplikasi merupakan suatu softwareyangdigunakan sebagai kebutuhan
aktifitas, seperti aktifitas instansi pemerintah, toko, dan dapat membantu
mempermudah pekerjaan seseorang.*?

Sedangkan menurut Jogiyanto, aplikasi merupakan penggunaan
dalam suatu komputer, intruksi (intruction) atau pernyataan (statement)
yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input
menjadi output.** Aplikasi adalah perangkat lunak atau software yang
digunakan dalam menginput atau memproses berbagai macam file atau
data yang diolah menjadi sebuah informasi, ada beberapa aplikasi yang
dapat digunakan antara lain yakni aplikasi manajemen sistem yang
berfungsi sebagai menyimpan data, dan mengelola data agar menjadikan
keluaran yang berupa informasi. Software yang banyak digunakan dalam
aplikasi ini adalah VB net, access, matlab.macromedia, power point.
Sedangkan Aplikasi grafis merupakan software yang banyak digunakan

untuk menggarap data atau mengubah gambar.>

Hengky W. Pramana, Aplikasi Inventory Berbasis Access 2003. (Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo, 2014), Hal 145

Jogiyanto, Analisis Perancangan Sistem Informasi, (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), Hal 12
Reno Supardi, Meiffa Herfianti, Aplikasi Dalam Memprediksi Tingkat Kinerja Guru SMA
Negeri 2 Kabupaten Bengkulu Tengah, (Jurnal Teknologi Informasi) Vol.3, No.1. Juni 2019,
P-ISSN 2580-7927| E-ISSN 2615-2738
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Jadi, yang dimaksud aplikasi adalah suatu perangkat lunak atau
program komputer yang beroperasi pada sistem tertentu yang
dikembangkan untuk melakukan perintah.

Sedangkan e-pilketos adalah sebuah sistem yang berbasis web yang
digunakan untuk mempermudah dalam memilih calon ketua OSIS di
sekolah. Hal ini ditujukan untuk mengubabh tata cara lama dalam pemilihan
OSIS pada umumnya yaitu dengan menggunakan surat suara. Tentunya
jika menggunakan kertas suara maka resiko untuk sobek atau tidak sahnya
surat suara menjadi kerugian dari pasangan calon ketua OSIS dan juga
untuk perhitungan suaranya akan cukup memakan waktu yang lama,
tentunya menjadi tidak efektif dan efisien.*®

Nama lain dari aplikasi e-pilketos yang digunakan dalam pemilihan
ketua OSIS adalah Short Message Service (SMS) yang merupakan
teknologi mengirim, menerima, bahkan mengolah SMS melalui komputer
dan sistem komputerisasi biasanya digunakan pada aplikasi bisnis baik
kepentingan promosi, penyebaran informasi pada pengguna. Aplikasi
Short Message Service (SMS) umumnya operator atau provider membatasi
jumlah karakter di setiap pengiriman SMS aplikasi yang didesain
meminimalisir jumlah kata atau huruf yang dikirimkan untuk pemungutan

suara.®
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Jadi yang dimaksud dengan aplikasi e-pilketos adalah suatu sistem
perangkat lunak atau program komputer berbasis web yang digunakan
dalam pemilihan ketua OSIS secara efektif dan efisien.

E-voting adalah salah satu sistem terpenting dalam sebuah pemilihan
yang menggunakan aplikasi e-pilketos , karena pentingnya menjaga
privasi dan kecurangan. Karena pertumbuhan teknologi yang sangat pesat
pada saat ini, maka sistem e-votingyang menggunakan aplikasi e-pilketos
menjadi alternatif yang diterapkan pada skala kecil yakni di sekolah pada
pemilihan ketua OSIS. Karena pada dasarnya pemilihan ketua OSIS ini
merupakan sarana pembelajaran bagi siswa sebagai pemilih pertama agar
ikut serta dalam berpartisipasi dalam pemilihan.

Adapun tata cara untuk memberikan hak suara :

a. Kilik menu, kemudian pilih ketua OSIS

b. Pilih salah satu kandidat yang diinginkan

c. Jika identitas anda tidak ingin diketahui oleh yang lainnya, maka klik
menu sembunyikan pilihan

d. Setelah melakukan pilihan, klik menu setting terdapat kolom
pemilihan klik keluar

e. Jika anda ingin mengganti pilihan kandidat yang dipilih, silahkan
diulangi tahapannya seperti pada poin dua

f. Dan apabila anda ingin memberikan sebuah saran atau komentar,

silahkan untuk mengisi sesuai dengan ketentuan yang ada pada layar.
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Terdapat syarat ketepatan menurut Oppliger & Hogrefe, sebagai
berikut :*’

a. Access control : perlindungan terhadap pemakaian yang tidak berhak

b. Authentication : menyediakan jaminan identitas seseorang

c. Confidentiality : perlindungan terhadap pengungkapan identitas

d. Integrity : melindungi dari perubahan data

e. Non-repudiation : melindungi dari kemungkinan terjadinya duplikasi
(perangkapan), dengan menolak komunikasi yang sudah pernah
dilakukan.

Apabila dibandingkan, setiap tipe sistem e-voting memiliki kelebihan
dan kelebihan masing-masing. Tidak ada sistem pemilihan elektronik yang
dikatakan sempurna, dan sistem yang tersedia akan terus berkembang
sesuai dengan perkembangan teknologinya. Oleh karena itu, perlu adanya
kecermatan dalam memilih sistem yang tepat dengan keuntungan dan
kelebihan yang dibutuhkan. Berikut merupakan sistem e-voting menurut
Gritzalis, ada tiga macam sistem e-voting berbasis online :

a. Sistem Direct Recording Electronic (DRE), dengan sistem ini para
pemilih memberikan hak suaranya melalui komputer atau papan suara
elektronik. Kemudian hasil pemungutan suara disimpan didalam
memori TPS dan dikirimkan baik melalui jaringan atau melalui offline

ke pusat perhitungan suara nasional. Para pemilih diwajibkan untuk

% M. Latief, Desain Interaksi dalam Pengembangan Aplikasi E-Voting Studi Kasus: Pemilihan
Umum Raya KM-ITB. Jurnal Sarjana Institut Teknologi Bandung Bidang Teknik Elektro dan
Informatika VVolume 1, Number 2, 2012
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datang ke TPS namun data perhitungan suara dapat disimpan dan
diproses secara realtime dan online.

b. Internet Voting, dengan sistem ini para pemilih dapat memberikan hak
suaranya dari mana saja secara online yang terhubungan dengan
jaringan dimana pemungutan suara langsung direkam secara terpusat.
Sistem ini membutuhkan jaringan komunikasi data yang keamanannya
handal.

c. Sistem pemindaian optik. Sistem ini dilakukan dilakukan dengan cara
menggunakan kertas yang diberikan kepada para pemilih, kemudian
hasilnya direkam dan dihitung secara elektronik. Sistem ini harus
menyediakan surat suara yang dapat dipindai dengan optik dan juga
membutuhkan rancangan yang rumit serta biaya yang mahal.
Disamping itu, tanda yang melewati batas kotak marka suara dapat
menyebabkan kesalahan perhitungan oleh mesin pemindai. Sistem ini

disebut juga dengan e-counting.*®

2. Metode Pemilihan Ketua OSIS
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) metode merupakan
cara teratur yang digunakan untuk melakukan suatupekerjaan agar tercapai

sesuai yang diinginkan.*® Didalam metode pemilihan ketua OSIS terdapat

% A. Rokhman, (2011). Prospek dan Tantangan Penerapan e-Voting di Indonesia.
Seminar Nasional Peran Negara dan Masyarakat dalam Pembangunan Demokrasi
dan Masyarakat Madani di Indonesia, 7 Juli 2011. (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011)

**KBBI “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2001), diakses pada tanggal 3 juli 2020 pukul 08:00
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dua cara yakni dilakukan secara manual (menggunakan surat suara) dan

menggunakan aplikasi yang telah disediakan oleh sekolah.

a. Menggunakan surat suara

Tata cara pemilihan pengurus OSIS adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pemilihan atau pembentukan pengurus OSIS diselenggarakan
selambat-lambatnya satu bulan setelah terbentuknya perwakilan
kelas.
Penyelenggara pemilihan atau pembentukan pengurus OSIS
dibentuk oleh kepala sekolah dengan unsur-unsur panitia pemilihan
OSIS terdiri dari :
a) Pembina OSIS
b) Pengurus OSIS lama
c) Perwakilan Kelas
d) Siswa

Jumlah anggota panitia pemilihan OSIS sekurang-kurangnya
lima orang dan sebanyak-banyaknya sepuluh orang.
Ketua dan wakil ketua OSIS dipilih secara langsung dalan satu
paket oleh seluruh siswa dalam waktu satu hari dan hasilnya
diumumkan secara langsung.
Ketua dan wakil ketua terpilih segera melengkapi kepengurusan
OSIS selambat-lambatnya satu minggu setelah pemilihan.

Sebelum mencoblos, siswa mengantre untuk menyerahkan

undangan pencoblosan yang diterima dari kelompok penyelenggara
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pemungutan suara (KPPS). Setelah itu, para siswa mendapatkan surat

suara yang berisi foto kandidat. Setelah mencoblos, siswa melipat

suara seperti semula. Selanjutnya, surat suara dimasukkan ke kotak
suara. Sebelum meninggalkan lokasi pemungutan suara, KPPS
memberikan tanda berupa tinta pada jari pemilih yang bertujuan agar
tidak ada pemilihan yang memilih lebih dari satu kali.*

b. Menggunakan Aplikasi Melalui Sistem E-Voting

1) Menu utama akan terbuka setelah pengguna komputer melakukan
login, menu-menu yang tersedia akan disesuaikan dengan status
pengguna komputer

2) Memilih calon ketua OSIS yang akan dipilih oleh pemilih atau
siswa.

3) Setelah pemilih atau siswa mengklik foto calon ketua OSIS maka
akan muncul pemilih atau siswa melanjutkan dengan mengklik
tombol vote untuk memilih calon ketua OSIS tersebut.

4) Selesai melakukan pemilihan calon ketua OSIS maka akan muncul
validasi pemilih atau siswa sudah memilih calon ketua OSIS.*

3. Kelebihan Sistem E-voting
Penerapan teknologi dan informasi pada saat ini adalah suatu hal
yang tidak dapat dihindari, termasuk penggunaannya di ranah pemilu.
Secara garis besar, model penggunaan hak pilih dengan cara e-voting

memiliki sejumlah kelebihan antara lain:

0 Syamsul Zein M-Raz, Buku Panduan Pelaksanaan OSIS dan MPK, Hal 29
" yusri Ikhwani, Analisis Dan Rancangan Sistem E-Voting Pemilihan Ketua OSIS, Jurnal
Ilmiah “Technologia” Vol 9, No.3, Juli-September 2018
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Perhitungan dan tabulasi suara lebih cepat

Hasil lebih akurat karena kesalahan manusia dikecualikan

Penanganan yang efisien dari formula sistem pemilu yang rumit yang
memerlukan prosedur perhitungan yang melelahkan

Peningkatan surat suara yang rumit

Menanamkan kenyamanan bagi para pemilih

Berpotensi menanamkan partisipasi dan jumlah suara, khususnya
pemilihan melalui internet

Lebih selaras dengan kebutuhan masyarakat yang mobilitasnya
semakin meningkat

Pencegahan kecurangan di TPS dan selama pengiriman dan tabulasi
hasil dengan mengurangi campur tangan manusia

Menanamkan aksebilitas, contohnya memakai surat suara audio untuk
pemilih tuna rungu dengan pemilihan melalui internet, begitu pula
pada pemilih yang tinggal di rumah dan ada yang tinggal di luar negeri
Kemungkinan menggunakan layar multibahasa yang dapat melayani
para pemilih multibahasa dengan lebih baik dibandingkan dengan surat
suara

Pengurangan surat suara yang rusak karena sistem pemilihan dapat
memperingatkan pemilih tentang surat suara yang tidak sah (walaupun
pertimbangannya harus diberikan untuk memastikan bahwa pemilih

bisa tidak memberikan suaranya jika mereka memilih demikian)
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I. Berpotensi menghemat biaya dalam jangka panjang melalui
penghematan waktu pekerja pemungutan suara dan mengurangi biaya
untuk produksi distribusi surat suara

m. Penghematan biaya melalui pemilihan dengan internet; jangkauan
global dengan pengeluaran logistik yang sangat sedikit. Tidak ada
biaya pengiriman, tidak ada keterlambatan saat pengiriman materi dan
menerimanya kembali

n. Jika dibandingkan dengan pemilihan melalui pos, maka pemilihan
melalui internet dapat mengurangi penjualan suara dan pemilihan oleh
keluarga dengan memperbolehkan pemilihan beberapa kali namun
hanya suara terakhir yang dihitung dan mencegah adanya manipulasi
dengan memberikan tenaga waktu bagi surat masuk, melalui kontrol
langsung saat pemungutan suara.*?

Menurut Hardjaloka & Simarmata, kelebihan dalam penerapane-
voting antara lain :

a. Mudah dalam perhitungan. Sistem e-voting dapat menghitung hasil
lebih cepat dan lebih akurat dari pada sistem perhitungan konvensional
manual dengan cara membuka kertas satu per satu. Selain itu juga,
sistem konvensional lebih memerlukan waktu dan rawan terjadi
kesalahan dalam hal pencoblosan maupun kesalahan dalam

perhitungan surat suara.

2 |khsan Darmawan, dkk. Memahami E-voting. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,

2014), Hal 6-7.
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b. Mudah dalam pelaksanaan pemilihan. Berhadapan secara visual
memungkinkan untuk lebih dipahami oleh pemilih yang cacat,
menggunkaan bahasa minoritas, ataupun buta huruf. Namun terdapat
sebuah tantangan, pemilih yang tidak terbiasa dengan komputer ada
kemungkinan memberikan suara yang tidak sesuai dengan yang
mereka maksudkan.

c. Mencegah kecurangan

d. Mengurangi biaya

e. Merusak kredibilitas dalam pemilu. Maksudnya apabila terdapat
kerentanan terhadap sistem komputer pada e-voting misalnya terdapat
virus, ataupun serangan dari hackermenunjukkan bahwa hasil pemilu
dapat dimanipulasi, dan juga dapat menciptakan bahaya bahwa hasil
pemilu yang tidak sah akan diterima, karena adanya manupulasi yang
menunjukkan seolah-olah tidak terjadi sebuah kecurangan secara
meyakinkan.

f. Masalah operasionaldan logistik terkait kendala lingkungan.*

4. Kekurangan Sistem E-Voting
Disamping ada beberapa kelebihan-kelebihan diatas, e-voting juga
memiliki beberapa kelemahan antara lain :

a. Kurangnya transparansi

b. Terbatasnya keterbukaan dan pemahaman sistem bagi yang bukan

ahlinya

® Hardjaloka, L & Simarmata, V. 2011. “E-voting: Kebutuhan vs Kesiapan (Menyongsong) E-
Demokrasi”. Jurnal Konstitusi, Vol. 8 No. 4, hal. 579-604
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Kurang standar yang disepakati untuk sistem e-voting

Memerlukan sertifikasi sistem, tapi standar sertifikasi tidak disepakati
secara luas

Berpotensi melanggar kerahasiaan pemilihan, khususnya dalam sistem
yang melakukan autentikasi pemilih maupun suara yang diberikan
Resiko manipulasi oleh orang dalam dengan akses istimewa ke sistem
atau oleh peretasi dari luar

Kemungkinan kecurangan dengan manipulasi besar-besaran oleh
sekelompok kecil orang dalam

Meningkatknya biaya baik pembelian maupun sistem pemeliharaan e-
voting

Meningkatnya persyaratan infrastruktur dan lingkungan contohnya
berkaitan dengan pasokan listrik, teknologi komunikasi, suhu,
kelembaban

Meningkatnya persyaratan keamanan untuk melindungi sistem
pemberian suara selama dan antara pemilu ke pemilu selanjutnya
termasuk selama pengangkutan, penyimpanan dan pemeliharaan
Kurangnya tingkat kendali oleh penyelenggara pemilihan karena
tingginya ketergantungan terhadap vendor dan atau teknologi
Kemungkinan perhitungan ulang terbatas

. Kebutuhan untuk kampanye tambahan bagi pendidikan pemilih

Berpotensi konflik dengan kerangka hukum yang ada
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Berpotensi kurangnya kepercayaan publik pada pemilihan berdasarkan

e-voting sebagai hasil dari kelemahan-kelemahan diatas.**

5. Manfaat Sistem E-Voting

Mesin pemungutan suara elektronik dimaksudkan untuk mengurangi

kesalahan dan mempercepat proses perhitungan. Beberapa manfaat dalam

penerapan e-voting sebagai berikut* :

a.

b.

Mempercepat perhitungan suara

Lebih akurat hasil perhitungan suara

Menghemat biaya pengiriman surat suara

Menghemat biaya percetakan surat suara

Kertas suara dapat dibuat dalam beberapa versi bahasa

Menyediakan akses informasi yang lebih banyak berkenaan dengan
pilihan suara

Menyediakan akses yang lebih baik bagi kaum yang mempunyai
keterbatasan fisik (cacat)

Menyediakan akses bagi masyarakat yang mempunyai keterbatasan
waktu untuk mendatangi tempat pemilihan suara (TPS)

Dapat mengendalikan pihak yang tidak berhak untuk memilih

misalnya mereka yang dibawa umur.

44
45

Ikhsan Darmawan, dkk.lbid, Hal 10-11

Riera, A., & Brown, P. (2003). Bringing Confidene to Electronic Voting. Electronic Journal
of E-Government, 1(1), 43-50. Retrieved from http://www.ejeg.com/volume-1/volumel-
issue-1/issuel-art5-abstract.htm
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6. Langkah-Langkah Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos
Prosedur atau langkah-langkah pemilihan ketua OSIS melalui sistem
e-voting sebagai berikut :
a. Menu utama melakukan login, menu-menu yang tersedia akan
disesuaikan dengan status pengguna komputer.
b. Memilih calon ketua OSIS yang akan dipilih oleh pemilih atau siswa.
c. Setelah pemilih atau siswa mengklik foto calon ketua OSIS maka akan
muncul pemilih atau siswa
d. Selesai melakukan pemilihan calon ketua OSIS maka akan muncul
validasi pemilih atau siswa sudah memilih calon ketua OSIS.

e. Setelah itu muncul hasil data yang telah diinput. “°

B. Penanaman Karakter Demokrasi

1. Pengertian Penanaman Karakter Demokrasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lainnya. Karakter adalah nilai-nilai unik yang melekat dalam diri dan
diwijudkan dalam perilaku. Karakter secara koheren artinya memancar
dari hasil pola pikir, olah hati, olah rasa dan karsa serta olahraga seseorang

atau sekelompok orang.*’
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Dalam kamus Poerwadarminta, sebagaimana dikutip oleh Abdul
Majid, karakter diartikan sebagai tabiat (kebiasaan), watak, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
orang lain.*® Secara harfiah, karakter adalah kualitas mental atau moral,
kekuatan moral, atau reputasi. Dalam kamus psikologi, karakter adalah
kepribadian yang ditinjau dari moral, misalnya kejujuran seseorang yang
biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.*®

Menurut Agus Wibowo, karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan penggerak, serta
memberdayakannya dengan individu lain. Oleh karena itu, karakter yang
dimiliki oleh setiap individu itu berbeda-beda.”® Sedangkan menurut
Muchlas Samani, dkk, mengartikan karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.”’ Berdasarkan
pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat alami
yang dimiliki oleh seseorang dalam pembentukan kepribadian dan

berperilaku yang berorientasi pada suatu nilai.
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Thomas Lickona mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai
sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral yang
diwujudkan dalam tindakan nyata yakni melalui tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan lain sebagainya.
Pengertian ini sama dengan apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa
karakter itu erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus
menerus dilakukan. Selain itu, Lickona menekankan tiga hal dalam
mendidik karakter. Tiga hal itu dirumuskan dengan indah yaituKnowing,
loving, and acting the good. Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter
dimulai dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan
pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik itu.>> Menurut Saptono,
pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja
untuk mengembangkan karakter yang baik (goos character)berlandaskan
pada kebijakan-kebijakan inti (core virtues)secara objektif bagi individu
maupun masyarakat. Jadi, pendidikan karakter adalah tuntunan atau arahan
kepada siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter dalam hal pikir,
hati, rasa serta rasa. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai
pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan budi pekerti, pendidikan
watak, yang bertujuan untuk mengembangkan peserta didik guna

memberikan keputusan baik atau keputusan buruk.*
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Demokrasi merupakan kata yang sudah sering terdengar dikalangan
masyarakat umum. Dalam berbagai perbincangan, demokrasi banyak
diucapkan dalam berbagai peristiwa dan konteks. “Dari sudut bahasa,
demokrasi berasal dari bahasa yunani, demos yang berarti rakyat dan
cratos atau cratein yang berarti pemerintahan atau kekuasaan”.>* Menurut
Haris Soche, demokrasi merupakan bentuk pemerintahan rakyat, oleh
karena itu kekuasaan pemerintahan itu melekat pada diri rakyat, diri orang
banyak dan merupakan hak bagi rakyat.>

Sedangkan pengertian menurut Kementrian Pendidikan Nasional
terdapat sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa,
diantaranya adalah nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Pendidikan karakter demokratis merupakan salah satu dari ke-18 nilai-nilai
tersebut.

Demokratis dapat diartikan sebagai sikap saling menghargai kendati
pendapat satu sama lain berbeda, bahkan bertentangan pendapat tidak
hanya sekedar berbeda lalu berhenti, namun diajak untuk menyepakati

bersama secara terbuka dan saling menghormati dengan adanya perbedaan
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tersebut®” Menurut Koesoema, demokrastis adalah cara berpikir, bersikap,
dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang
lain.*®

Dewey mendefiniskan demokrasi adalah Democracy is extension in
space of the number of individualis who participate in a interest.
Demokrasi adalah memberikan kekuasaan, tempat kepada individu untuk
berperan dalam sebuah minat atau suatu keinginan.>

Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan pendapat dan
penilaian terhadap nilai-nilai yang mereka temukan. Demokratis ini
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai seperti keterbukaan, kejujuran,
penghargaan pendapat orang lain, sportifitas, kerendahan hati, dan
toleransi. Melalui demokratis maka peserta didik diajak untuk berani
mengungkapkan ide gagasan atau pendapat masing-masing. Dikatakan
demokratis karena dapat menyelesaikan persoalan secara damai, menjamin
terselenggaranya perubahan, menyelenggarakan pergantian pemimpin
secara teratur, menjamin tegaknya sebuah keadilan, membatasi pemakaian
kekerasan sampai pada taraf yang minimum, dan juga mengakui serta

menganggap wajar adanya sebuah keanekaragaman.®®
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Jadi yang dimaksud dengan penanaman karakter demokrasi adalah
sikap untuk saling menghargai gagasan atau pendapat antar sesama,
mengutamakan kepentingan bersama, membentuk peserta didik untuk
lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mampu bertanggung
jawab, dan ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama
berdasarkan nilai-nilai yang baik dan tentunya sebagai warga negara yang

akan membangun negaranya.

2. Tujuan Penanaman Karakter Demokrasi
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk dan membangun
pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang
positif, berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan berjiwa luhur. Dalam
konteks pendidikan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang
dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi prbadi yang positif dan
berakhlak mulia sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.®*
Menurut Kemendiknas dikutip oleh Agus Zaenul Fitri, tujuan
penanaman karakter demokrasi antara lain :*?
a. Mengembangkan potensi nurani/kalbu/afektif peserta didik sebagai

manusia dan warga negara yang memiliki budaya dan karakter bangsa.
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b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejlaan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius.

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang jujur, aman, penuh kreativitas dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Sedangkan menurut Yahya Khan, penanaman karakter demokrasi
mempunyai tujuan sebagai berikut ;%3

a. Mengembangkan potensi anak didik menuju self actualization

b. Mengembangkan sikap dan kesadaran akan harga diri.

c. Mengembangkan seluruh potensi peserta didik, merupakan manifestasi
pengembangan potensi akan membangun self concept yang menunjang
kesehatan mental.

d. Mengembangkan pemecahan masalah.

e. Mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam diskusi
kelompok kecil, untuk membantu menanamkan berpikir kritis dan

kreatif.
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Menggunakan proses mental untuk menentukan prinsip ilmiah serta
menanamkan potensi intelektual.

Mengembangkan berbagai bentuk metaphor untuk membuka
intelegensi dan mengembangkan kreatifitas.

Sedangkan tujuan pendidikan karakter demokrasi dalam setting

sekolah adalah sebagai berikut :**

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter demokrasi

secara bersama-sama.

3. Elemen-Elemen Karakter Demokrasi

Setelah terbentuknya tujuan penanaman karakter demokrasi, ada

beberapa elemen-elemen dasar dari karakter demokrasi yakni sebagai
berikut :

a. Dorongan-dorongan (drives)

Dorongan-dorongan (drives) : dorongan-dorongan ini dibawa
sejak lahir untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup tertentu.

Dorongan individual seperti dorongan makan, dorongan aktif,
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dorongan untuk bermain. Kemudian dorongan sosial seperti dorongan-
dorongan seks, dorongan hidup berkawan, dorongan meniru dan lain
sebagainya.
. Insting

Insting adalah kemampuan seseorang untuk berbuat hal-hal yang
kompleks tanpa latihan sebelumnya dan terarah pada tujuan yang
berarti, untuk mempertahankan eksistensi manusiawinya. Insting ini
dibawa dari sejak lahir, sering tidak disadari dan berlangsung secara
mekanistis. Bersama dengan dorongan-dorongan, insting ini menjadi
faktor pendorong bagi segala tingkah laku dan aktivitas manusia yang
menjadi tenaga dinamis yang tertanam sangat dalam pada kepribadian
manusia.
Refleks-refleks

Refleks-refleks adalah reaksi yang tidak disadari terhadap
perangsang-perangsang tertentu. Berlaku diluar kesadaran dan
kemauan manusia. Ada reflek tidak bersyarat yang dibawa sejak
manusia lahir, misalnya manusia akan batuk jika ada zat cair yang
masuk dalam jalan pernafasan, menangis, memejamkan mata dan lain-
lain. Sedang reflek bersyarat, disebabkan oleh pengaruh lingkungan,

atau sebagai hasil daripada latihan dan pendidikan yang disengaja.

. Sifat-Sifat Karakter

1) Kebiasaan : ekspresi terkondisionir dari tingkah laku manusia.
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2) Kecenderungan-kecenderungan : hasrat atau kesiapan-reaktif yang
tertuju pada satu tujuan tertentu, ataupun tertuju pada suatu obyek
yang konkrit, dan selalu muncul secara berulang-ulang.

Organisasi Perasaan, Emosi dan Sentimen

Perasaan disebut pula sebagai renca emosi atau getaran jiwa.

Perasaan yang dihayati seseorang itu bergantung pada dan erat

berkaitan dengan segenap isi kesadaran dan dan kepada

kepribadiannya. Sentimen adalah semacam perasaan atau kesadaran
yang mempunyai kedudukan sentral, dan menjadi sifat karakter yang
utama atau yang kardinal.

Minat atau Interesse

Perhatian dan minat/interesse, perhatuan dan minat (bebareng
dengan emosi-emosi dan kemauan) menentukan luasnya kesadaran.

Derajat yang meninggi merupakan awal dari perhatian. Perhatian

sifatnya bisa spontan, langsung, atau tidak sengaja tertarik secara

langsung. Dan ada perhatian yang tidak langsung/indirect atau dengan
sengaja yang disetimulir oleh kemauan, mengarah pada suatu obyek.

Kebaikan dan Kejelekan

Kebajikan dan dosa merupakan sentimen pokok yang dimuati
penilaian-penilaian positif dan negarif. Kebajikan yang ddukung oleh
himbauan hati nurani itu membawa manusia kepada kebahagiaan
ketentraman batin dan transedensi diri atau peningkatan atau kenaikan

diri. Dosa-dosa yang sifatnya tidak baik antara lain : sombong, tamak
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serakah, kikir, cemburu, iri hati, dan lain-lain. Semua ini menarik
manusia pada kepedihan, kesengsaraan dan kehancuran.
h. Kemauan®
Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah kepada tujuan-
tujuan tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal/pikiran. Jadi,
pada kemauan ini ada unsur pertimbangan akal dan wawasan, serta ada
tujuan finalnya. Lagi pula, kemauan itu merupakan organisator dari

karakter.

4. Faktor-Faktor Penanaman Karakter Demokrasi

Karakter ialah Aki-psikis yang mengekspresikan diri dalam bentuk
tingkah laku dan keseluruhan dari manusia. Sebagian disebabkan bakat
pembawaan dan sifat-sifat hereditas sejak lahir. Sebagian lahir dipengaruhi
oleh lingkungan. Karakter ini menampilkan manusia yang mencolok, yang
karakteristik, yang unik dengan ciri-ciri individual.

Dalam Masnur Muslich dijelaskan bahwa karakter merupakan
kualitas moral dan mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi
oleh faktor bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan (sosialisasi pendidikan,
nurture). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum dilahirkan,
tetapi potensi-potensi tersebut harus dibina melalui sosialisasi dan

pendidikan sejak usia dini.®®

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspekktif Perubahan, (Jakarta
:Bumi Aksara, 2011), Hal. 64

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
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Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui
beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu : faktor biologis dan faktor
lingkungan.

a. Faktor Biologis
Faktor biologis adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang itu sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan
yang dibawa sejak lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu sifat
yang dimiliki salah satu dari keduanya.
b. Faktor Lingkungan
Disamping faktor-faktor hereditas (faktor endogen) yang relatif
konstan sifatnya, antara lain atas lingkungan hidup, pendidikan,
kondisi dan situasi hidup dan kondisi masyarakat (Ssemuanya
merupakan faktor eksogin) semuanya berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter.®’

Termasuk didalamnya adat istiadat peraturan yang berlaku dan
bahasa yang digerakkan. Sejak anak dilahirkan sudah mulai bergaul
dengan orang di sekitarnya. Pertama dengan keluarga. Keluarga
mempunyai posisi terdepan dalam memberikan pengaruh terhadap
pembentukan karakter anak. Keluarga adalah lingkungan pertama yang
membina dan mengembangkan pribadi anak. Pembinaan karakter dapat

dilakukan dengan melalui pembiasaan dan contoh yang nyata.
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa katakter seseorang
tumbuh dan berkembang atas dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam
yang berupa faktor biologis dan kekuatan dari luar yaitu faktor
lingkungan.

5. Nilai-Nilai Karakter Demokratis

Proses pendidikan nasional dapat dirumuskan sebagai proses
hominisasi dan proses humanisasi. Karena demokrasi bukan hanya
masalah prosedur atau susunan pemerintahan, tetapi demokrasi adalah
terutama merupakan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut tidak lain ialah nilai-
nilai yang mengakui akan kehormatan atau martabat manusia.®®
Demokrasi didasari oleh beberapa nilai (value).

Menurut Henry B. Mayo, nilai-nilai karakter demokrasi tersebut
antara lain :*°
a. Menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara melembaga
b. Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai dan dalam suatu

masyarakat yang sedang berubah
c. Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur
d. Membatasi pemakaian kekerasan seminimal mungkin
e. Mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragaman

f.  Menjamin tegaknya keadilan.

%8 H. AR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004),
Hal 11

Heri Herdiawanto dan Jumanta Hamdayama, Cerdas, Kritis, dan Aktif Berwarganegara,
(Jakarta: Erlangga, 2010), Hal 86
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Menurut Zamroni dalam sikap demokratis terdapat 12 nilai yang
terkandung didalamnya. Nilai karakter demokrasi tersebut adalah sebagai
berikut ;"

a. Toleransi

b. Kebebasan mengemukakan pendapat

c. Menghormati perbedaan pendapat

d. Memahami keanekaragaman dalam masyarakat
e. Terbuka dan komunikasi

f.  Menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia
g. Percaya diri

h. Tidak menggantungkan diri pada orang lain

i. Saling menghargai

j. Mampu mengekang diri

k. Kebersamaan

I.  Keseimbangan

Srijanti dkk, juga mengatakan untuk menumbuhkan keyakinan akan
baiknya sistem demokrasi, maka harus ada pola perilaku yang menjadi
tuntunan atau norma/nilai-nilai demokrasi yang diyakini masyarakat.
Nilai-nilai dari demokrasi membutuhkan hal-hal berikut :"*

a. Kesadaran Akan Pluralisme
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Masyarakat yang hidup demokratis harus menjaga keseimbangan
keberagaman yang ada di masyarakat. Demokrasi menjamin
keseimbangan hak dan kewajian setiap warga negara. Maka, sebagai
bangsa yang sangat beragam dari sisi etnis, bahasa, budaya, agama dan
potensi lalamnya.

. Sikap Yang Jujur dan Pikiran Yang Sehat

Pengambilan keputusan didasarkan pada prinsip musyawarah
mufakat, dan memerhatikan kepentingan masyarakat pada umumnya.
Pengambilan keputusan dalam demokrasi membutuhkan kejujuran,
logis atau berdasar akal sehat dan tercapai dengan sumber daya yang
ada. Demokrasi membutuhkan sikap tulus setiap orang untuk beritikad
baik.

Demokrasi Membutuhkan Kerjasama Antar Warga Masyarakat dan
Sikap Serta I’tikad Baik

Demokrasi membutuhkan kerjasama antarwarga masyarakat,
untuk mengambil keputusan yang disepakati semua pihak. Masyarakat
yang terkotak-kotak dan penuh curiga kepada masyarakat lainnya
mengakibatkan demokrasi tidak berjalan dengan baik.

Demokrasi Membutuhkan Sikap Kedewasaan

Demokrasi mengharuskan adanya kesadaran untuk dengan tulus
menerima kemungkinan kompromi atau kekalahan dalam pengambilan
keputusan. Semangat demokrasi menuntut kesediaan masyarakat untuk

memberikan Kkritik yang membangun, disampaikan dengan cara yang
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sopan dan bertanggung jawab untuk kemungkinan menerima bentuk-
bentuk tertentu.
e. Demokrasi Membutuhkan Pertimbangan Moral

Demokrasi mewajibkan adanya keyakinan bahwa cara mencapai
kemenangan haruslah sejalan dengan tujuan dan berdasarkan moral
serta tidak menghalalkan segala cara. Demokrasi memerlukan
pertimbangan moral atau keluhuran akhlak menjadi acuan dalam
berbuat dan mencapai tujuan.

Nilai demokratis harus dipelajari melalui pengalaman. Belajar
dengan cara mengamalkannya (learning by doing). Untuk mencapainya,
semua warga sekolah terutama sekolah itu sendiri harus mengijinkan para
siswa untuk memiliki kebebasan memilih, kebebasan bertindak dan
kebebasan mendapatkan hasil dari tindakannya yang nantinya akan

membentuk suatu tanggung jawab personal.”

6. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Demokrasi di Lingkungan Sekolah
Pendidikan karakter di lingkungan sekolah bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar
kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,

mengkaji  dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai

2 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2014, Hal 143-144
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karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Berikut rincian penanaman nilai karakter di lingkungan sekolah.”

a. Religius

Moral dan etika dapat dipupuk dengan kegiatan religius.
Kegiatan religius yang dapat diajarkan pada peserta didik di sekolah
tersebut dapat dijadikan pembiasaan. Pembiasaan religius diantaranya
adalah bedo’a dan bersyukur. Guru membiasakan siswa mengawali
kegiatan belajar dengan berdoa dan mengakhiri dengan doa dan ucapan
syukur. Melaksanakan kegiatan di mushalla sekolah. Seperti
pembiasaan shalat dhuha dan dhuhur bersama, program tilawati dan
lain sebagainya. Bisa juga ketika ada pelajaran agama yang diharuskan
praktek seperti tata cara shalat maka bisa dilakukan di mushalla.
Mengadakan kegiatan keagamaan di sekolah. Misal kegiatan pondok
Ramadhan pada bulan Ramadhan di sekolah. Dalam kegiatan ini siswa
diajak membiasakan diri melakukan aktifitas-aktifitas keagamaan di

sekolah dan menanamkan keimanan siswa.

. Jujur

Salah satu bentuk program yang dapat dilakukan oleh sekolah
untuk menumbuhkan kejujuran pada peserta didik yaitu dengan
membuat kantin jujur. Kantin jujur adalah tempat menjual makan,
minuman atau bisa jadi peralatan sekolah yang cara pembeliannya

dengan mengambil barang sendiri kemudian membayar sendiri tanpa
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diminta, apabila perlu uang kembalian maka yang beli mengambil
uang kembaliannya sendiri. Dengan program tersebut siswa diajak
untuk membiasakan diri berperilaku jujur.
Toleransi

Untuk membiasakan peserta didik bersikap toleransi bisa dengan
beberapa upaya yaitu dengan memerhatikan ranah afektif. Guru harus
cerdik dalam mengintegrasikan antara indikator kognitif dan afektif.
Apabila suatu materi perlu dilakukan kegiatan diskusi atau debat maka
guru bisa membuat indikator afektif yang dapat menilai sikap toleransi
siswa dari cara siswa menghargai dan menerima pendapat oranglain
yang berbeda. Melalui pembiasaan menghargai dan menerima
pendapat orang lain tersebut maka sikap toleransi siswa akan tumbuh
sedikit demi sedikit. Pembiasaan terhadap perbedaan bisa
menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan mengganti memberi soal
yang cenderung pilihan ganda dengan soal essay. Soal pilihan ganda
membiasakan siswa berpikir salah satu pilihan dianggap benar dan
pilihan jawaban lain dianggap salah. Namun pada soal essay
membiasakan siswa berpikir logis dan memancing siswa untuk
menjawab sesuai dengan bahasanya sendiri. Biarpun berbeda-beda
mengungkapkannya tapi maksud dan tujuan dari siswa tetap sama.
Melatih keragaman dalam kelompok ketika pelajaran. Guru membagi
siswa dalam beberapa kelompok. Sebaiknya hindari pembagian

kelompok yang anggota siswanya yang menentukan sendiri, karena
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siswa cenderung memilih teman yang lebih akrab. Dalam tiap-tiap
kelompok anggotanya akan ditentukan oleh guru, sehingga guru bisa
membagi siswa secara campur dalam satu kelompok dengan latar
belakang  siswa yang  berbeda-beda. Dengan demikian bisa
menanamkan nilai toleransi pada siswa untuk menghargai dan
menerima perbedaan yang ada dalam kelompok.
Disiplin

Dalam membantu siswa untuk menumbuhkan sikap disiplin
maka seorang guru harus mampu membantu siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang bisa melatih disiplin siswa. Kegiatan sekolah
yang tepat ialah menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat. Tiap
sekolah pasti memiliki aturan-aturan yang berlaku, baik itu aturan
umum maupun aturan khusus. Contoh dengan membuat daftar hadir
guru dan karyawan, membuat absensi siswa, membuat jadwal masuk
sekolah maksimal pukul 06.45 apabila telat maka tidak bisa masuk dan
mendapat sangsi dan lain sebagainya.
Kerja keras

Beberapa cara yang bisadilakukan guru untuk menanamkan sikap
kerja keras dalam diri siswa. Membantu siswa untuk membuat target
pencapaian yang realistis dan bisa dicapai oleh siswa. Hendaknya guru
memberi motivasi pada siswa yang gagal dalam mencapai target.
Jangan pernah terlihat kecewa pada siswa tapi berilah semangat agar

siswa mau dan tidak takut untuk mencoba lagi. Menghargai proses
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belajar siswa. Berikan kesempatan siswa untuk mencoba berinovasi
hal baru yang dinilai baik. Jangan pernah guru mengatakan bahwa
siswa tidak bisa dan sejenisnya. Karena pada hakekatnya tidak ada
siswa yang tidak bisa hanya saja siswa yang tidak mau untuk bisa.
Kreatif

Guru memberikan kesempatan dan waktu yang leluasa pada
setiap siswa untuk mengeksplorasi dan melakukan pekerjaan
terbaiknya. Ciptakan lingkungan kelas yang menarik dan
mengasyikkan. Sediakan dan sajikan secara melimpah berbagai bahan
dan sumber belajar yang menarik dan bermanfaat pada siswa. Dengan
demikian diharapkan dapat menumbuhkan kreatifitas siswa.
Mandiri

Guru hendaknya memberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami materi ajar sendiri dengan cari menggali informasi lain
selain dari buku pelajaran. Siswa diharapkan bisa secara mandiri
memahami berbagai macam bahasa serta informasi yang ada secara
mandiri. Apabila kurang paham guru bisa membantu untuk
memahamkannya.
Demokratis

Peran guru dalam menumbuhkan nilai demokratis pada siswa
dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk
belajar. Mengurangi porsi penyampaian materi dengan ceramabh,

mengedepankan penyampaian materi dengan diskusi atau debat.
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Penentuan sangsi atau aturan dalam kelas hendaknya tidak hanya
ditentukan oleh guru tetapi juga pendapat dari siswa.
Rasa Ingin Tahu

Peran guru untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan
mengajrakan siswa untuk selalu membuka pemikiran mereka terhadap
hal baru atau hal-hal yang sudah mereka pelajari. Membiasakan siswa
untuk tidak selalu menerima informasi sebagai suatu kebenaran yang
final. Ajari siswa untuk aktif bertanya. Biasakan siswa untuk membaca
beragam jenis bacaan untuk mengeksplorasi dunia-dunia baru bagi
mereka.
Semangat Kebangsaan

Semangat kebangsaan bisa ditanamkan dengan program upacara
bendera rutin setiap hari senin. Upacara bendera hari-hari besar
nasional. Study Tour ke tempat-tempat bersejarah. Ikut berpartisipasi
kegiatan lomba pada peringatan hari besar nasional.
Cinta Tanah Air

Beberapa kegiatan dan upaya di lingkungan sekolah yang
dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air pada diri siswa:
Menyanyikan lagu kebangsaan setiap upacara bendera dan peringatan
hari besar nasional. Memajang foto pahlawan nasional di tiap kelas.
Mengenakan pakaian adat pada hari kartini dan lain sebagainya.

Menghargai Prestasi
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Guru hendaknya dengan mudah memberi apresiasi pada siswa
yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
Selain menghargai yang berprestasi guru tidak boleh mengatakan yang
tidak berprestasi bukan siswa baik. Itu akan membuat siswa berpikiran
negatif. Sebaiknya guru memotivasi siswa untuk ikut mencontoh
perjuangan salah seorang siswa yang mampu berprestasi dengan
persaingan dan perjuangan secara sportif.

. Bersahabat atau komunikatif

Jika guru menghendaki siswa agar mempunyai karakter
bersahabat atau komunikatif, semestinya guru adalah orang pertama
yang memberikan contoh berperilaku bersahabat/komuniaktif pada
siswa. Hal sederhana yang dapat dilakukan guru dalam hal ini dengan
membiasakan untuk menyapa dan memberi salam ketika bertemu
dengan siswa. Guru juga sebisa mungkin untuk sesekali ikut berbaur
dengan murid di waktu tertentu. Hal tersebut akan mudah dicontoh
oleh siswa dan dapat menumbuhkan sikap bersahabat atau komunikatif

pada siswa.

. Cinta Damai

Beberapa upaya yang dapat dijadikan untuk membentik karakter
siswa yang cinta damai. Menciptakan suasana sekolah dan bekerja
yang nyaman, tenteram dan harmonis. Membiasakan perilaku warga
sekolah yang anti kekerasan. Memberi sangsi pada siswa yang

bertengkar dan lain sebagainya.
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0. Gemar Membaca

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat fasilitas
perpustakaan sekolah menjadi senyaman mungkin untuk siswa
membaca buku. Melengkapi buku-buku di perpustakaan. Pegawai
perpustakaan sebaiknya bersifat ramah dan menyenangkan pada siswa
agar siswa tidak takut ketika ingin membaca di perpustakaan. Untuk
menanamkan gemar membaca pihak sekolah juga bisa membuat
program budaya literasi seminggu sekali. Misal siswa di beri tugas
untuk mencari informasi terbaru pada salah satu bidang misal bidang
teknologi dan merangkumnya. Kemudian siswa disuruh untuk
menuliskan sumber buku mana yang dia baca dari rangkuman tersebut.
Dengan demikian akan membiasakan siswa untuk membaca buku
walaupun hanya satu kali dalam satu minggu.

p. Peduli Lingkungan

Kepedulian siswa pada lingkungan dapat dibentuk melalui
budaya sekolah yang kondusif. Upaya yang dapat dilakukan bisa
dengan pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan
sekolah. Menyediakan tempat pembuangan sampah dan cuci tangan.
Mengatur jadwal piket kebersihan setiap hari untuk guru dan siswa.
Membiasakan memungut sampah yang tidak pada tempatnya

kemudian dibuang ke tempat sampah dan lain sebagainya.
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g. Peduli Sosial
Peduli sosial identik dengan empati. Pembiasaan untuk
menumbuhkan sikap peduli sosial bisa dengan membuat acara baksos.
Memberi sumbangan ketika ada salah satu guru atau siswa yang
sedang terkena musibah. Membiasakan siswa untuk bergotong royong
dalam kegiatan kerja bakti di sekolah, dan lain sebagainya.
r. Tanggung Jawab
Memberi peringatankepada peserta didik apa itu sebenarnya
tanggung jawab. Tanggung jawab adalah sikap ketika kita harus
bersedia menerima akibat dari apa yang telah kita perbuat, baik itu
perbuatan baik maupun perbuatan yang buruk. Perlu adanya
pembagian tanggung jawab peseerta didik satu dengan yang lainnya.
Misal dengan penentuan ketua kelas dan wakil kelas, pembagian
jadwal piket setiap hari. Dengan demikian dapat melatih untuk
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang sudah dipercayakan
pada peserta didik.
C. Dampak dan Kendala Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos
Dalam Menanamkan Karakter Demokrasi
Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan
karater demokrasi pada pemilihan ketua OSIS diharapkan mampu
menumbuhkan karakter yang baik bagi siswa. Salah satunya, menanamkan
karakter demokrasi. Sikap demokratis adalah karakter yang terbentuk melalui

pendidikan demokratis. Pendidikan demokratis merupakan model pendidikan
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yang mengembangkan prinsip-prinsip demokrasi yaitu pendidikan yang
menghargai perbedaan pendapat, kebebasan untuk mengaktualisasi diri,
kebebasan intelektual, kesempatan untuk bersaing didalam perwujudan diri
sendiri, pendidikan yang membangun moral dan pendidikan yang semakin
mendekatkan diri pada sang pencipta. Dampak dari penerapan e-voting
melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi ini agar
dalam diri peserta didik tumbuh rasa saling menghormati, menghargai, dan
memahami berbagai persoalan kehidupan secara bijaksana. Sementara
didalam proses pemilihan ketua OSIS ini karakter demokrasi dibutuhkan
untuk menumbuhkan sikap saling menghargai, bersaing secara ketika
diadakannya proses pemilihan ketua OSIS tersebut.”

Bagaimana konsep demokrasi dalam perspektif pendidikan? Demokrasi
pada dasarnya mengakui setiap warga negara sebagai pribadi yang unik,
berbeda satu sama lain dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Demokrasi memberikan kesempatan yang luas bagi pelaksanaan dan
pengembangan potensi masing-masing individu tersebut, baik secara fisik
maupun mental spiritual. Demokrasi juga mengakui bahwa setiap individu
mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Karena itu, pendidikan yang
demokratis adalah pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai
individu yang unik berbeda satu sama lain dan mempunyai potensi yang perlu
diwujudkan dan dikembangkan semaksimal mungkin. Untuk itu pendidikan

yang demokratis harus memberikan treatment berbeda kepada sasaran didik
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yang berbeda sesuai dengan karakteristik masing-masing. Pendidikan yang
demokratis juga menuntut partisipasi aktif peserta didik bersama guru dalam
merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan proses belajar-mengajar.
Partisipasi orang tua dan masyarakat juga amat penting dalam merancang,
mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan tersebut. Dengan
demikian, demokrasi berarti perilaku saling menghargai, saling menghormati,
toleransi terhadap pihak lain termasuk pengendalian diri dan tidak egois.
Konsep sistem pendidikan yang demokratis terkait dengan bagaimana
pendidikan tersebut disiapkan, dirancang dan dikembangkan sehingga
memungkinkan terwujudnya ciri-ciri atau nilai-nilai demokrasi.
Menurut Henry B. Mayo, nilai-nilai karakter demokrasi antara lain :"
1. Menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara melembaga
2. Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai dalam suatu
masyarakat yang sedang berubah
3. Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur
4. Membatasi pemakaian kekerasan seminimal mungkin
5. Mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragaman.
6. Menjamin tegaknya keadilan.
Ini juga bersifat umum dalam arti mengemas sistem pendidikan dengan
seluruh komponen, yaitu kurikulum, materi pendidikan, sarana prasarana,
lingkungan siswa, guru dan tenaga pendidikan lainnya, proses pendidikan dan

lainnya. Bisa juga bersifat khusus yaitu pengemasan komponen-komponen
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tertentu dari sistem pendidikan tersebut mislanya bagaimana kurikulum atau
bahan pelajaran atau proses belajar mengajar dirancang sedemikian rupa
sehingga mencerminkan dan memungkinkan terbentuknya nilai-nilai
demokrasi.”

Dalam menanamkann sistem pendidikan yang demokratis di Indonesia,
perlu memperhatikan tujuh butir yang merupakan prinsip-prinsip dalam
prosedur-prosedur yang demokratis dan mencerminkan pandangan serta jalan
hidup demokratis yang diinginkan. Tujuh butir tersebut antara lain :”’

1. Mengutamakan kepentingan masyarakat

2. Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain

3. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk
kepentingan bersama

4. Musyawarah untuk mencapai mufakat diikuti dengan semangat
kekeluargaan

5. Memiliki i'tikad yang baik dan rasa tanggung jawab menerima dan
melaksanakan hasil keputusan musyawarah.

6. Musyawarah yang dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati
nurani yang luhur

7. Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggung-jawabkan secara
moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan

martabat manusia serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan.
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Sistem pendidikan yang demokratis tersebut perlu diperjelas secara
makro di tingkat nasional yang berlaku untuk seluruh Indonesia atau tingkat
mikro di lingkungan sekolah atau kelas. Beberapa faktor pendorong yang
perlu diperhatikan dalam menanamkan karakter demokrasi sebagaimana yang
dinyatakan Sadiman, sebagai berikut :

1. Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memberikan ruang
gerak bagi sekolah atau daerah tertentu untuk menyesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan setempat tanpa harus kehilangan orientasi nasional
dan global. Kurikulum juga harus menggariskan adanya mata pelajaran
yang menggiring suasanaa demokratis dalam proses belajar mengajar dan
pada gilirannya dapat menanamkan nilai-nilai demokratis pada diri anak
didik.

2. Tidak ada keharusan bagi sekolah atau lembaga pendidikan untuk
menggunakan bahan belajar tertentu. Idealnya diberi kebebasan memilih
sendiri bahan belajar (buku dan media) yang mereka nilai baik. Bahan
belajar sendiri juga harus dikemas dengan mengakui bahwa setiap siswa
berbeda satu sama lain dengan kelebihan dan kekurangannya
memungkinkan adanya interaksi aktif dan menempatkan sasaran didik
sebagai subyek bukan obyek pendidikan.

3. Sarana prasarana pendidikan pun harus menunjang terwujudnya nilai-nilai
demokrasi dalam praktek pendidikan atau belajar mengajar sehari-hari.
Misalnya: ruang kelas dengan meja kursi bangku tidak kaku tetapi

memiliki fleksibilitas yang tinggi, perpustakaan memiliki koleksi warna-
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warni yang tidak saja memotivasi peserta didik untuk mengunjungi dan
membaca tetapi jugamemberikan alternatif pilihan sumber belajar.
Perpustakaan, baik perpustakaan kelas maupun perpustakaan sekolah
hendaknya menjadi bagian yang menyatu dengan proses belajar mengajar
di kelas. Sebagi individu anak hendaknya memiliki berbagai kebutuhan,
maka sekolah atau lembaga pendidikan haruslah mampu memberikan
lingkungan belajar yang bisa memenuhi biologis, (makanan, minuman,
rasa aman, dan tempat istirahat), kebutuhan psikologis dan kebutuhan
sosial (komunikasi dan interaksi dengan sesama manusia).

4. Sebagai komponen sistem pendidikan, guru harus bersikap demokratis.
Guru harus mampu menerima perbedaan, menghargai pendapat siswa,
tidak memaksakan kehendak, merasa paling tahu dan menciptakan suasana
belajar yang demokratis. Peran guru bukan sebagai satu-satunya sumber
belajar karena telah atau makin banyak sumber belajar lain di sekitar
kehidupan peserta didik.

5. Proses pendidikan atau belajar mengajar hendaknya mencerminkan nilai-
nilai demokrasi.”

Berkaitan dengan konsep kelima, Sadiman (2001) menjelaskan
bahwa proses pembelajaran yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi adalah
sebagai berikut :

1. Menempatkan peserta didik sebagai individu yang unik. Mereka memiliki

minat, bakat, efisiensi alat indera, kecerdasan, cara merespon pelajaran

8 Arief Sadiman, Ibid., Hal 5
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yang diberikan, ketrampilan dan sikap berbeda satu sama lain sehingga
perlu diberikan cara yang berbeda. Proses pendidikan hendaknya mampu
menciptakan konsep diri yang positif pada peserta didik. Masing-masing
anak harus merasa sanggup, aman dan menemukan tempatnya masing-
masing di dalam masyarakat sekolah. Tidak ada anak yang tidak tahu
semua baik yang pandai maupun yang lemah semua mendapat perhatian.
Pembelajaran hendaknya bersifat individual dalam arti tiap peserta didik
mendapatkan cara penanganan sesuai dengan karakter masing-masing.
Apabila hal ini masih sulit dilakukan maka bisa ditempuh dengan cara
pengelompokan siswa berdasarkan prestasi “acheivement grouping”.
Kelompok ini bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan masing-
masing individu. Strategi ini dimaksudkan memberi kesempatan pada anak
untuk meningkatkan diri sejalan dengan kecepatan belajarnya.

. Sebagai konsekuensi dari pembelajaran individual tersebut perlu
diterapkan sistem maju berkelanjutan “continuous progress”. Pelaksanaan
sistem ini memungkinkan siswa menyelesaikan pendidikan lebih cepat,
lebih lambat atau tepat pada waktunya. Sistem maju berkelanjutan
membuka peluang secara luas bagi perkembangan pribadi anak karena
anak dapat maju tanpa kendala, kelas atau tingkatan tidak lagi merupakan
barrier untuk terus maju. Sistem ini tidak saja akan menguntungkan anak,
akan tetapi juga bisa menjadi pemicu peningkatan atau percepatan-

achievement.
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4. Demokrasi menghargai kebebasan individu untuk mengekspresikan diri
namun tetap menghargai norma dan etika. Proses pendidikan di sekolah
bisa diwujudkan dengan cara memberikan paling tidak satu jam belajar
bebas “independent study” setiap minggunya. Dalam pelajaran ini anak
belajar bertanggungjawab atas kebebasan yang diberikan. Dengan
menggunakan perpustakaan dan sumber belajar lain, anak belajar
mengarahkan diri, menolong diri, disiplin dan mengontrol diri. Dengan
mencari  kesibukan yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap
perkembangan masing-masing anak berusaha memenuhi kebutuhan.
Pelajaran ini juga melatih siswa menghargai waktu, mengembangkan
kemampuan anak untuk mengarahkan diri (self direction), mendisiplinkan
diri (self discipline), menguasai diri (self control), menolong diri sendiri
(self help), mengandalkan diri (self reliance) dan menyibukkan diri (self
activity).

5. Untuk menetralisir tumbuhnya sikap yang individualistis perlu disiapkan
pelajaran yang berbentuk kelompok. Proses belajar dalam kelompok ini
tidak hanya membina sikap toleransi anak tetapi juga memberi kesempatan
untuk mengadakan interaksi sosial, belajardalam kelompok juga
mengajarkan bahwa masih ada orang di luar diri sendiri, bersikap terbuka
terhadap perubahan dan saling membantu.

6. Proses belajar mengajar harus memberi kesempatan peserta didik untuk
mengekspresikan dirinya baik lisan maupun tertulis. Untuk metodologi

pembelajaran yang dipilih harus memungkinkan hal tersebut. Misalnya:
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mengikuti diskusi, seminar, observasi, eksperimen perorangan maupun
kelompok dan lain sebagainya. Pelajaran mengarang yang sementara ini
diabaikan karena berat dalam mengoreksi justru harus ditingkatkan dan
diperhatikan. Tata krama secara lisan dan tertulis harus dipelajari oleh
setiap peserta didik. Dalam kaitannya, semua ini dirasa sangat penting
perpustakaan yang terpadu dengan proses belajar mengajar di kelas.

Peran serta aktif peserta didik tidak saja digalang dalam proses belajar
mengajar di sekolah maupun di rumah, tetapi juga menetapkan tata tertib
atau aturan yang harus ditaati sendiri. Juga dalam kegiatan seperti
mengelola majalah sekolah. Semuanya ini merupakan cerminan hidup

yang demokratis.

. Grafik prestasi kelas dan grafik prestasi pribadi yang dipasang di kelas

menunjukkan posisi masing-masing peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu. Keterbukaan ini mengajarkan pada anak kejujuran untuk
mengakui kelemahan atau kekurangan diri dan kekurangan atau kelebihan
orang lain sekaligus memotivasi anak untuk meningkatkan diri dan
motivasi berprestasi.

Evaluasi dalam pendidikan yang demokratis tidak hanya menilai prestasi
siswa tetapi juga menilai dari segi kinerja para guru atau pendidik dan
sistem secara keseluruhan. Guru hendaknya berjiwa besar atau berlapang
dada untuk menerima penilaian dari siswa dengan tujuan meningkatkan

mutu pendidikan di lembaga tersebut.”
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Selain itu juga terdapat kendala dalam penerapan e-voting yang

menggunakan aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi,

antara lain:

1.

Perbedaan kepribadian siswa sehingga membawa watak mereka masing-
masing.

Siswa yang kurang percaya diri

Adanya siswa yang pasif dan cenderung diam

Adanya perselisihan antar teman

Adanya sikap egois siswa yang masih tinggi.

Sikap tidak menghargai perbedaan pendapat antar teman.

Solusi terkait kendala penerapan e-voting yang menggunakan aplikasi e-

pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi, antara lain:

1.

Penegasan mengenai sikap saling menghargai dan tidak membedakan
antar siswa sehingga dapat mendahulukan kepentingan bersama
Memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dalam berpartisipasi
Memberikan motivasi agar siswa bisa menghargai adanya perbedaan

pendapat.®

%9Sofan Amri, dkk Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Strategi
Analisis dan Pengembangan Karalter Siswa Dalam Proses Pembelajaran, (Jakarta: PT
Prestasi Pistakarya, 2011), hal 37
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk

mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.®! Dalam

penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang berhubungan dengan metode

penelitian sebagai landasan konseptual. Adapun metode penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Topik yang akan dibahas dalam penelitian adalahpenerapan e-voting
melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP
Negeri 3 Surabaya. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
deskriptif kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah
kualitatif.

Penelitian dengan metode deskriptif bertujuan memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan yang ada pada saat ini tidak menguji hipotesa
atau tidak menggunakan hipotesa melainkan hanya mendeskripsikan informasi
apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.?? Oleh sebab itu
analisis data yang digunakan bersifat induktif. Analisis data didasarkan pada

data yang diperoleh yang kemudian dikembangkan dengan pola-pola tertentu.
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Penelitian deskripstif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tepat.®

Oleh  karena itu peneliti akan mendeskripsikan kejadian,
menggambarkan, menganalisis, serta memaparkan data yang telah diperoleh
dari SMP Negeri 3 Surabaya yang berkaitan dengan penerapan e-voting
melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP
Negeri 3 Surabaya.
Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen ekaligus
pengumpul data. Peran peneliti secara partisipatif yaitu mengambil bagian
fenomena serta kebiasaan obyek penelitian. Kemudian, peneliti melakukan
pengamatan secara mendalam dalam upaya pengumpulan data. Instrumen
selain manusia dapat pula digunakan, hanya saja berfungsi sebatas sebagai
pendukung tugas peneliti, bukan sebagai instrumen inti. Oleh sebab itu,
kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Surabaya yang beralamat di
Jalan Praban No. 3, Genteng Kecamatan Genteng Kota Surabaya. SMP Negeri
(SMPN) 3 Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah pertama favorit
yang ada di provinsi Jawa Timur, Indonesia.Sekolah ini berstatus negeri dan

terakreditasi A. Selain itu sistem informasi di SMP Negeri 3 Surabaya ini
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sudah berkembang sangat pesat. Hal tersebut dibuktikan dengan sistem
informasi yang berbasis IT agar mempermudah siswa secara efektif dan

efisien.

. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, subyek yang menjadi fokus peneliti adalah
sebagian elemen yang ada di SMP Negeri 3 Surabaya yang sekaligus menjadi
informan dalam pengumpulan data. Adapun data yang tersaji dalam penelitian
ini yakni dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu dimulai wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Tahap wawancara, peneliti mengambil beberapa
informan yang dianggap berkompeten dalam menghasilkan data secara
relevan dengan judul penelitian yaitu “penerapan e-voting melalui aplikasi e-
pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya”.

Informan penelitian ini berjumlah 10 partisipan yang terdiri atas Kepala
Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru, Pembina OSIS, Ketua OSIS, Sekretaris
OSIS, dan Bendahara OSIS.

Tabel 2. Subyek Penelitian

No. Sumber Data/Informan Penelitian

1. | Kepala Sekolah

2. | Waka Kesiswaan

3. | Perwakilan Guru

4. | Pembina OSIS




E.
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5. | Ketua OSIS

6. | Sekretaris OSIS

7. | Bendahara OSIS

Informan Penelitian

Informan penelitian dalam penelitian ini berkaitan dengan orang atau
narasumber yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian, dan juga untuk memperoleh data atu informasi.®*
Peneliti menentukan beberapa informan sebagai berikut : Kepala Sekolah,
Waka Kesiswaan, Guru, Pembina OSIS, Ketua OSIS, Sekretaris OSIS, dan
Bendahara OSIS.

Tabel 3. Informan Penelitian

No. Informan Bentuk Data Tujuan

1. | Kepala Sekolah Data profil sekolah Untuk  mengetahui
(wawancara dan sejarah, keunggulan,
dokumen) dan prestasi sekolah.
Data struktur Untuk  mengetahui
organisasi  sekolah struktur  organisasi
(wawancara dan sekolah.
dokumen) Untuk mengetahui
Data mengenai penerapan e-voting
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penerapan  e-voting
melalui aplikasi e-
pilketos (wawancara

dan dokumen)

melalui aplikasi e-
pilketos.
Untuk  mengetahui

karakter demokrasi

Data mengenai
karakter  demokrasi
(wawancara)
Waka 1. Data struktur Untuk  mengetahui
Kesiswaan organisasi OSIS struktur  organisasi
(wawancara dan OSIS

dokumen)

Data mengenai
penerapan e-voting
melalui aplikasi e-
pilketos (wawancara
dan dokumen)

Data mengenai

karakter demokrasi

Untuk  mengetahui
penerapan e-
votingmelalui
aplikasi e-pilketos
Untuk  mengetahui

karakter demokrasi

(wawancara)

Perwakilan Guru Data mengenai Untuk  mengetahui
penerapan e- proses penerapan e-
votingmelalui voting melalui

aplikasi e-

aplikasi e-pilketos
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pilketos(wawancara |2. Untuk mengetahui
dan dokumen) karakter demokrasi
Data mengenai

karakter  demokrasi

(wawancara)

Pembina OSIS Data mengenai |1. Untuk mengetahui
penerapan  e-voting proses penerapan e-
melalui aplikasi e- voting melalui
pilketos (wawancara aplikasi e-pilketos
dan dokumen) 2. Untuk mengetahui
Data mengenai penanaman karakter
penanaman Kkarakter demokrasi.
demokrasi
(wawancara)

Ketua OSIS Data mengenai |1. Untuk mengetahui
penerapan  e-voting proses penerapan e-
melalui aplikasi e- voting melalui

pilketos (wawancara
dan dokumen)

Data mengenai
penanaman karakter

demokrasi

(wawancara)

aplikasi e-pilketos
Untuk  mengetahui
penanaman karakter

demokrasi
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Sekretaris OSIS

Data mengenai

penerapan e-voting
melalui aplikasi e-
pilketos (wawancara
dan dokumen)

Data mengenai
penanaman karakter

demokrasi

(wawancara)

1. Untuk mengetahui

proses penerapan e-
voting melalui
aplikasi e-pilketos

Untuk  mengetahui

penanaman karakter

demokrasi

Bendahara OSIS

Data mengenai

penerapan  e-voting
melalui aplikasi e-
pilketos (wawancara
dan dokumen)

Data mengenai
penanaman karakter

demokrasi

(wawancara)

Untuk  mengetahui
proses penerapan e-
voting melalui
aplikasi e-pilketos

Untuk mengetahui

penanaman karakter

demokrasi
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F. Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah menguraikan yang berkenaan dengan proses
penelitian. Moleong mengemukakan bahwa ada tiga tahapan dalam

penelitian,®yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang
harus dilakukan peneliti sebelum masuk ke lapangan penelitian. Ada 7
tahap yang harus dilakukan dan dimiliki oleh peneliti yaitu : menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perijinan,
menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan
informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika
penelitian.®
2. Tahap Penelitian
Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian di lapangan. Agar
penelitian dapat berjalan dengan lancar, maka peneliti perlu menyiapkan
beberapa hal, antara lain : memahami latar penelitian dan persiapan diri,
memasuki lapangan, berperan serta dalam mengumpulkan data, dan
menganalisis data.
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di SMP Negeri 3 Surabaya

dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data atau
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informasi. Kemudian mengidentifikasi setiap data yang diperoleh dan
menganalisis data untuk dijadikan sebagai laporan penelitian.
3. Penulisan Laporan
Penulisan laporan penelitian tidak lepas dari keseluruhan tahapan
penelitian. Penulisan laporan berfungsi untuk keperluan akademis peneliti.
Langkah-langkah dalam penulisan laporan antara lain : menyusun materi
data sehingga bahan-bahan tersebut dapat tersedia apabila diperlukan,
penyusunan kerangka laporan, dan penulisan laporan.
G. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan perwujudan dari informasi untuk mendeskripsikan
suatu peristiwa atau suatu kegiatan lainnya dan untuk menguji hipotesa yang
telah dirumuskan. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik
dengan memperhatikan aturan yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari data yang tidak terpakai karena jauhnya informasi yang
diperoleh dengan keperluan peneliti. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data ada tiga antara lain : metode observasi, metode wawancara

dan dokumentasi, akan diuraikan sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap subjek yang diteliti. Teknik ini tidak

dapat diwakilkan pada orang lain, sebab itu akan mengurangi nilai
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validitas datanya. Instrumen yang diperlukan dalam observasi dapat
menggunakan catatan lapangan.®’

Peneliti melakukan observasi terkait penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP Negeri
3 Surabaya. Hasil pengamatan tersebut akan dijadikan peneliti sebagai
bahan untuk mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan. Dalam
melakukan observasi, peneliti berperan sebagai partisipasi dan pengamat
agar memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan keikutsertaan
peneliti dalm observasi akan memperoleh sebuah pemahaman tentang
situasi dan kondisi sebagai pokok penelitian. Dengan demikian peneliti
dapat memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkan. Peneliti
menggunakan metode observasi untuk memperoleh data tentang:

Tabel 4. Observasi.

No. Kebutuhan Data

1. | Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos

2. | Karakter demokrasi

2. Wawancara

Data hasil wawancara adalah data penelitian yang diperoleh dengan
cara melakukan wawancara dengan subyek yang diteliti. Wawancara

adalah teknik pengumpulan data dengan cara bertanya-jawab dengan
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responden secara langsung. Peneliti mengajukan pertanyaan sesuai data
yang diperlukan untuk menggali informasi mengenai masalah yang tengah
diteliti. Penggalian data dengan teknik ini biasa dilakukan dengan
instrumen berupa mesin perekam atau dengan catatan wawancara.®

Wawancara yang dilakukan terhadap satu orang responden akan
mendapatkan informasi yang relatif lebih bersifat obyektif bila
dibandingkan dengan responden lebih dari dua orang atau kelompok.
Hubungan antara peneliti dengan responden bukan seperti hubungan antara
atasan dengan bawahan atau hubungan antara para ahli dengan sebaliknya,
melainkan peneliti datang adalah meminta dengan kesediannya dalam
memberikan informasi. Agar data yang diperoleh sesuai dengan yang
diharapkan, maka bagi peneliti sebelum melakukan penelitian ke lapangan
perlu mendapatkan bekal : keuletan, kesabaran, mental, ketabahan, dan
juga selain ketrampilan teknis penelitian juga penguasaan teori.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
(tertutup) dan tak struktur (terbuka). Hal ini dilakukan oleh peneliti dengan
tujuan agar responden dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti secara bebas. Dengan adanya kebebasan tersebut,
peneliti akan mendapatkan data yang lebih banyak dan terperinci. Selain
itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan dua cara Yyaitu secara
langsung dan secara tidak langsung. Wawancara langsung vyaitu

wawancara dengan berhadapan secara langsung dengan responden,
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sedangkan wawancara tidak langsung vyaitu wawancara dengan
menggunakan media seperti HP. Data yang diperoleh peneliti dengan
melakukan teknik wawancara yaitu terkait penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi. Berikut ini
indikator kebutuhan data wawancara :

Tabel 5. Wawancara

No. Informan Kebutuhan Data
1. | Kepala Sekolah 1. Penerapane-votingmelalui  aplikasi
e-pilketos

2. Penanaman karakter demokrasi

2. | Waka Kesiswaan 1. Penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos
2. Pandangan penanaman karakter

demokrasi

3. | Pewakilan Guru 1. Penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos
2. Pandangan penanaman karakter

demokrasi

4. | Pembina OSIS 1. Penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos

2. Pandangan penanaman karakter
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demokrasi

5. | Ketua OSIS 1. Penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos
2. Pandangan penanaman karakter

demokrasi

6. | Sekretaris OSIS 1. Penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos
2. Pandangan penanaman  Kkarakter

demokrasi

7. | Bendahara OSIS 1. Penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos
2. Pandangan penanaman karakter

demokrasi

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal (variabel) yang
berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Dokumentasi sudah lama
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa yang

terjadi.*

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), Hal 108
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Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menambah informasi data dalam penelitian. Dalam penelitian ini dokumen
yang terkait seperti profil sekolah, struktur organisasi sekolah, data OSIS,
maupun data-data yang lain. Selain itu, peneliti membutuhkan foto sebagai
hasil dari dokumentasi untuk berbagai keperluan. Foto yang diperoleh
akan menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan bermanfaat

sebagai pelengkap informasi di lapangan.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian. Data mentah yang
dikumpulkan oleh peneliti lapangan akan berguna setelah dianalisis. Dengan
analisis ini data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Dalam
analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan data yang kurang terkait
atau sama sekali tidak ada kaitannya.

Proses analisis dilakukan setelah melalui proses Kklarifikasi berupa
pengelompokan data dan pengkategorian data ke dalam kelas-kelas yang telah
ditentukan. Klarifikasi data sebagai awal mengadakan perubahan dari data
mentah menuju pemanfaatan data sehingga dapat terlihat kaitan satu dengan
lainnya, juga tindakan ini sebagai awal penafsiran untuk analisis data.®*

Proses analisis data dimulai sejak dari akan masuk lapangan, sedang

dilapangan, dan sesudah selesai mengumpulkan data di lapangan. Sebelum
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masuk lapangan peneliti telah mengumpulkan data yang terkait dengan
masalah yang ada pada sasaran penelitian. Kemudian masuk ke lapangan
untuk menggali langsung data di sasaran dimana masalah penelitian berada
hingga selesai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode

analisisMiles dan Huberman sebagai berikut® :

1. Reduksi Data
Data yang sudah diperoleh peneliti di lapangan dikumpulkan
menjadi satu kemudian direduksi. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,dan
mencari tema dan polanya. Dengan demikan data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,dan mencarinya bila
diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan
data. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat
naratif. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009).
H.246
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bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yangdikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam analisis
setelah pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam
penelitian ini dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, teknik
pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan
penelitian danni nomor halaman catatan lapangan. Pengkodean yang

digunakan dalam penelitian disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Pengkodean Data Penelitian

No. Aspek Pengkodean Kode

1. | Kasus Latar Penelitian

a. Sekolah S

2. | Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara w

b. Observasi (@]
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c. Dokumentasi D

3. | Sumber Data

a. Kepala Sekolah KS
b. Waka Kesiswaan WK
c. Perwakilan Guru G
d. Pembina OSIS PO
e. Ketua OSIS KO
f. Sekretaris OSIS SO
g. Bendahara OSIS BO

4. Fokus Penelitian

a. Penerapan e-votingmelalui Apk

aplikasi e-pilketos

b. Karakter Demokrasi Kar

5. | Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan- | (S.W.KS.Apk/14-

Tahun 03-2020)

Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis data.
Kode fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil
penelitian yang diperolen melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Kemudian, pada bagian akhir catatan lapangan atau
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transkip wawancara dicantumkan : (1) kode kasus latar penelitian, (2)

teknik pengumpulan data, (3) sumber data yang dijadikan informan

penelitian, (4) topik atau tema fokus penelitian, (5) tanggal, bulan, dan

tahun diadakan kegiatan penelitian. Berikut ini disajikan contoh

penerapan kode dan cara membacanya. Contoh penerapan kode adalah

sebagai berikut :

Tabel 7. Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya

Kode Cara Membaca
S Menunjukkan kode latar penelitian yaitu pada
sekolah
wW Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu teknik wawancara
KS Menunjukkan identitas informan atau sumber data
yang dijadikan informan penelitian yaitu kepala
sekolah
Apk Menunjukkan fokus penelitian yaitu penerapan e-

voting melalui aplikasi e-pilketos

(S.W.KS.Pen/14-

03-2020)

Menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun dilakukan

kegiatan penelitian
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b. Penyortiran Data
Setelah kode tersebut dibuat secara lengkap dengan pembahasan
operasionalnya, maka masing-masing catatan lapangan dibaca
kembali, dan setiap satuan data yang tertera didalamnya diberi kode
yang sesuai. Maksud dari satuan data disini adalah potongan-potongan
catatan lapangan yang berupa kalimat, paragraf, atau alinea. Kode-
kode tersebut dituliskan pada bagian tepi lembar catatan lapangan.
Kemudian semua catatan lapangan tersebut di fotocopy. Hasil copynya
di potong-potong berdasarkan satuan data, sementara untuk catatan
lapangan yang asli untuk disimpan sebagai arsip. Potongan catatan
lapangan tersebut dipilah-pilah atau dikelompokkan berdasarkan
kodenya masing-masing sebagaimana tercantum pada bagian tepi
kirinya. Untuk memudahkan pelacakannya pada catatan yang asli,
maka dibagian bawah setiap satuan data tersebut diberi notasi.
“Penerapan aplikasi e-pilketos ini sudah diterapkan di SMP
Negeri 3 Surabaya kurang lebih 2 tahun. Yang awalnya
dilakukan secara manual dengan cara mencoblos di bilik
masing-masing, tetapi sekarang sudah berbasis IT yakni
pemilihan ketua OSIS secara online menggunakan sistem e-
voting agar mempermudah siswa dalam proses pengambilan

suara sehingga akan berdampak pada penghematan pengeluaran
biaya, dan juga bisa langsun§ terhitung dan diketahui hasilnya.”

(S.W.WK_Pen/14-03-2020).°
Dengan membaca kode liputan data : S.W.WK.Pen/14-03-2020
maka dapat diketahui bahwa satuan data tersebut dikumpulkan di latar

pertama, yaitu sekolah, melalui teknik wawancara, informannya adalah

% Hasil wawancara dengan Kepala Kesiswaan pada tanggal 14 maret 2020 pukul 10.00.



89

Waka Kesiswaan dengan tema atau topik Penerapan aplikasi e-
pilketos, yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2020.

c. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan sementara
pada setiap kasus tunggal dilakukkan dengan cara mensistesiskan
semua data yang sudah tekumpul. Untuk kepentingan itu dibuatkan
terlebih dahulu beberapa bagan konteks yang dimaksudkan untuk
menggambarkan penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam
menanamkan karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya. Bagan

konteks BAB IV paparan data dan temuan penelitian.

I. Keabsahan Data
Dalam mengecek keabsahan temuan penelitian, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengecekan sebagai berikut :
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Adapun
langkah pengujian keabsahan triangulasi ada 3 yaitu :
a. Triangulasi dengan sumber
Patton mengemukakan ada lima langkah dalam triangulasi
sumber yaitu: membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan

apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa
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yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.**
b. Triangulasi Dengan Metode
Menurut Patton terdapat dua strategi yaitu : pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.*®

c. Triangulasi Dengan Teori
Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta
tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau
lebih teori. Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat
dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan banding. Hal itu dapat
dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk
mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya
penemuan penelitian lainnya.*®
Dalam penelitian ini, peneliti cenderung menggunakan triangulasi
dengan sumber dan triangulasi dengan metode karena keduanya ini sangat
penting dalam mengecek keabsahan penelitian.
2. Referensi
Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan data dengan
kecukupan referensi. Peneliti memperbanyak referensi yang diperoleh dari
wawancara maupun catatan-catatan di lapangan. Refrensi yakni bertujuan

untuk memperkuat data yang diperoleh sehingga teruji keabsahan datanya.

94

95
96

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
H. 178

Ibid. H. 178

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). H. 258
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3. Pengecekan Anggota
Pengecekan dengan anggota atau pihak yang terlibat dalam proses
pengumpulan data. Hal ini sangat penting dalam proses pemeriksaan
derajat kepercayaan. Para anggota atau pihak yang terlibat yakni mewakili
rekan-rekan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi

terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian
Deskripsi tempat penelitian adalah gambaran mengenai lokasi penelitian,
sejarah lembaga, visi dan misi, serta penerapan e-voting menggunakan
aplikasi e-pilketos pada SMP Negeri 3 Surabaya.
1. Lokasi Penelitian
SMP Negeri (SMPN) 3 Surabaya, merupakan salah satu Sekolah
Menengah Pertama favorit yang ada di ProvinsiJawa Timur, Indonesia.
Sekolah ini bisa disebut dengan akronim Spegabaya. Lembaga ini berada

ditengah Kota Surabaya. Berikut adalah paparan lengkap dari SMP Negeri

3 Surabaya :
a. Nama : SMP Negeri 3 Surabaya
b. Alamat
1) Jalan . JI. Praban No. 3 Surabaya
2) Desa Kelurahan : Genteng
3) Kecamatan : Kec. Genteng
4) Kab-Kota : Kota Surabaya
5) Propinsi : Prov. Jawa Timur
6) Kode Pos : 60275
c. Status Sekolah : Negeri

d. NPSN : 20532547


https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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2. Sejarah Lembaga

SMP Negeri 3 Surabaya, adalah sekolah tertua di Surabaya, yang
dibangun sejak sekitar tahun 1890, yang sebelumnya bernama MULO.
Dari ini juga, sehingga SMP Negeri 3 Surabaya sering disebut sebagai
sekolah para pejuang. Adapun latar belakang sejarah dan hal-hal terkait
dengan Gedung “Ex Markas TKR Pelajar Staf III” di JI. Praban No.
Surabaya adalah sebagai berikut :
a. Kondisi Historis Masa Penjajahan Belanda Sampai Akhir Tahun

1941.

Pada Tahun 1881, Lyceum (H.B.S. 3 tahun) yang berdiri sejak
tahun 1875 dan menempati gedung B.A.S (Buys Avondschool) di jalan
Baliwerti (kemudian dipakai oleh I.T.s) dijadikan Gymnasium (H.B.S
5 tahun). Kabupatennya sendiri menempati gedungnya yang baru di
jalan Gentengkali (sekarang dipakai Balai Budaya). Buys Avondschool
kemudian terbagi menjadi dua yaitu : Mulo Buys yang menempat
Gedung ex lyceum di Jalan Baliweti dan buys ambachtschool yang
menempati gedung ex: indeteves di Sociteitstraat (JI. Niaga). Tetapi
kedua buys ini lebih ditujukan khusus guns memenuhi kebutuhan
tenaga pendidikan lanjutan untuk industri yang mulai berkembang di
Jawa Timur (terutama pabrik-pabrik gula). Ir Buys, pendiri sekolah-
sekolah tersebut, memang pegawai H.V.A (Handel Vereneging
Amsterdam) perusahaan milik keluarga kerajaan Belanda yang

menguasai pabrik-pabrik gula itu. Jadi sekolah tersebut lebih
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merupakan upgrading course bagi para pegawai, bukan untuk umum.
Sebelum itu juga berdiri di Surabaya sekolah semacam, milik Zusteran
Kepajen. Katholieke MULO St. Aloysius kira-kira 1860, khususnya
untuk mendidik calon biarawati.Pemerintah Hindia Belanda kemudian
menganggap sudah tiba saatnya untuk mendirikan sekolah lanjutan
untuk umum terutama guna menampung para lulusan HIS (Hollands
Indlandse School), yang pada dasarnya tidak bisa melanjutkan ke
H.B.S (harus dari E.L.S). Maka kira-kira tahun 1890 berdirilah
M.U.L.O (meer Ultgebreid Lager Onderwijs) Negeri yang pertama di
wilayah Indonesia Bagian Timur, di jalan Praban No. 3 Surabaya,
mempunyai 4 tingkatan : Voorklas, Kelas 1, Kelas 2 dan kelas 3.
Voorklas tidak selalu harus dilalui bagi yang cukup pandai bisa
langsung ke Kelas 1. Meskipun MULO ini diperuntukan bagi para
Inlander tetapi kenyataanya banyak kaum Nederlander dan Vreemde
Oosterlingen lulusan E.L.S yang masuk, karena tidak bisa diterima di
H.B.S. Jika diteliti perkembangan kota Surabaya yang dari utara ke
selatan, maka sampai akhir abad ke 19 baru mencapai daerah
Gentengkali , Praban, Blauran/Kranggan . Terkecuali beberapa gedung
milik para landheer (Tuan Tanah) yang sudah berdiri sejak akhir abad
ke 18 seperti Gubenuran, asrama mahasiswa (Blauran) dan loge de
Vriendschap (gedung Setan) di jalan Tunjungan. Sekolah HBS Straat
(jI. Wijayakusuma). Kemudian tahun 1928 disusul berdirinya MULO

Ketabang (sekarang dipakai SPG | jl. Teratai). Dan kira-kira tahun
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1930 berdiri lagi A.M.S (algemeene Middelbareb School) di Viaduct
Staart / JI Dharmahusa (sekarang ditempati SMA IV dan SMP 29).
AMS ini menampung lulusan MULO yang ingin meneruskan ke
Hooge School (Perguruan Tinggi), seperti Geneeskundige School
(G.H.S) dan Rechts Hooge School (RHS) keduanya berada di Batavia
Jakarta. Jadi sampai abad ke 19, sekolah lanjutan yang ada di Surabaya
hanya dua sekolah Negeri untuk umum dan dua sekolah partikelir yang
peruntukannya khusus. Kedua sekolah negeri tersebut ialah H.B.S di
Kebonrojo dan MULO Praban, sedang sekolah partikelirnya ialah :
Katholieke MULO dan MULO Buys.

b. Kondisi Histori Pada Masa Pendudukan Jepang

Setelah ditutup beberapa waktu (karena Hindia Belanda diserbu Jepang),
MULO Praban dibuka kembali dengan nama Dai Ichi Shooto Chuu
Gakkoo atau SMP 1Praban, menempati Gedung ex Mulo dan ex ELS
Boeteweg (Tanjunganom). Sejak tahun 1938, setelah MULO Ketabang
digabung dengan MULO Praban, karena Guru-gurunya terkena
dienstplicht kedua gedung sekolah di atas dijadikan satu. Karena
banyak Peminat yang tidak tertampung, MULO Ketabang juga dibuka
kembali sebagai Dai Ni Shooto Chuu Gakko atau SMPNegeri Il
Ketabang, menempati gedungnya yang lama (JI. Teratai). Sebagaimana
halnya sekarang, SMP ini terdiri atas 3 (tiga) tingkatan Kelas. Murid-
muridnya campuran ada yang dari kelas 6 dan 7 HIS, dari Kelas atau

Voorkals MULO, bahkan ada juga dari kelas VI SR pada Zaman
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Jepang, baik HIS (7tahun) maupun Vervolgschool (6 tahun) atau
Kokumin Gakkoo.Ketika Perang Asia Timur Raya mulai menghebat
(tahun 1944), diadakan pemisahan murid-murid sekolah Menengah
antara wanita dengan yang pria. Murid-murid wanita dikumpulkan di
SMP Ketabang, sedang SMP Il dipindahkan kegedung bagaian
belakang Zusteran Darmo / Santa Maria. Kemudian dibentuk
Gakkutootai singkatan dari Gakkoo (sekolah) no Seito (murid) no Tai
(Korps) atau Korps / kesatuan murid murid Sekolah. Semua ada 3
Chuutai (SSK= Satuan Setingkat Kompi): yaitu Dai Ichi Chuutai
meliputi Kooto chuu Gakkoo (SMT) + Dai Ni Schooto Chuu Gakkoo
(SMP 11), Dai Ni Chuutai meliputi Koogyo Gakkoo (ST), + Koogyo
Senmon Gakkoo (STM), Dai San Chuutai meliputi : Dai ichi Schooto
Chuu Gakkoo (SMP I) + Taman Siswa + SKD (Sekolah Kerajinan
Dagang) + SPRI (Sekolah Pertukangan Radio Indonesia). Kecuali
murid-murid sekolah, para pemuda juga diorganisir dalam kesatuan
yang disebut Seinendan. Sedang yang agak tua/sudah bekerja
bergabung dalam kesatuan yang disebut Keibodan. Karena persiapan
untuk menghadapi peperangan, maka baik Gakkutootai maupun
Seinendan dan Keibodan diberi pelajaran Kyoren (Olah Yuda). Masih
ada kesatuan lain yang dilatih/dipersiapkan lebih professional yaitu
Heiho (Pembantu Heitai/Tentara) dan Peta (Pembela Tanah Air).
Gokkutootai inilah yang merupakan cikal bakal dari TKR Pelajar yang

dikemudian hari menjadi Trip-Brigade 17. Sebagai Pelajar, sekolah
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menegah masih punya beban extra curiculair berupa Kinroohoshi atau
kerja bakti, dari yang ringan-ringan (membungkus permen+perban,
menanam pohon jarak, menggosok peluru) sampai yang berat
(memotong alang-alang di lapangan terbang dan membangun benteng-
benteng pertahanan di pantai utara Gresik/Suci). Tetapi justru berkat
Kyoren dan Kinroohoshi serta disiplin Jepang yang Keras dan
Kehidupan yang serba susah/sulit/miskin itulah maka para pelajar ini
tetap bias survive dalam menghadapi revolusi perang Kemerdekaan
selama kurang lebih 5 (lima) tahun lamanya. Disisi lain, keadaan
pengalaman-pengalaman tersebut juga mengubah jiwa merdeka serta
sikap anti penjajah/perbudakan dan anti Jepang. Oleh para pelajar SMP
| Praban hal ini dimanisfestasikan ke dalam gerakan anti gundul. Pada
waktu itu semua pelajar semua tingkat SR sampai SMT harus gundul
(seperti para Reitai San prajurit Jepang). Protes ini mengakibatkan para
pelajar SMP | Praban discors selama satu minggu, tetapi baru berjalan
beberapa hari, oleh Syuschokan (resisden Jepang) diizinkan untuk
memelihara rambut sepanjang maksimum 2 cm, agar tidak terkena
heat-stroke sewaktu Kyoren. Tetapi di dalam kenyataannya, pelajar-
pelajar SMP 1 ini bersaing dalam memelihara rambut masing-masing.
Hanya pelajar-pelajar Praban yang berani berbuat ini. Beberapa waktu
kemudian baru menyusul/berani meniru murid-murid dari SMT,
pelajar-pelajar dari sekolah lainnya tetap taat gundul sampai Jepang

kalah.
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Kondisi HistorisPada Masa Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI
Kondisi Historis pada masa Setelah Proklamasi Kemedekaan
Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 dapat dikelompokan
dalam 3 (tiga) tahapan yakni tahap 1 dimulai tanggal 17 Agustus 1945
Sampai akhir November 1945 yang meliputi beberapa kegiatan
diantaranya yakni sebagai tindak lanjut dari Proklamasi Kemerdekaan,
maka pada tanggal 23 Agustus 1945 oleh Badan Persiapan
Kemerdekaan Indonesia dibentuklah di seluruh Indonesia organisasi
BKR (Badan Keamanan Rakyat). Para pelajar Surabayapun tidak mau
ketinggalan, dibentuklah BKR Pelajar yang terbagi dalam 4 (empat)
kelompok yakni Rayon Darmo (terdiri dari pelajar SMT + SMP 1I),
Rayon Sawahan (terdiri dari pelajar ST + STM), Rayon Praban (terdiri
dari pelajar SMP | + Taman Siswa SKD + SPRI), Rayon Herenstraat
(kelompok pelajar yang bertempat tinggal di sekitar jembatan merah).
Dengan keluarnya maklumat pemerintah tanggal 25 September 1945
tentang perubahan Badan Keamanan Rakyat (BKR) menjadi Tentara
Keamanan rakyat (TKR), maka BKR Pelajar juga berubah menjadi
TKR Pelajar, dan terbagi / terdiri dari Staf 1 Ex Dai ichi chuutai
dengan + 150 anggota bermarkas di JI. Darmo 49 (zusteran) dipinpin
oleh Isman + Moelsoedjono, Staf Il Ex Dai Ni Chuutai dengan + 150
anggota bermarkas di Patua 2 (gedung ST) dipimpin oleh
Abdoelsyoekoer + Spemarto, Staf Il Ex Dai San Chuutai + 200

anggota bermarkas di JI Praban 3 (Gedung SMP I) dipimpin oleh
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Aniroen + Moh. Tohir, Staf IV Ex BKR Rayon Herenstraat dengan +
20 anggota dipimpin oleh Soetojo + Ismail K. Istilah staf disini jangan
diartikan secara administratif tetapi lebih mengacu pada sistem
ketentaraan Jerman yang memakai kata staffe untuk suatu Corps
seperti Schultz staffe (SS) disamping kesatuan Strum abteilung (SA).
Jadi TKR staf | sampai IV bukanlah merupakan kesatuan tempur,
tetapi situasi dan kondisi yang membuatnya ikut bertempur. Karena
para anggotanya adalah mereka yang mempunyai pendidikan cukup
tinggi untuk saat itu maka mereka ini diarahkan untuk kedudukan
seperti staf dari kesatuan. Mereka semua diberi kepangkatan sejajar
dengan Letnan Muda. Memang merupakan suatu hal yang unik bahwa
suatu kesatuan anggotanya terdiri semua opsir. Dalam kegiatan-
kegiatan selanjutnya mereka ini diberi fasilitas sama dengan opsir,
bahkan pihak Belanda pun berbuat demikian. Khusus mengenai TKR
Pelajar Staf Il yang memiliki jumlah paling banyak dan bertempat
yang sangat sentrum/strategis, memungkinkan kesatuan ini mampu
bergerak mengikuti semua irama Revolusi dan Peristiwa Bendera di
(Hotel  Orange/Yamato), pengambilalihan  lapangan terbang
Morokrembangan, perampasan senjata dari Gudang Don Bosco,
Penyerangan Markas Kempetai sampai pertempuran 10 Nopember
1945. Karena lokasinya yang strategis itu pulalah, serta tempat/ruang
yang memenuhi syarat, maka di gedung markas staf 111 itu juga diteken

lokal/sekarang ruang guru dipakai untuk gudang senjata dan amonisi
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hasil rampasan dari tentara Jepang. Tetapi ada juga sisi yang kurang
menguntungkan, ialah menjadi sasaran penembakan dari meriam kapal
(dari Tanjung Perak/Ujung). Masih untung yang terkena adalah
gedung White Away (siola), tapi dari tembakan mortar tak urung jatuh
juga korban, vyaitu Sdr. Moeldjono. Dalam 100 hari
pertempuran/peristiwa-peristiwa yang terjadi seperti tersebut diatas,
anggota TKR staff 11l yang gugur ialah Pak Isngadi-Guru Kyoren pada
peristiwva Hotel Orange, Sdr. Ismoenandar klas 11D penyerang
Kenpetai, Sdr. Soenarjo Klas I1IB penyerang Kenpetai, Sdr. Koestat
murid SPRI penyerang Kenpetai, Sdr. Moeljono Klas [IIC
pertempuran 10 Nopember 1945. Untuk kenangan bagi para pelajar
TKR Pelajar dan guru-gurubKyoren yang telah gugur dalam
pertempuran-pertempuran kota Surabaya itu, dibangun suatu prasasti
di kompleks SMA Wijayakusuma dan peresmiannya dilakukan oleh
Pangdam V Brawijaya, Mayjen Hartono pada tanggal 13 Nopember
1991. Jika kita siapkan kriteria dari panitia pelaksana Survey Sejarah
Kepahlawanan Kota Surabaya, maka gedung ex markas TKR pelajar
staf Il ini termasuk dalam lokasi focus ke 3 (sekitar Hotel
Orange/Yamato LMS) disamping Fokus ke 1 (sekitar jembatan
Merah) dan lokasi Fokus ke 2 (sekitar Tugu Pahlawan). Pada akhir
Nopember 1945, markas TKR pelajar staf 111 ini terpaksa dikosongkan
/ditinggalkan , karena kesatuan ini mundur hengkang keluar kota

bersama kesatuan-kesatuan perjuangan lain. Kota Surabaya
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diduduki/dikuasai oleh tentara sekutu/Belanda sampai akhir tahun
1949, dengan pemerintahan yang disebut “Recomba”“Regirings
Commissarisvoor Bestuurs Aanggelegenheden. Tahap 2 dimulai
Desember 1945 Sampai dengan Desember 1949 terdiri dari beberapa
kegiatan Tidak banyak yang bias ditulis/diketahui selama
Pemerintahan Recomba itu (1946-1949), Yang jelas gedung praban ini
dipakai lagi sebagai sarana pendidikan yaitu Herstel MULO dan MS,
Salah seorang Alumnusnya yang tekenal sekarang ini adalah Prof.
DR. Fuad Hasan ex Menteri P dan K, Karena sikon maka murid-
muridnya ialah mereka yang dahulu dikenal sebagai Vreemde
Oosterlingen, selain para Belanda Indo juga ada kelompok Menado
dan Ambon. Sebelumnya gedung Praban ini pernah dipakai sementara
oleh H.B.S menunggu penyelesaian renovasi gedungnya sendiri di JI
Wijayakusuma, Setelah selesainya KMB (konferensi Meja Bundar) di
Den Haag dan menjelang Pengakuan Kedaulatan RI oleh Dunia
Internasional (Januaril950), sekolah ini ditutup. Murid-muridnya yang
masih tertinggal, umumnya pindah ke sekolah tionghoa atau sekolah
katholik (Santa maria & St. Louis).Tahap 3 pada masa setelah
Pengakuan kedaulatan RI mulai Januari 1950 dimulai pada masa RIS
sampai Sekarang yang terdiri berbagai kegiatan setelah Harstel MULO
tersebut di atas ditutup (pada akhir Desember 1949), sampai kira-kira
akhir tahun 1950 gedungnya dipergunakan untuk menampung para

Gerepatrierenden, yaitu para ex KNIL dan Keluarganya yang tidak
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bersedia menjadi TNI-AD, dan ingin pulang ke negeri kincir Angin
menjadi Nederlands Onderdaan (WN Belanda). Tahun 1951-1952
gedung ini dipakai oleh Nederlands Militaire Missie (NMM) untuk
menyelenggarakan Applicatie Cursus Voor Zee Officieren dari ALRI,
dibawah pimpinan Mayor Hunholzt. Semua KASAL (Kepala Staf
Angkatan Laut) RI dan Angkatan 45 pernah dididik disini. ltulah
sebabnya mengapa SMP | kemudian berpindah menempati bekas
gedung ELS di JI. Pacar mulai tahun 1950. Sedangkan SMP Il
menempati gedungnya di Jalan Kepanjen (mulai tahun 1952) bekas
SMA Peralihan yang pindah ke gedung ex Christelilke MULO di JlI.
Gentengkali 33 (sekarang Kanwil P dan K Jatim) yang kemudian
menjadi SMA 11l. Gedung SMP Praban baru kemudian (tahun 1953)
dipakai lagi sebagai SMP |1l dan SMP IV (sampai sekarang).

Dengan timbulnya OrdeBaru dan terjadinya oilbloom ditahun *70
an, gedung SMP Praban yang letaknya sangat strategis itu menjadi
incaran kaum investor. Tanpa mau memahami/memperhatikan sifat
historis Monumental yang melekat pada bangunan tersebut, khususnya
Sejarah Perang Kemerdekaan dan perlunya pelestarian Jiwa Semangat
juang’45 maka tahun 1974 gedung Ruislag untuk dijadikan kompleks
pertokoan bersama-sama dengangedung SMP Negeri 4 JI. Tanjung
Anom. Dalih yang dipakai bahwa lokasi tersebut tidak cocok untuk
sekolah dan lagi tidak memenuhi persyaratan sebagai SMP type C

kurang banyak ruangannya, arealya kurang luas dan ruang-ruang
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kelasnya terlalu kecil dan sempit. Alasan tersebut hanya dicari-cari
saja. Dari 10 SMP Negeri yang ada di Kota Surabaya (SMP 1 sampai
10) hanya SMP Negeri 3 lah yang gedung sekolahnya bekas sekolah
lanjutan (MULO), yang memiliki ruang-ruang khusus seperti Ruang
lImu Alam, Ruang Biologi, Ruang Gambar dan Bibliotheek. Tetapi
ruang-ruang ini kemudian dijadikan ruang kelas dan ruang guru.
Sedang SMPN-SMPN lainnya digedungnya bekas sekolah
rendah/dasar yaitu ELS, HIS bahkan verlogschool yang sesuai aturan
Dept O & E (Belanda) dulu, baik areal maupun ruang-ruang kelasnya
lebih kecil/sempit, juga jumlah ruangannya lebih sedikit. Dan lagi,
sejak zaman MULO (tahun 1939) sampai zaman Jepang (SMP 1),
karena dianggap kurang besar maka bekas ELS Boetteweg kemudian
gedungnya digabungkan menjadi dengan MULO/SMP | Praban.
Tetapi kemudian (zaman RI) malah dianggap terlalu besar dan
dijadikan 2 sekolah yaitu SMP 3 dan SMP 4 sampai sekarang. Apakah
ini bukan kebijakan acak-acakan. Akibat dari ruislag tersebut di atas
ialah, bahwa selama kurang lebih 4 tahun lamanya kedua gedung
sekolah tersebut SMP 3 dan SMP 4 menjadi tidak terurus, karena
anggaran sudah distop/dicoret dari mata anggaran Depdikbud.
Keadaannya seperti kandang ayam, kata Prof. Haroen Zain pada
kesempatan meninjau kedua sekolah tersebut. Atas kesepakatan
bersama (sebagai hasil pertemuan makan siang bersama di rumah Sdr.

Prihadi di Jalan Sumatra 52-54 diputuskan untuk tetap
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mempertahankan/melestarikan keberadaan gedung ex MULO/SMP |
Praban mengingat adanya nilai-nilai Historis Monumental yang
melekat padanya, yaitu merupakan SLTP/MULO tertua/pertama di
wilayah Indonesia bagian Timur yang telah banyak menghasilkan
tokoh-tokoh yang berbobot dan berjasa bagi bangsa Indonesia, pernah
dipakai sebagai Markas TKR Pelajar Staf I11 yang tidak kecil perannya
dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan di kota Surabaya
khususnya, Meskipun Gedungnya sudah tua/kuno, tetapi tetap kokoh
dan merupakan mata rantai dalam perkembangan sejarah arsitektur
abad ke 19. Untuk merealisasikan kesepakatan tersebut di atas,
didirikanlah Yayasan Praban dengan Ketua Umum yakni Prof. Drs.
Haroen Zain waktu itu menjabat sebagai Menteri Nakertrans,
penasehat yaitu dengan Moeldjono,SH. (alm) waktu itu menjabat
sebagai menteri kehakiman, Pengurus lainya terdiri atas tokoh-tokoh
ex Prabaners baik yang ada di Jakarta maupun Surabaya. Yayasan
Praban ini berkedudukan di Jakarta, dengan maksud dan tujuan untuk
meyakinkan  pemerintah  (Menteri  Keuangan) serta Pemda
KMS/Walikota Surabaya akan nilai hitoris monumental yang melekat
pada bangunan SMPN 3 dan SMPN 4 itu, sehingga seyogyanya tidak
dijadikan kompleks pertokoan, yang sudah berlebihan/jenuh, hingga
banyak yang kosong. Sebaliknya dengan sekolah yang masih
kekurangan khususnya SMP. Perjuangan ini berhasil dan Bapak Drs.

Moehadji Wijaya (Alm) sebagai Walikota Surabaya Waktu itu,
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mempertahankan komplek SMPN 3 dan SMPN 4 (Praban dan Tanjung
Anom) tetap sebagai fasilitas umum Pendidikan dengan catatan, kedua
gedung sekolah tersebut harus dibangun sehingga memenuhi
persyaratan sebagai SMP bertipe C dengan catatan , bangunan yang
Historis Monumental itu tidak boleh dirubah apalagi dibongkar. Suatu
persyaratan yang tidak ringan/ tidak mudah relisasinya, tetapi berkat
kekompakan para exprabaners dan dukungan / bantuan banyak pihak
tuntutan Walikota tersebut dapat juga terlaksana (tahun 1980) dengan
dana dari APBN/DIP. Setelah kurang lebih satu dekade berlalu dengan
tenang, maa dengan munculnya kaum konglomerat, maka kembali
gedung Praban menjadi sasaran Ruilag untuk dijadikan kawasan CBD
(Central Business District) suatu konsep pembangunan wilayah yang
tidak dikenal/menyimpang dari konsep pembangunan wilayah KMS
yang sudah diperdakan, yaitu Masterplan Surabaya 2000.Tentu saja hal
itu menimbulkan reaksi para exprabaners yang dahulu dengan susah
payah telah berhasil menhindarkan/kawasan tersebut dari penggusuran
dan membangun/memugar SMP Negeri 3 dan 4 itu sehingga
memenuhi persyaratan sebagai sekolah bertipe C maka dalam rangka
memperingati hari Pahlawan 1990 diadakan reunie ke V dengan thema
Peringatan 100tahun MULO/SMP Praban. Setelah diselenggarakan
macam-macam acara puncak berupa “Resepsi di gedung serbaguna
BPD Jatim, diadakan pertemuan di rumah Sdr. Iskak Syafi’i JI.

Kaliwaron 74 untuk Menentukan sikap. Dicapailah kesepakatan yang
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intinya tetap berusaha memperjuangkan melestarikan “Kompleks SMP
Praban sebagai Wilayah Fasilitas Umum c.q Pendidikan” sesuai
kebijakan Walikota Alm. Bapak Moehadji Wijaya dan menyusun
Bargaining position dengan mengajukan “term of reference” kepada
Pemerintah Daerah | &Il sebagai alternative penyelesaian. Tetapi
kesepakatan tersebut di atas telah dilanggar (sendiri) oleh pengurus
Yayasan Praban (Jakarta). Dengan alas an yang tidak jelas, mereka
mengikuti pola penyelesaian yang diajukan oleh investor (PT Buwana
Mandra Raharja) yaitu memberikan kenang-kenangan tetenger pada
para alumni Praban berupa “Praban Memorial Hall” dan “Praban
Plaza”, konsep ini penyelesaian ini oleh para anggota ex TKR pelajar
staff 111 tidak dapat diterimakan dengan alasan diragukan keabsyahan
landasan hukumnya dari ruislag yakni mengacu pada konsep CBD
yang tidak ada dalam “Masterplan 2000”, SPWnya sudah kadaluwarsa
(melewati batas waktu realisasi 6 bulan), ada kemungkina palsu,
Prosedur pengajuan ruislagnya terlihat dipaksakan. Terlalu
memperhitungkan segi commercial kurang memahami sejarah
perjuangan pelajar-pelajar Surabaya khususnyadan arek-arek Suroboyo
umumnya, tidak mengerti perlunya pelestarian bangunan bernilai

sejarah sebagai manifestasi dan predikat Surabaya Kota Pahlawan.

Maka para ex anggota TKR Pelajar staff 1ll kemudian
mengajukan penyelesaian yang lebih mengarah pada “ pelestarian Jiwa

& Semangat Juang 45 dan berladaskan hokum yang lebih mantap
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Pelestarian Bangunan Kuno (yang sudah berusia 100 tahun) ex
MULO Praban yang pernah dipakai sebagai Markas TKR Pelajar Staff
Il sebagai Monumen Perjuangan Pelajar’45. Gagasan ini mendapat
dukungan dari berbagai pihak (a.l. Angkatan ’45) dan sekarang ini
sedang dirintis realisasinya dengan instansi terkait, baik sipil / Pemda
maupun militer, khususnya Dept. P & K (Dirjen Kebudayaan). Untuk
sarana Pendukung, maka pada tanggal 20 Mei 1991 yang lalu telah
didirikan “Yayasan Ex TKR Staff III” disingkat Yayasan ESGA yang

bisa juga diartikan” Yayasan Eka Satya Gita Amarta”.

3. Struktur Organisasi

Diagram 1. Struktur Organisasi

4. Visi Misi Lembaga
a. Visi

“Unggul dalam Prestasi, Cerdas, Berbudi Luhur berdasarkan IMTAQ,
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IPTEK, dan Bersih Narkoba serta Berbudaya Lingkungan™.

Misi

1.
2.

10.

11.

Mewujudkan Peningkatan Prestasi Akademis dan Nonakademis
Mewujudkan Pengembangan Kurikulum berupa Dokumen 1/buku 1
KTSP dan K-13

Mewujudkan Peningkatan Hasil Lulusan yang Kompeten

Mewujudkan Peningkatan Kualitas Pembelajaran yang inovatif
Mewujudkan Peningkatan Pengembangan Sarana dan Prasarana Sekolah
Mewujudkan Peningkatan Dalam Pengelolaan Manajemen Berbasis
Sekolah

Mewujudkan Peningkatan Pengelolaan Dana BOS dan BOPDA secara
transparan

Mewujudkan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Mewujudkan Peningkatan Sekolah yang Hemat Energi dan Antikorupsi
Mewujudkan Peningkatan Kegiatan Iman dan Takwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Mewujudkan Peningkatan Lingkunan yang Hijau dengan berupaya
Melestarikan Lingkungan, Mencegah Pencemaran, Mencegah Kerusakan

Lingkungan, Bersih, Sehat dan Kondusif Bersih Narkoba.
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Temuan Penelitian

1. Penerapan E-Voting melalui Aplikasi E-Pilketos

Implementasi (penerapan) merupakan suatu proses penerapan ide
atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan hasil yang baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Dalam
oxford advance leaners dictionary, dikemukakan bahwa penerapan adalah
“put something into effect”, yang berarti penerapan yang memberikan
dampak atau efek.”” Sistem merupakan suatu kata yang sering kita dengar
dalam kehidupan sehari-hari, biasanya sistem itu identik dengan
pengendalian manusia. Definisi sistem dalam kamus Webster’s Unbriged
yang dikutip oleh Hanif adalah elemen-elemen yang saling berhubungan
dan membentuk satu kesatuan atau organisasi. * Electronic voting (E-
Voting) adalah suatu metode pengumpulan suara, dengan menggunakan
perangkat elektronik.*® Aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem
untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa
pemrograman tertentu. *°° E-Pilketos merupakan teknologi mengirim,
menerima, bahkan mengolah melalui komputer dan sistem komputerisasi.
Nama lain dari aplikasi e-pilketos ini adalah aplikasi Short Message
Service (SMS) biasanya digunakan pada aplikasi bisnis baik kepentingan

promosi, penyebaran informasi pada pengguna.umumnya operator atau

97

98

99
100

Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik,dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 93

Hanif Al Fatta, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset.
2007), Hal. 3

Kundiana, Tinjauan Implementasi Teknologi E-Voting di US dengan di India, (2004), Hal 5.
KBBI “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia, 2001), Hal 52
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provider membatasi jumlah karakter di setiap pengiriman SMS aplikasi
yang didesain meminimalisir jumlah kata atau huruf yang dikirimkan
untuk pemungutan suara.'®*
Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan teknik wawancara
dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Surabaya menerangkan bahwa:
Pilketos itu adalah nama aplikasi berbasis elektronik yang
terhubung dengan jaringan internet, dan dipakai untuk pemilihan
ketua OSIS setiap tahunnya di sekolah ini. *%%(S.W.KS.Apk/25-01-
2021)
Sedangkan menurutWaka Kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya

menerangkan bahwa aplikasi e-pilketos adalah:

E Pilketos adalah nama aplikasi pemilihan ketua OSIS
mbak. %3(S.W.WK.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh keterangan dari perwakilan guru SMP
Negeri 3 Surabaya yang menyebutkan bahwa :

Pilketos merupakan nama aplikasi untuk memilih Ketua
OSI1S.1%4(S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya yang menerangkan bahwa :

Nama aplikasi untuk memilih Ketua OSIS pemilihannya via
elektronik lewat voting online.’®(S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya yang

menyebutkan bahwa :

101
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Slamet Risnanto, Aplikasi Pemungutan Suara Elektronik/E-Voting Menggunakan
TeknologiShort Message Service Dan At Command, Jurnal Teknik Informatika VOL. 10 NO.
1, 2017, ISSN 1979 - 1960

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021

Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan perwakilan guru SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021

Hasil wawancara dengan Pembina OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
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Oh e-pilketos itu nama aplikasi yang dipakai pada waktu pemilihan
ketua OSIS kak. '°°(S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya yang
menyenutkan bahwa :

Kalau e-pilketos itu nama aplikasi untuk memilih ketua
0SI15.297(S.W.S0.Apk/10-01-2021

Hal tersebut juga dikuatkan olehbendahara OSIS SMP Negeri 3
Surabaya menerangkan bahwa :

E-pilketos itu nama aplikasi yang dipakai untuk pemilihan ketua
OSIS secara online kak.'%(S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Dari beberapa keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi e-
pilketos adalah suatu sistem perangkat lunak atau program komputer
berbasis web yang digunakan dalam pemilihan ketua OSIS secara efektif
dan efisien. Didalam menerapkan sistem e-votingmenggunakan aplikasi e-
pilketos ini terdapat syarat-syarat tertentu. Seperti yang dijabarkan oleh
kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya sebagai berikut:

Syaratnya sebenarnya sama kayak pemilu sih mbak luberjurdil,

langsung umum bebas rahasia jujur dan adil. langsung dalam artian

dilaksanakan secara langsung tanpa perwakilan. umum dalam
artian berlaku bagi seluruh siswa. bebas untuk menggunakan hak
suaranya sesuai pilihan masing-masing. rahasia dalam artian
pilihannya terjamin tidak diketahui. jujur dalam arti setiap
pemilihan harus jujur tentunya. serta adil dalam artian tidak ada
kecurangan serta menjunjung tinggi keadilan.%°(S.W.KS.Apk/25-
01-2021)
Senada dengan hal tersebut, Waka Kesiswaan SMP Negeri 3

Surabaya menjelaskan bahwa :
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Hasil wawancara dengan Ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
Hasil wawancara dengan Sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
Hasil wawancara dengan Bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
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Sama seperti Pemilu luberjurdil langsung umum bebas rahasia jujur

serta Adil. jadi ya Poin-poinnya sama persis seperti poin-poin pada

pemilu luber jurdil.*°(S.W.WK_.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh perwakilan guru SMP Negeri 3 Surabaya
yang menyebutkan bahwa:

Luber jurdil Mbak, nanti poin-poinnya bisa sampeyan Googling

Apa itu luberjurdil. Secara konsepnya sama seperti pemilu pada

umumnya.***(S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut juga ditegaskan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya menjelaskan bahwa:

Ya kalau bahasa kerennya ada akses kontrol, autentikasi, integrity ,

dan lain-lain itu. Atau kalau dalam bahasa kita dalam bahasa

pemilu kita ya luber jurdil.***(S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya yang
menyebutkan bahwa:

Karena sudah menggunakan secara online pastinya syarat-

syaratnya menggunakan komputer yang disambungkan dengan

jaringan internet."**(S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Setelah itu, pernytaan tersebut diperkuat oleh sekretaris OSIS di
SMP Negeri 3 Surabaya yakni menjelaskan bahwa:

Syarat-syaratnya yakni dengan menyediakan komputer karena sudah
berbasis online."** (S.W.S0O.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya, yang
menyebutkan bahwa:

Syaratnya yang pertama itu kita mengantri dulu kak untuk absen
untuk memasuki bilik-bilik pemungutan suara untuk menempati

110
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Hasil wawancara dengan WakaKesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan perwakilan guru SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan Pembina OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan Ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
Hasil wawancara dengan Sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
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komputer yang sudah disediakan.*>(S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Disamping terdapat syarat-syarat dari penerapan e-voting,
bahwasannya terdapat metode dari penerapan pemilihan ketua OSIS, yang
dulunya masih menggunakan cara manual, sekarang sudah beralih
menggunakan IT yang disambungkan langsung ke internet karena sudah
mengikuti perkembangan zaman pada saat ini. Seperti yang dijabarkan
oleh kepala sekolah terkait metoe penerapan pemilihan ketua OSIS
menjelaskan bahwa :

Metodenya tidak jauh berbeda dengan yang manual ya sebenarnya

yang membedakan hanya teknisnya saja kalau manual kan ya kayak

Pemilu gitu datang ke TPS nunggu nama dipanggil nyoblos pulang,

kalau e-voting ya sama datang ke tempat pemilihan nunggu

dipanggil namanya memilih menggunakan aplikasi, selesai. hanya

alatnya yang membedakan. dalam hal ini tentu lebih efisien dan

cepat karena tidak perlu melipat dan memasukkan surat suara ke

kota serta penghitungan hasilnya pun cepat begitu selesai pemilihan

langsung ketahuan hasilnya.***(S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut juga sependapat dengan waka kesiswaan yang
menyebutkan bahwa :

Metode nya ya sama saja sebenarnya seperti pemilu pada umumnya

pemilih memberikan hak suaranya di TPS, suara terbanyak menang,

yang membedakan hanya alatnya saja yaitu komputer . kalau Pemilu

konvensional kan  masih  pakai surat suara  seperti

itu.""(S.W.WK_.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut perwakilan guru SMP Negeri 3 Surabaya,
menjelaskan bahwa:

Sama dengan pemilu pada umumnya pemilik suara terbanyak akan

menang, dilaksanakan secara serentak secara langsung. yang
membedakan cuma komputernya saja. Komputernya sebagai alat

115 Hasil wawancara dengan Bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
16 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
17 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
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untuk merekam suara.**3(S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya bahwa :

Sama seperti pemilu pada umumnya calon kandidat dipilih melalui

screening dan lain sebagainya, memenuhi persyaratan abcd dan lain

sebagainya, Kemudian pada hari H Pemilihan masing masing

pemilih datang ke TPS memberikan hak suaranya. dan yang menjadi

pembeda adalah alatnya saja, kalau e voting kita menggunakan

komputer, kalau pemilihan manual kita menggunakan surat suara,

serta yang akan menang adalah kandidat yang mengumpulkan suara

terbanyak.*°(S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya
menyebutkan bahwa :

Kalau metodenya ya itu kak karena sudah memakai aplikasi, jadi

nanti diaplikasi pilketos ada beberapa tampilan kemudian tinggal di

klik saja. Kalau manual, masih memakai surat suara kan masih

mencoblos kertasnya kak.'?® (S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sama seperti yang dijelaskan oleh ketua OSIS tersebut, sekretaris
OSIS juga menyebutkan bahwa :

Metodenya sudah canggih sekarang kak, jadi sudah ada aplikasinya,

tinggal dipilih kandidat yang kita inginkan, kemudian muncul

hasilnya kak.'** (S.W.SO.Apk/10-01-2021)

Penyataan dari bendahara OSIS senada dengan pendapat sekretaris

OSIS, yang menyebutkan bahwa :

Kalau metodenzya kan sudah menggunakan aplikasi, jadi tinggal klik-
klik saja kak.'?* (S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Penerapan dari e-voting yang menggunakan aplikasi e-pilketos ini
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memiliki beberapa manfaat, seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 3 Surabaya , yang menjelaskan bahwa :

Banyak mbak, hasilnya bisa langsung diketahui seperti yang saya

katakan tadi, kemudian menghemat biaya juga karena gak perlu

mencetak surat suara, reusable, karena komputer dan aplikasinya

bisa dipakai lagi di tahun-tahun berikutnya serta ya tidak ribet dan

bertele-tele gitu. ** (S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut sependapat dengan pendapat waka kesiswaan, yang
menyebutkan bahwa :

Kita tidak perlu mencetak surat suara jadi sangat ramah lingkungan

tidak perlu membuang membuang-buang biaya dan kertas untuk

mencetak surat suara.™** (S.W.WK.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3
Surabaya, yang menjelaskan tentang :

Sangat bermanfaat sekali karena pemilihan akan menjadi sangat

cepat, sangat hemat biaya, dan sangat ramah lingkungan karena

tidak memakai kertas jadi tidak perlu membuang-buang biaya untuk

mencetak surat suara. ‘% (S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pembina OSIS , yang menyebutkan
bahwa :

Banyak manfaatnya salah satunya ya kita bisa menghemat

pengeluaran untuk pemilihan ketua OSIS karena tidak perlu

memakai surat suara serta sangat efisien digunakan dan efektif juga

untuk menghemat waktu pemilihan, Erosesnya juga cukup simple,

serta sangat mudah untuk dipahami.**® (S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut ketua OSIS sendiri, yakni menyebutkanmanfaat
dari penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos ini adalah:

Kalau manfaat menggunakan aplikasi dalam pemilihan ketua OSIS
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ini pastinya lebih memudahkan kita kak. 2" (S.W.KO.Apk/10-01-
2021)

Sedangkan menurut pendapat dari sekretaris OSIS menyebutkan
bahwa :

Manfaat dari aplikasi ini adalah memudahkankan, mempercepat

pelaksanaannya juga, dan lebih irit penggunaannya dibandingkan

dulu masih menggunakan kertas karena lebih mahal. *®

(S.W.SO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat bendahara OSIS tentang manfaat dari

penerapan e-voting menggunakan aplikasi e-pilketos yakni :

Kalau manfaatnya hasilnya lebih akurat dan tidak mungkin terjadi
kecurangan kak.'?°(S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Tidak jauh berbeda dari manfaat, kegunaan e-voting yang
menggunakan aplikasi e-pilketos ini juga memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya seperti yang dijabarkan oleh kepala sekolah yang
menerangkan bahwa:

Sama halnya dengan manfaat sebelumnya itu mbak hasilnya bisa

langsung diketahui, menghemat biaya.** (S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut waka kesiswaan terkait kelebihan yang dimiliki
oleh aplikasi e-pilketos ini adalah :

Tentu memudahkan siswa-siswi dalam pemilihan ketua OSIS karena

sudah tinggal mengklik-klik kandidat yang mereka inginkan,

menghemat biaya, tidak perlu mencetak surat suara sehingga bisa
ramah lingkungan, kurang lebih sama seperti yang manfaat mbak.***

(S.W.WK.Apk/25-01-2021)

Selain itu, pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3 Surabaya
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yakni menjelaskan bahwa:
Ya itu tadi yang saya sebutkan di manfaat menggunakan aplikasi e-
pilketos ini pastinya proses pemilihannya lebih cepat, sangat ramah
lingkungan sekali. *** (S.W.G.Apk/25-01-2021)
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS, yang
menjelaskan bahwa:
Sama seperti yang saya katakan tadi mbak, penggunaan aplikasi ini
cukup efektif dan efisien, dan pastinya membuat para siswa lebih
nyaman dalam proses pemilihan ketua OSIS.*** (S.W.PO.Apk/25-01-
2021)
Sedangkan menurut ketua OSIS, yang menyebutkan bahwa
kelebihan dari e-voting menggunakan aplikasi e-pilketos adalah :
Menurut saya, kelebihan menggunakan aplikasi ini adalah lebih
memudahkan kita karena dengan menggunakan aplikasi ini jadi
simpel kak tidak bertele-tele tinggal klik-klik kandidat saja.**
(S.W.KO.Apk/10-01-2021)
Sedangkan menurut pendapat dari sekretaris OSIS menyebutkan
bahwa :
Kalau kelebihan dari menggunakan aplikasi e-pilketos ini lebih
mudah, simpel, lebih cepat juga, dan tidak mungkin terjadi
kecurangan kak karena hasilnya langsung kedeteksi sama
aplikasinya. ** (S.W.S0.Apk/10-01-2021)
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh bendahara OSIS, yang
menyebutkan bahwa :
Kelebihannya adalah cepat dalam perhitungan hasilnya, mudah

dalam pelaksanaanya, hemat juga kak.'*® (S.W.BO.Apk/10-01-
2021)
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Dari beberapa pernyataan yang telah dikemukakan diatas, bahwa
kelebihan dari e-voting yang menggunakan aplikasi e-pilketos adalah
memudahkan ketika pelaksanaan pemilihan ketua OSIS, menghemat
biaya, mempercepat perhitungan suara dan tentunya lebih akurat dan
mengurangi adanya kecurangan.

Selain ada kelebihan, terdapat kekurangan pada penerapan e-
votingyang menggunakan aplikasi e-pilketos ini. Seperti yang dijabarkan
oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya adalah bahwa :

Apa ya, kalau diterapkan dalam sekolah seperti ini minim lah

kekurangannya tidak ada resiko peretasan juga siapa pula yang mau

meretas pemilihan ketua OSIS. Nah kalau diterapkan di Pilpres itu
baru agak rentan ya kalau sistemnya tidak kuat bisa diretas dan
mungkin juga menimbulkan kecurigaan tentang transparansi dan
akuntabilitas dari penyelenggara, karena mungkin bisa aja ada yang
berfikiran bahwa, Oh suaranya digelembungkan, panitianya tidak
jujur , suaranya sudah di-setting, dan lain-lain. *" (S.W.KS.Apk/25-

01-2021)

Sedangkan menurut waka kesiswaan terkait kekurangan dari
penerapan e-voting menggunakan aplikasi e-pilketos, yakni menjelaskan
bahwa :

Kekurangannya insyaallah tidak ada ya karena ini lingkup sekolah

jadi tidak terlalu ribet dan aplikasinya cukup simpel digunakan

mereka cukup mengakses dengan login saja Kemudian langsung klik
dan selesai, jadi ndak ada.**® (S.W.WK.Apk/25-01-2021)

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat sebelumnya, perwakilan

guru menjelaskan bahwa:

Saya rasa tidak ada kekurangannya ya aplikasi ini benar-benar bisa
memenuhi kebutuhan untuk pemilihan ketua OSIS yang sangat
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efisien dan simple.**® (S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
yang menjabarkan bahwa :

Kalau untuk sekolah mungkin minim sekali kekurangannya tapi

kalau untuk instansi lain misalnya pemerintahan mungkin rentan

sekali aplikasi ini digunakan, bisa menjadi sasaran peretasan, bisa

menimbulkan kecurigaan terhadap panitia, misal ada anggapan

penyetingan suara dan lain-lain tapi untuk sekolah tidak. **°

(S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya, yang
menyebutkan bahwa :

Kekurangannya tiba-tiba terjadi eror kak, mungkin jaringan
internetnya terputus.*** (S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut sekretaris OSIS tersebut, yang menyebutkan
bahwa :

Menurut saya tidak ada kekurangannya kak, malahan lebih
memudahkan kita, lebih simpel gitu.*** (S.W.SO.Apk/10-01-2021)

Pernyataan tersebut sama halnya yang dipaparkan diatas, bendahara
OSIS SMP Negeri 3 Surabaya juga menyebutkan bahwa :

Sepertinya tidak ada kekurangan ketika menerapkan aplikasi ini
kak.***(S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Pada tahap selanjunya, beralih ke proses pelaksanaan pemilihan
ketua OSIS. Panitia menyampaikan kepada seluruh warga sekolah SMP
Negeri 3 Surabaya terkait jadwal pelaksanaannya yakni melalui media

elektronik dan web sekolah. Untuk langkah-langkahnya atau tata cara
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pemilihan ketua OSIS seperti yang dijabarkan oleh kepala sekolah, yakni
menjelaskan bahwa :

Langkah-langkahnya ya harus login dulu dengan username dan
password yang sudah disediakan kemudian tampil nama dan foto
calon kandidat, klik salah satu otomatis aplikasi merekam data dan
logout otomatis, selesai. Pemilih bisa mencelup jari ke tinta dan
meninggalkan tempat pemilihan.*** (S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Sependapat dengan pendapat diatas, waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya menyebutkan bahwa :

lya langkah-langkahnya ketika masuk ke bilik suara itu mereka
mengakses aplikasinya dengan login kemudian langsung memilih
salah satu kandidat yang mereka jagokan kemudian selesai dan
meninggalkan bilik suara. sudah seperti itu.***(S.W.WK.Apk/25-01-
2021)

Hal tersebut juga senada dengan pendapat sebelumnya, perwakilan
guru SMP Negeri 3 Surabaya juga menyebutkan bahwa:

Caranya sama saja, ya seperti pemilihan pada umumnya mereka
masuk ke bilik suara kemudian memilih calon kandidat mereka
menggunakan komputer atau menggunakan alat yang sudah
disediakan kemudian selesai mencelup jadi ke tint.
(S.W.G.Apk/25-01-2021)

Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, bahwa :

Caranya mereka datang ke TPS menunggu antrian dipanggil sesuai
nama masing-masing kemudian ketika dipanggil mereka masuk ke
bilik suara dan melakukan login dengan username dan password
kemudian akan tampil nama calon kandidat, mereka memilih salah
satu dengan mengklik saja, otomatis terekam dan aplikasi logout
otomatis, kemudian mereka bisa mencelupkan jari ke tinta dan
berhak meninggalkan area pemungutan suara.™*’(S.W.PO.Apk/25-
01-2021)
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Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
menyebutkan bahwa :

Kalau langkah-langkahnya kita mengantri dulu kak menunggu
sesuai dengan absen kita, kemudian memasuki bilik-bilik yang sudah
disiapkan komputernya kemudian kita login pakai username dan
password setelah itu mengklik kandidat yang kita pilih.
(S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan pendapat dari sekretaris OSIS terkait langkah-langkah
pelaksaan pemilihan ketua OSIS, menyebutkan bahwa :

Langkah yang pertama kita mengantri kak karena diurutkan per

kelas sesuai dengan absennya, kemudian menuju ke komputer yang

sudah disediakan, kemudian login dengan memasukkan username

dan password, kemudian memilih kandidat calon ketua OSIS yang

dipilih, kemudian langsung muncul hasil persentase dari masing-

masing kandidat.** (S.W.SO.Apk/10-01-2021)

Sependapat dengan ketua dan sekretaris OSIS, bendahara OSIS
menyebutkan bahwa :

Waktu itu kita disuruh untuk mengantri dulu kak nanti dipanggil

sesuai dengan absen, ketika sudah dipanggil kita memasuki kelas

yang sudah disedaiakan komputer, kemudian dilayar komputernya

muncul tampilan menur yang berisi username dan password yang

harus diisi, kemudian klik kandidat yang kita

inginkan.**°(S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Selanjutnya, terkait alat-alat yang digunakan ketika pelaksanaan
pemilihan ketua OSIS menggunakan aplikasi e-pilketos yang terkoneksi
dengan jaringan internet lebih irit dibandingkan masih menggunakan

dengan cara manual. Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah, yang

menjelaskan bahwa :
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Ya sama seperti pemilihan pada umumnya ada daftar hadir , bilik
suara, komputer, aplikasi pilketos, tinta, ruang tunggu, kursi, meja,
dan lain sebagainya.’®® (S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, menjelaskan bahwa :

Alatnya seperti alat-alat yang digunakan waktu pemilihan umum ada

TPS lengkap dengan bilik suara dan lain sebagainya. yang ndak ada

itu cuma kertas suara, hal itu diganti dengan komputer sebagai

kertas suaranya, sebagai alat untuk merekam suara yang lainnya

sama semualah.™? (S.W.WK.Apk/25-01-2021)

Sama halnya dengan pendapat sebelumnya, perwakilan guru SMP
Negeri 3 Surabaya, menyebutkan bahwa :

Sama kok seperti Pemilu Bedanya cuma ada komputer itu sebagai

surat suara tapi tidak dalam bentuk kertas, dalam bentuk digital ya,

yang lain-lainnya Samalah ada tinta juga untuk mencelup agar ada

tandanya setelah memilih ya seperti itu.”* (S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Sama seperti pemilu bedanya cuma komputer, alat nya komputer

untuk merekam suara, jadi kita ndak perlu surat suara di situ, nanti

juga ada tinta cap jari sebagai tanda bahwa siswa tersebut sudah

memberikan hak suaranya.'®* (S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari ketua OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Alat yang digunakan tentu pakai komputer kak karena dari aplikasi,

ada meja, kursi, bulpoin untuk absen, dan juga ada tinta pencelup

buat tanda bahwa sudah mencoblos.***(S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut sekretaris OSIS SEMP Negeri 3 Surabaya yang
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tidak jauh berbeda dari pendapat sebelumnya, yang menyebutkan bahwa :

Menggunakan komputer, alat-alat tulis, meja, kursi, dan tinta

gunanya untuk bukti kalau sudah melakukan pemilihan ketua

0SI18.7° (S.W.S0.Apk/10-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari bendahara OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Kalau alat yang digunakan sudah jelas sekali kak dengan

menggunakan komputer yang sudah disediakan di ruangan sekolah,

ada meja dan kursi, absen karena diurutkan melalui absen kak
sesuai dengan kelasnya.™" (S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Dari beberapa pernyataan diatas, bahwasannya alat-alat yang
digunakan pada waktu pelaksanaan pemilihan ketua OSIS sebenarnya
hampir mirip dengan alat yang digunakan pada cara manual, hanya saja
yang membedakan untuk kondisi sekarang adalah menggunakan komputer

karena sudah menggunakan aplikasi yang terkoneksi dengan jaringan

internet.

2. Penanaman Karakter Demokrasi
Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus, yang
menjadi pendorong dan penggerak, serta memberdayakannya dengan
individu lain. Syaratnya yang pertamaitu kita mengantri dulu kak untuk
absen untuk memasuki bilik-bilik pemungutan suara untuk menempati

komputer yang sudah disediakan. Oleh karena itu, karakter yang dimiliki
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setiap individu berbeda-beda.**Demokratis dapat diartikan sebagai sikap
saling menghargai kendati pendapat satu sama lain berbeda, bahkan
bertentangan pendapat tidak hanya sekedar berbeda lalu berhenti, namun
diajak untuk membuat kesepakatan bersama secara terbuka dan saling
menghormati.**®

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan teknik wawancara
dengan kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya terkait pendidikan karakter
demokrasi, yang menjelaskan bahwa :

Pendidikan yang lebih mengutamakan nilai-nilai demokrasi yang

dapat membentuk karakter peserta didik tersebut, nilai-nilai yang

dimaksud itu seperti nilai yang membuat peserta didik lebih percaya

diri dalam mengemukakan pendapat pada saat proses belajar,

menghargai sesama teman. Jadi pendidikan karakterter demokrasi

ini adalah pendidikan yang sangat menekankan pada karakter-

karakter baik yang peserta didik dapat menghormati, bertoleransi

dengan sesama. *° (S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Karakter demokrasi ya sikap ataupun kebiasaan saling menghargai

pendapat, bertoleransi, mampu mengemukakan pendapat secara

baik dan tidak menyinggung perasaan orang lain dan sebagainya.*®
(S.W.WK.Kar/25-01-2021)

Senada dengan pendapat sebelumnya, menurut perwakilan guru
terkait apa itu karakter demokrasi, yakni menjelaskan bahwa :

Secara simpel ya sikap saling menghargai, bertoleransi dan
mempunyai tenggang rasa terhadap satu sama lain, bisa
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mengemukakan pendapat tanpa menyinggung ataupun menyakiti
perasaan orang lain. **? (S.W.G.Kar/25-01-2021)

Pendapat tersebut dikuatkan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, yang menyebutkan bahwa :
Ya sikap gotong royong, sikap mematuhi hukum, sikap menaati
aturan, serta Sikap saling menghargai perbedaan pendapat yang
muncul dalam kelompok maupun masyarakat.'®® (S.W.PO.Kar/25-
01-2021)
Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
menyebutkan apa itu karakter demokrasi adalah :
Menurutku saya ya kak, karakter demokrasi itu sebuah tuntutan
kepada siswa untuk menjadi manusia yang saling membantu
sama lain dan sesuai dengan nilai-nilai yang ada di sekolah.'®
(S.W.KO.Kar/10-01-2021)
Sedangkan menurut pendapat dari sekretaris OSIS SMP Negeri 3

Surabaya, bahwa :

Kalau menurut saya merupakan tindakan yang menilai hak dan
kewajiban dirinya dengan orang lain.*® (S.W.S0O.Kar/10-01-2021)

Sedangkan menurut bendahara OSIS tentang karakter demokrasi,
menyebutkan bahwa :

Karakter demokrasi menurutku adalah semua orang bebas

mengeluarkan pendapat atau aspirasi, dan kita juga harus bisa

mendengarkan aspirasi dari orang lain. **® (S.W.BO.Kar/10-01-

2021)

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter

demokras adalah sikap yang harus dimiliki oleh seseorang yakni meliputi
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sikap untuk saling menghargai gagasan atau pendapat antar sesama,
mengutamakan kepentingan bersama, dan ikut berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan bersama berdasarkan nilai-nilai yang baik dan
tentunya sebagai warga negara yang akan membangun negaranya.

Selanjutnya, setelah mengetahui apa itu karakter demokrasi, lebih
lanjutnya untuk mengetahui mengapa harus ada penanaman karakter
demokrasi atau seberapa pentingnya karakter demokrasi untuk selalu
ditingkatkan lagi. Seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah SMP Negeri
3 Surabaya, menerangkan bahwa :

Tentunya harus ada karena itu bisa mendidik siswa mempunyai

sikap yang dewasa, bisa menyelesaikan berbagai persoalan di

sekolah, bisa mengemukakan pendapat dalam bermusyawarah,

mempunyai sikap yang bertanggung jawab dan juga bekal bagi

anak-anak dalam hidup bermasyarakat. **’ (S.W.KS.Kar/25-01-

2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Untuk menjadi bekal mereka di masa mendatang agar dapat hidup

berdampingan dengan tetangga hidup menjadi warga negara yang

baik dan saling menghargai perbedaan yang terjadi di lingkungan

sekitar.'®® (S.W.WK_.Kar/25-01-2021)

Sedangakan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3
Surabaya menyebutkan bahwa :

Agar mengerti dan memahami dengan benar nilai-nilai demokrasi

sehingga mereka diharapkan bisa menjadi warga negara yang baik

dan bisa saling bertoleransi terhadap perbedaan-perbedaan yang

mungkin ada di sekitar mereka.*® (S.W.G.Kar/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS SMP
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Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :
Ya hal itu untuk menjadi bekal di masa mendatang. kita latih sedini
mungkin sehingga mereka tidak kaget dan mereka tidak kebingungan
menghadapi berbagai dinamika yang akan terjadi nantinya di masa
mendatang saat mereka hidup bermasyarakat dan berdampingan
dengan tetangga ataupun masyarakat yang berbeda-beda latar
belakang dan keinginan serta pilihan.'”® (S.W.PO.Kar/25-01-2021)
Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,

meyebutkan bahwa :

Karena untuk mengembangkan interaksi dan komunikasi di sekolah
maupun diluar sekolah.}*(S.W.K0.Kar/10-01-2021)

Sedangkan pendapat dari sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
menyebutkan bahwa :

Agar dapat terciptanya kenyamanan hak dan kewajiban dalam
berbagai pihak.}’ (S.W.S0.Kar/10-01-2021)

Senada dengan pendapat dari sebelumnya, bendahara OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya juga menyebutkan bahwa :

Karena melatih kita untuk bersikap saling menghargai antar sesama,
saling tolong menolong.*” (S.W.BO.Kar/10-01-2021)

Dalam menerapkan karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya,
tentunya agar tewujudnya suatu tujuan untuk mencapai apa yang
diinginkan. tujuan dari adanya penanaman karakter demokrasi
sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya,
bahwa :

Agar dapat menciptakan peserta didik mengerti atau melaksanakan
apa yang menjadi hak-hak mereka, menjadipeserta didik yang lebih
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cerdas, lebih  terampil, serta berperilaku baik dan
sopan.’™(S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut waka kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya
tentang tujuan pembentukan karakter, yang menerangkan bahwa :

Agar anak-anak bisa mengerti dan faham karakter-karakter

demokrasi dan bisa menerapkannya dan menjadi kebiasaan dalam

kehidupan sehari-hari.}”*(S.W.WK.Kar/25-01-2021)

Pendidikan karakter demokrasi bertujuan untuk membentuk dan
membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi
pribadi yang positif, berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan berjiwa
luhur.

Senada dengan pendapat diatas, perwakilan guru SMP Negeri 3
Surabaya menyebutkan bahwa :

Sebagai bekal untuk kehidupan di masa mendatang dalam

bermasyarakat dan menjadi warga negara yang baik serta

menjunjung  tinggi nilai-nilai demokrasi dan toleransi.

(S.W.G.Kar/25-01-2021)

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya bahwa :

Ya untuk menumbuhkan nilai-nilai gotong-royong, tenggang rasa,

saling menghargai, membentuk jiwa kepemimPinan, dan agar

menjadi bekal menjadi warga negara yang baik.*”’ (S.W.PO.Kar/25-

01-2021)

Menurut pendapat dari ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,

menyebutkan bahwa :

Untuk memudahkan siswa dalam membangun dan menguatkan nilai-
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nilai karakter yang penting dan baik untuk
kehidupannya.'’®(S.W.K0.Kar/10-01-2021)

Sedangkan menurut sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya, yang
menyebutkan bahwa :

Untuk menciptakan sebuah keadilan antara hak dan kewajiban
kita.'"® (S.W.S0.Kar/10-01-2021)

Sedangkan pendapat dari bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
menyebutkan bahwa :

Agar peserta didik mampu mencerminkan sikap kepemimpinan,

mempunyai rasa integritas dan kejujuran, serta menghargai dan

menerima pendapat yang disampaikan orang lain.

(S.W.BO.Kar/10-01-2021)

Selanjutnya terkait cara menanamkan karakter demokrasi melalui
pemilihan ketua OSIS ini tentunya ada keterkaitan dari keduanya, karena
dengan adanya pemilihan ketua OSIS di sekolah akan berdampak pada
karakter demokrasi dimana peserta didik agar memiliki sikap yang
demokrasi serta bertanggungjawab. Seperti yang dijabarkan oleh kepala
sekolah SMP Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Ya kita latih ya anak-anak agar mereka bisa mengemukakan

pendapatnya masing-masing dan dan bisa

mempertanggungjawabkan apa yang menjadi pilihannya serta dapat
berpikir secara matang mengenai pilihan-pilihan yang mereka buat
sekarang dan dampaknya bagi masa mendatang.

(S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sependaat menurut waka kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya, yang

menjelaskan bahwa :
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Ya kita biasakan mereka secara bebas memilih sesuai dengan
keinginan masing-masing disertai dengan rasa tanggung jawab dan
konsekuensi yang akan terjadi dimasa mendatang, dengan kejujuran
dan kesungguhan.'® (S.W.WK_.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3
Surabaya, menerangkan bahwa :

Aplikasi ini memberi stimulus untuk menumbuhkan rasa tanggung
jawab anak-anak sehingga mereka bisa mempertanggungjawabkan
pilihannya serta menghormati pilihan orang lain dan saling
bertoleransi atau legowo ketika pilihannya tidak jadi dan bisa
memberikan pembelajaran tentang nilai nilai demokrasi. *®
(S.W.G.Kar/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Ya dengan adanya pemilihan ketua OSIS ini diharapkan anak-anak

didik dapat memunculkan karakter-karakter demokrasi seperti saling

toleransi saling menghargai pendapat orang lain saling memberi
dorongan saling memberi semangat serta tetap bersatu Meskipun
mereka berbeda pilihan dan berbeda pendapat dalam berbagai hal
serta mampu menerima hasil yang telah disepakati bersama.'®*

(S.W.PO.Kar/25-01-2021)

Tentunya pendapat tentang cara menanamkan karakter demokrasi
melalui pemilihan ketua OSIS ini senada dengan pendapat dari para
pengurus OSIS. Menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya berpendapat
bahwa :

Salah satunya adalah dengan cara memberikan hak yang sama pada

setiap siswa, sehingga siswa bisa saling menghargai pada pendapat

yang lain.*®® (S.W.K0.Kar/10-01-2021)

Sedangkan menurut sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
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menyebutkan bahwa :

Bisa mengikuti dengan khidmat dan tertib serta bisa mengajukan

beberapa pertanyaan dan pendapatnya untuk calon ketua OSIS.*®

(S.W.S0.Kar/10-01-2021)

Berbeda lagi jika menurut bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
yang menyebutkan bahwa :

Dengan membuat vote bergiliran antar kelas menggunakan aplikasi

e-pilketos dan menjalankan pemilihan ketua OSIS dengan baik,

sportif, dan tidak menimbulkan konflik.*®’ (S.W.BO.Kar/10-01-2021)

Selanjutnya, didalam karakter demokrasi terdapat 8 seperti adanya
dorongan, insting, refleks, sifat-sifat karakater, kemudian terdapat
perasaan emosi, minat, kebajikan dan juga adanya kemauan. Dari
kedelapan elemen karakter demokrasi, apakah sudah tampak atau
sebaliknya. Berikut pendapat dari kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya,
terkait 8 elemen tersebut menjelaskan bahwa :

Saling terkait ya, tugas kita sebagai penyedia, hanya memfasilitasi

saja dan memberikan dorongan, sedangkan unsur unsur yang lain,

merekalah yang mengeksplorasi sendiri sesuai dengan keinginan

dan minat masing masing dengan dinamika atau atmosfer yang ada

di lingkungan sekolah. *# (S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut waka kesiswaan terkait 8 elemen karakter
demokrasi, yang menerangkan bahwa :

Saling berkaitan ya, dimana elemen-elemen tersebut nantinya kita

harapkan muncul dengan fasilitas-fasilitas yang kita berikan salah

satunya melalui pelaksanaan pemilihan ketua OSIS ini sehingga

mereka bisa menerapkannya dan menjadi kebiasaan baik dalam
kehidupan sehari-hari.*® (S.W.WK.Kar/25-01-2021)
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Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3
Surabaya terkait 8 elemen tersebut, yang menjelaskan bahwa :

Tentunya sangat relevan ya karena yang kita bangun disini sangat

mengakomodir hal tersebut sehingga nantinya bisa diharapkan bisa

melatih anak-anak agar lebih dapat mengasah elemen-elemen
tersebut.'® (S.W.G.Kar/25-01-2021)

Senada dengan pendapat sebelumnya, pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya berpendapat terkait 8 elemen karakter demokrasi yang tampak di
sekolah, yakni menerangkan bahwa :

Saya rasa sangat berkaitan ya karena di sini nanti anak-anak

diberikan arahan dengan berbagai macam kegiatan seperti

pemilihan ketua OSIS, kerja bakti, yang nantinya bisa lebih
mengaktifkan elemen tersebut dan menjadikan anak anak sebagai
insan dengan jiwa demokrasi yang kuat.** (S.W.PO.Kar/25-01-2021

Sedangkan menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
menyebutkan bahwa :

Menurut saya 8 elemen tersebut sudah banyak yg tampak, seperti

contoh minat, siswa memilih ekstrakurikuler yang sesuai dengan

minat bakat mereka.'%? (S.W.KO.Kar/10-01-2021)

Sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya juga berpendapat bahwa
keterkaitan antara 8 elemen dengan karakter demokrasi yang tampak di
sekolah, yang menyebutkan bahwa :

Semua elemen ini sudah mewakili dengan karakter demokrasi di

sekolah kak, misalnya yang di poin kemauan, itu berkaitan dengan

pemilihan ketua OSIS karena kita diberi kebebasan dan kemauan
untuk memilih kandidat calon ketua OSIS.**® (S.W.SO.Kar/10-01-

2021)

Pendapat dari bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya, juga setuju
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jika dari 8 elemen yang ada ada di karakter demokrasi sudah tampak,
yakni menyebutkan bahwa :

Sudah tampak kok dari 8 elemen tadi kak, karena sudah diterapkan
di sekolah ini.*** (S.W.BO.Kar/10-01-2021)

Dapat disimpulkan bahwa dari 8 elemen seperti seperti adanya
dorongan, insting, refleks, sifat-sifat karakter, perasaan emosi, minat,
kebajikan, dan juga kemauan itu sudah ada keterkaitan dengan karakter
demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya.

Selanjutnya ketika 8 elemen tersebut sudah tampak di sekolah SMP
Negeri 3 Surabaya, sekarang perlu diketahui bagaimana cara menanamkan
dari 8 elemen karakter demokrasi tersebut. Berikut penjelasan dari kepala
sekolah SMP Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Ya kita beri stimulan-stimulan serta dorongan dorongan yang

nantinya bisa memunculkan karakter karakter tersebut salah satunya

ya dengan pemilihan ketua OSIS ini sehingga mereka bisa bebas
memilih, dan berekspresi sesuai dengan pilihan dan keinginan
mereka masing-masing.®® (S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, menjelaskan bahwa :

Banyak ya ada kegiatan pemilihan ketua OSIS salah satunya

kemudian pentas seni terus ragam berekspresi kerja bakti gotong

royong dan lain-lain sebagainya. **® (S.W.WK.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3

Surabaya, menyebutkan bahwa :

Banyak ya kalau di kelas salah satunya dengan memberi stimulus
terhadap anak-anak untuk menumbuhkan rasa keingintahuan serta
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keberanian untuk bertanya dan mengemukakan pendapat serta
menghargai pendapat teman-teman yang lain dan saling memberi
dorongan dan motivasi kepada teman-teman yang lain. ¥’
(S.W.G.Kar/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, yang mejelaskan bahwa :

Ya salah satunya dengan pemilihan ketua OSIS ini di mana mereka

bisa saling berekspresi saling mengemukakan pendapat masing-

masing dan bisa mengaktualisasi diri dengan memberikan hak

suaranya terhadap calon yang diinginkannya, yang sesuai dengan

visi misi dan kemauan mereka masing-masing. 1% (S.W.PO.Kar/25-

01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari ketua OSIS SMP Negeri 3 SMP
Negeri 3 Surabaya, menyebutkan bahwa :

Kegiatan pemilihan ketua OSIS ini dapat sudah memiliki dari 8

elemen tadi salah satunya kita memmpunyai kemauan untuk memilih

kandidat OSIS yang akan dipilih. **° (S.W.K0O.Kar/10-01-2021)

Senada dengan pendapat diatas, sekretaris OSIS SMP Negeri 3
Surabaya juga berpendapat bahwa :

Dari 8 elemen tadi sekolah sudah menerapkannya salah satunya

dengan kegiatan ini berarti siswa sudah dilatih memilih sesuai

dengan yang diminati yaitu memilih kandidat OSIS yang dipilih.*®

(S.W.SO.Kar/10-01-2021)

Sependapat juga dengan bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
yang menyebutkan bahwa :

Menurut saya sekolah sudah mengajarkan 8 elemen tersebut kepada

siswa-siswinya kak. %* (S.W.BO.Kar/10-01-2021)
Dari beberapa pendapat diatas, bahwasannya SMP Negeri 3
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Surabaya ini sudah menerapkan dari 8 elemen tersebut salah satunya
dengan cara kegiatan pemilihan ketua OSIS ini, karena dengan adanya
kegiatan ini untuk melatih kepribadian peserta untuk memiliki sikap yang
tokeransi dan bertanggung jawab.

Selanjutnya, beralih pada faktor-faktor yang dapat menanamkan
karakter demokrasi, karena faktor tersebut dapat menunjang keberhasilan
akan pendidikan karakter demokrasi tersebut. Seperti yang dijabarkan oleh
kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya, menjelaskan bahwa :

Saya rasa ada dua ya, yang pertama ada faktor internal yaitu

berasal dari diri sendiri dan itu merupakan mungkin bawaan sejak

lahir dan kemudian ada faktor eksternal, eksternal ini mungkin bisa
dari lingkungan ya lingkungannya Seperti apa dan bagaimana bisa
mempengaruhinya. 2% (S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut waka kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya,
menjelaskan faktor-faktor yang dapat menanamkan karakter demokrasi
adalah :

Ya faktor dari diri masing-masing anak serta faktor lingkungan.

faktor dari diri sendiri mereka mempunyai karakter yang berbeda-

beda dan kemudian Faktor lingkungan yang menyatukan perbedaan
perbedaan tersebut.?® (S.W.WK_.Kar/25-01-2021)

Senada dengan pendapat sebelumnya, pendapat dari perwakilan guru
SMP Negeri 3 Surabaya, menyebutkan bahwa :

Faktor individu, individu dari masing-masing mereka yang

mempunyai keinginan yang berbagai macam rupa dan kemudian ada

faktor kelompok, faktor kelompok ini bersifat eksternal, karena
dalam kelompok ini, pendapat yang berbeda-beda atau keinginan itu

disatukan menjadi sebuah satu kemufakatan yang mengandung nilai-
nilai demokrasi. 2 (S.W.G.Kar/25-01-2021)
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Hal tersebut juga dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS, yang
menerangkan bahwa :
Ada faktor individu serta lingkungan faktor individu mereka
bereksplorasi sesuai dengan keinginan masing-masing dan
kemudian faktor lingkungan lah yang membatasi keinginan-
keinginan mereka Sesuai dengan norma-norma yang berlaku
sehingga mereka bisa saling menghargai dan mempunyai rasa
gotong royong dan toleransi.?® (S.W.PO.Kar/25-01-2021)
Sedangkan menurut pendapat dari ketua OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, menyebutkan bahwa :

Dari kemauan diri sendiri dan dorongan dari orang-orang di sekitar
kita. 2% (S.W.K0O.Kar/10-01-2021)

Berbeda dengan pendapat dari sekretaris OSIS SMP Negeri 3
Surabaya menyebutkan bahwa :

Kalau menurut saya yakni menjalankan hak dan kewajiban
sepenuhnya.”®’ (S.W.S0.Kar/10-01-2021)

Pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat dari bendahara OSIS
SMP Negeri 3 Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Faktor yang dapat menanamkan karakter demokrasi adalah dari

pergaulan yang sehat dan bisa mengajak diri kita untuk berkembang

lebih baik. 2°® (S.W.BO.Kar/10-01-2021)

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat menanamkan
karakter demokrasi yakni faktor dari diri kita sendiri dan faktor dari

lingkungan sekitar.

Pada tahap selanjutnya terkait cara menanamkan nilai-nilaki karakter
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demokrasi di lingkungan sekolah, seperti yang dijelaskan oleh kepala

sekolah SMP Negeri 3 Surabaya bahwa :

Dapat dimulai dari peserta didik atau dimulai dari guru itu sendiri
karena guru itu adalah cerminan dari peserta didik, jadi bagaimana
pendidkan karakter deokrasi dapat berhasil? Bisa dilihat dari
bagaimana tingkah laku dari pendidik itu sendiri, kalau seandainya
guru dapat mencontohkan yang baik, maka siswa pun dapat
mencontoh sisi yang baik dari guru tersebut, kemudian guru dapat
memberikan apresiasi untuk usaha apapun yang dilakukan oleh
peserta didik. Jika nanti misal peserta didik memberikan suatu hal
yang positif, guru dapat mengapresiasikannya dengan cara
memberikan reward atu memberikan penghargaan, kepada peserta
didik. Seperti mengajarkan nilai-nilai moral yang bisa dijadikan
pelajaran hidup, ibarat kita memberikan contoh, kalau seandainya
guru dapat memberikan contoh bersikap jujur dan bertoleransi maka
siswa tersebut akan dapat melaksanakan itu juga karena contoh
yang dia dapat bersikap jujur dan toleransi. Bersikap terbuka
apabila guru melakukan kesalahan, jadi sebagai pendidik jangan
pernah malu untuk meminta maaf apabila telah melakukan
kesalahan, mengajarkan sopan santun dan mengoreksi, apabila ada
peserta didik yang bersikap kurang baik atau kurang sopan.apabila
ada peserta didik yang tidak bersikap sopan, maka guru wajib untuk
menegurnya bukan membiarkannya, itu yang wajib kita tekankan
kepada peserta didik kita. Memberikan kesempatan siswa belajar
menjadi seorang pemimpin, dan sering berbagi pengalaman
isnpirasi yang berguna untuk peserta didik, sebagai seorang guru
kita wajib menceritakan pengalaman yang telah kita alami yang bisa
menginspirasi peserta didik memiliki kemampuan untuk “oh iya ini
vang kita ambil” sehingga peserta didik bisa mendapatkan pelajaran
pengalaman yang sudah kita bagi untuk peserta didik kita. %
(S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan, Yyakni

menjelaskan bahwa :

Ya dengan cara memberikan kebebasan serta memberi dorongan
dengan tetap mematuhi aturan-aturan yang telah kita sepakati
bersama.?'® (S.W.WK.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3
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Surabaya, menerangkan bahwa :

Ya seperti yang saya katakan tadi kalau di kelas kita berikan
stimulus agar mereka tidak malu bertanya, agar mereka tidak malu
untuk mengemukakan pendapat, serta menghargai pendapat dari
teman yang lain dan saling memberi dorongan dan motivasi.?"
(S.W.G.Kar/25-01-2021)

Pendapat tersebut dikuatklah oleh pendapat dari pembina OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Kita berikan ruang untuk mereka berekspresi sesuai dengan

keinginan masing-masing salah satunya ya dengan pemilihan ketua

OSIS ini mereka diberi ruang untuk memilih dan dipilih dan

mengaktualisasi diri sesuai dengan keinginan masing-masing. ?*?

(S.W.PO.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut dari ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya,
menyebutkan bahwa :

Dengan cara melatih siswa agar senantiasa dapat bersikap disiplin,

bertanggung jawab yakni dicontohkan dengan kegiatan yang ada di

sekolah. ?*3 (S.W.KO.Kar/10-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari sekretaris OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Dengan membentuk sikap saling menghargai orang lain, damai,

tidak individual, tidak boleh egois, dan mendahulukan kepentingan

bersama®* (S.W.S0O.Kar/10-01-2021)

Pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat dari bendahara OSIS
SMP Negeri 3 Surabaya, menyebutkan bahwa :

Cara menanamkannya dengan cara bersikap tolong menolong

sesama teman, bersikap saling menghargai adanya perbedaan
pendapat.”*® (S.W.BO.Kar/10-01-2021)
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Selanjutnya, membahas cara menyiapkan konsep pendidikan
karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya. Seperti penjelasan dari
kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya, menjelaskan bahwa :

Sederhana ya sebenarnya anak-anak itu akan terbiasa jika mereka
berada di lingkungan yang memberikan stimulan-stimulan terhadap
karakter-karakter tersebut jadi sebisa mungkin kita di sini
menunjukkan atau memberi stimulan stimulan terhadap karakter
karakter tersebut sehingga bisa ditiru dan diamati oleh anak-anak
sehingga bisa menjadi kebiasaan terhadap kehidupan sehari-hari.?*®
(S.W.KS.Kar/25-01-2021)

Sependapat dengan kepala sekolah, waka kesiswaan juga
berpendapat bahwa :

Sesuatu itu akan menjadi kebiasaan karena dibiasakan Oleh karena
itu maka kami selalu memberi dorongan-dorongan dan stimulus-
stimulus tentang tentang karakter demokrasi agar mereka menjadi
terbiasa dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. %’
(S.W.WK.Kar/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3
Surabaya, menjelaskan bahwa :

Seperti yang saya katakan tadi kita bentuk suasana yang nyaman
agar mereka bisa secara bebas dan nyaman untuk mengekspresikan
pilihan-pilihan mereka dan mengekspresikan keinginan dan
kemauan mereka secara bebas dengan tetap mematuhi peraturan-
peraturan yang telah disepakati. ?*® (5.W.G.Kar/25-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari pembina OSIS SMP
Negeri 3 Surabaya, yang menerangkan bahwa :

Sederhana sebenarnya mereka nyaman maka mereka akan

menuangkan ide-ide mereka secara nyaman dan bebas maka dari itu

kita beri mereka ruang kita beri mereka kenyamanan kita beri
fasilitas dan kita beri dorongan-dorongan yang menstimulus agar
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karakter tersebut bisa tumbuh dan berkembang dalam diri masing-
masing anak. % (S.W.PO.Kar/25-01-2021)

Sedangkan pendapat terkait konsep pendidikan karakter demokrasi di
SMP Negeri 3 Surabaya, ketua OSIS menyebutkan bahwa :

Konsep pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah adalah

bertanggung jawab, mamfu menghargai orang lain, bebas dalam

menyampaikan pendapat. “®° (S.W.KO.Kar/10-01-2021)

Menurut sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya, juga berpendapat

bahwa :

Konsep dari pendidikan karakter adalah mampu menerapkan hak
dan kewajiban kita di sekolah.?** (S.W.SO.Kar/10-01-2021)

Sedangkan menurut bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya
menyebutkan bahwa :

Cara menyiapkan konsep pendidikan karakter di sekolah yakni

dengan cara mencerminkan sikap kepemimpinan, dan menghargai

serta menerima pendapat dari orang lain.??*(S.W.BO.Kar/10-01-

2021)

Dapat disimpulkan bahwa cara menerapkan konsep karakter
demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya adalah dengan cara memberikan

kebebasan pada peserta didik agar mereka leluasa untuk mengekspresikan

keinginan mereka sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah tersebut.

3. Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi E-Pilketos dalam Menanamkan
Karakter Demokrasi

Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam pemilihan
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ketua OSIS diharapkan mampu menumbuhkan karakter yang baik bagi
siswa. Salah satunya, menumbuhkan karakter demokrasi. Kaitannya
dengan proses pemilihan ketua OSIS dengan sistem e-voting
menggunakan aplikasi e-pilketos, karakter demokrasi ini sangat diperlukan
agar dalam diri peserta didik tumbuh rasa saling menghormati,
menghargai, dan memahami berbagai persoalan secara bijaksana.
Sementara didalam proses pemilihan ketua OSIS ini karakter demokrasi
dibutuhkan untuk menumbuhkan sikap saling menghargai, bersaing secara
sehat ketika diadakannya proses pemilihan ketua OSIS tersebut.??

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan teknik wawancara

dengan kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa

Ya sebenarnya pemilihan ketua OSIS itu kan ajang untuk aktualisasi
diri anak-anak dan ajang berekspresi kan, Makanya kita fasilitasi
dengan aplikasi e pilketos agar terkesan modern dan anak-anak
merasa nyaman dalam mereka berekspresi sehingga dapat
menumbuhkembangkan karakter-karakter demokrasi.
(S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, menerangkan bahwa :

E-voting ini kan wadah-wadah untuk berekspresi jadi kita fasilitasi
saja mereka dalam menuangkan ide-ide dan pikiran serta
bagaimana tata cara memilih dan mengemukakan pendapat
memberikan hak suara yang baik dan benar. ** (S.W.WK.Apk/25-
01-2021)

223

224
225

Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), Hal 9
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021



142

Sedangkan menurut pendapat dari perwakilan guru SMP Negeri 3

Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Yah demokrasi itu kan sebenarnya adalah bentuk satu kemufakatan
bersama dengan e-voting melalui aplikasi E pilketos ini mereka
secara langsung memberikan aspirasi mereka mengemukakan
pendapat mereka sehingga dalam hal ini bisa menimbulkan rasa
saling tenggang rasa toleransi dan rasa persatuan dan kesatuan. 22
(S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut sependapat dengan pendapat sebelumnya. Pembina

OSIS SMP Negeri 3 Surabaya menjelaskan bahwa :

Ya e-voting adalah sarana untuk mengakomodasi perbedaan-
perbedaan pilihan yang ada dari masing-masing anak kemudian
membentuk satu kemufakatan bersama sehingga diharapkan mereka
nantinya bisa saling bertoleransi saling legowo terhadap hasil yang
telah dicapai dan hasil yang telah di mufakati bersama sesuai
dengan aturan-aturan yang berlaku. **’ (S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Sedangkan pendapat dari ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya

tentang cara menerapkan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam

menanamkan karakter demokrasi, menyebutkan bahwa :

lya kak, sebenarnya dengan adanya kegiatan pemilihan ketua OSIS
ini sudah melatih siswa untuk memiliki karakter yang demokrasi,
karena kegiatan ini sudah mengajarkan siswa untuk saling
menghargai pendapat orang lain, tidak mencampuri urusan orang
lain dan juga mengajarkan bagaimana kita harus bertanggung
jawab sama apa yang kita lakukan.?? (S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari sekretaris OSIS SMP Negeri 3

Surabaya, menjelaskan bahwa :
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Dalam pemilihan ketua OSIS ini siswa sudah dilatih untuk
menjalankan  hak  dan  kewajiban  sebagai  pemilih.??
(S.W.SO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari bendahara OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, menyebutkan bahwa :

Dengan kegiatan ini, siswa diberi suatu kebebasan untuk memilih

kandidat ketua OSIS dan juga mengajarkan tanggung jawab dengan

apa yang kita lakukan.?®® (S.W.BO.Apk/10-01-2021)

Setelah diketahui kelebihan, kekurangan dan manfaat dari kegunaan
e-voting yang menggunakan aplikasi e-pilketos ini ternyata tetap masih
ada kendalaketika berlangsungnya pelaksanaan pemilihan ketua OSIS.
Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan teknik wawancara dengan
kepala sekolah SMP Negeri 3 Surabaya yang menjelaskan terkait kendala
bahwa :

Kendalanya biasanya dari segi SDM mungkin ada kebingungan ada

yang tidak tahu tata caranya tapi ya itu minor lah bukan sesuatu

yang besar karena ini kan lingkup sekolah jadi minim sekali ini
sekali kendala. Ada juga yang mungkin jaringannya tiba-tiba mati
sehingga aplikasinya tiba-tiba tidak bisa diakses seperti itu lah ya
pokoknya kecil-kecillah nggak sampai besar.?** (S.W.KS.Apk/25-01-

2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, menjelaskan bahwa :

Kendalanya ya biasalah anak-anak terkadang masih ada yang

bingung mungkin baru pertama kali tahu ada aplikasinya namanya

pilketos ya seperti itulah simpel-simpel gitu sebenarnya ndak terlalu

besar , nggak terlalu beratlah.?*? (S.W.WK_.Apk/25-01-2021)

Senada dengan pendapat sebelumnya, perwakilan guru SMP Negeri
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3 Surabaya juga menyebutkan bahwa :

Biasanya anak-anak yang baru masuk dan baru tahun pertama
melaksanakan pemilihan dengan aplikasi E pilketos ini yang
bingung itu dia mereka ya sebenarnya sudah ada sosialisasi tapi kan
namanya juga baru kenal jadi ya mereka mungkin agak kebingungan
Tapi ya sedikit yang seperti itu karena aplikasinya Gampang kok
sebenarnya tinggal login kemudian pilih dan selesai sebenarnya
cuma gitu saja.”** (S.W.G.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, menjelaskan bahwa :

Kendalanya sih tidak terlalu banyak ya mungkin ada beberapa anak
yang bingung caranya dan kemudian mungkin servernya mungkin
terkadang terkendala jaringannya mungkin tiba-tiba putus gitu ya
itu lumrah saja karena namanya juga tidak ada sesuatu yang
sempurna ya itulah mungkin. ** (S.W.PO.Apk/25-01-2021)

Berbeda lagi dengan pendapat dari ketua OSIS SMP Negeri 3

Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Biasanya ada sedikit eror dari aplikasinya kak. **
(S.W.KO.Apk/10-01-2021)
Senada dengan pendapat sebelumnya dari sekretaris OSIS SMP

Negeri 3 Surabaya, menyebutkan bahwa :

Kalau menurut saya tidak ada kak.?*® (S.W.SO.Apk/10-01-2021)
Sedangkan menurut pendapat dari bendahara OSIS SMP Negeri 3

Surabaya menyebutkan bahwa :
Kalau kendala mungkin seperti durasi yang dipengaruhi sama

jaringannya karena pemilihan ini dilaksanakan secara online. 2%
(S.W.BO.Apk/10-01-2021)
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Setiap ada kendala, pastinya beringingan dengan adanya solusi untuk
mengatasi kendala tersebut. Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 3 Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Solusinya kalau biasanya tiba-tiba mati gitu langsung lapor kepada
panitia untuk menyalakan ulang jaringannya. Atau jika ada kesulitan
bisa dipandu oleh panitia juga minor minor seperti itulah ndak
terlalu banyak kok. % (S.W.KS.Apk/25-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari waka kesiswaan SMP Negeri 3
Surabaya, yang menyebutkan bahwa :

Sebenarnya ada sosialisasi itu tapi ya karena mungkin mereka
nerves atau baru pertama kali melihat yang seperti itu melihat
pemilihan seperti itu ya mungkin mereka bingung tapi ketika
dipandu mereka bisa pada akhirnya dan pada tahun-tahun
berikutnya dan mereka yang mengajari adik-adik kelas mereka.?*
(S.W.WK.Apk/25-01-2021)

Senada dengan pendapat dari waka kesiswaan, dari perwakilan guru
SMP Negeri 3 Surabaya juga menyebutkan bahwa :

Ya itu tadi sosialisasi ketika mereka tahun ini bingung mereka
mendapat bimbingan dari kakak kelas mereka dan kemudian pada
tahun berikutnya mereka yang ngajarin adik kelasnya ketika terjadi
kebingungan, jadi ya saling tolong-menolong lah simpel seperti
itu.2*° (S.W.G.Apk/25-01-2021)

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pembina OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, yang juga menyebutkan bahwa :

Kita adakan sosialisasi dan kita adakan bimbingan jika mereka
terjadi kesulitan saat pemilihan untuk masalah server ya mungkin
cukup di reset saja ketika terjadi masalah jaringan dan itu bisa
memperbaiki masalah. untuk problem yang lain-lain tidak adalah
karena masih dalam lingkup sekolah saja tidak terlalu besar
problemnya. ! (S.W.PO.Apk/25-01-2021)
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Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan perwakilan guru SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
Hasil wawancara dengan Pembina OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 25 Januari 2021
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Sedangkan jika menurut ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya, yang
menyebutkan bahwa :

Lebih dipersiapkan lagi supaya nanti tidak terjadi keeroran lagi.**
(S.W.KO.Apk/10-01-2021)

Sedangkan menurut pendapat dari sekretaris OSIS, yang
menyebutkan bahwa :

Jauh-jauh hari bisa dipersiapkan secara matang aplikasi, agar tidak
timbul eror lagi.?*® (S.W.SO.Apk/10-01-2021)

Hal tersebut dikuatkan oleh bendahara OSIS SMP Negeri 3
Surabaya, yang menjelaskan bahwa :

Lebih on time pada waktu pelaksanaan pemilihan ketua OSIS biar
tidak terlalu mengulur waktu.?** (S.W.BO.Apk/10-01-2021)

C. Analisis Temuan Penelitian

Pada bagian inipeneliti akan menjabarkan tentang hasil analisis temuan

penelitian tentang Penerapan E-voting melalui Aplikasi E-pilketos dalam
Menanamkan Karakter Demokrasi. Hasil analisis tersebut akan disajikan
sesuai dengan deskripsi dari temuan penelitian yang telah dijabarkan pada sub

bab sebelumnya.

1. Penerapan E-Voting melalui Aplikasi E-pilketos di SMP Negeri 3

Surabaya
Implementasi (penerapan) merupakan suatu proses penerapan ide

atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan hasil yang baik

242
243

Hasil wawancara dengan Ketua OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
Hasil wawancara dengan Sekretaris OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021

24" Hasil wawancara dengan Bendahara OSIS SMP Negeri 3 Surabaya pada 10 Februari 2021
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berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Dalam
oxford advance leaners dictionary, dikemukakan bahwa penerapan adalah
“put something into effect”, yang berarti penerapan yang memberikan
dampak atau efek.?*

Electronic voting (E-Voting) adalah suatu metode pengumpulan
suara, dengan menggunakan perangkat elektronik. %*® Aplikasi adalah
penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan
aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu. ¥’ E-Pilketos
merupakan teknologi mengirim, menerima, bahkan mengolah melalui
komputer dan sistem komputerisasi. Nama lain dari aplikasi e-pilketos ini
adalah aplikasi Short Message Service (SMS) biasanya digunakan pada
aplikasi bisnis baik kepentingan promosi, penyebaran informasi pada
pengguna.umumnya operator atau provider membatasi jumlah karakter di
setiap pengiriman SMS aplikasi yang didesain meminimalisir jumlah kata
atau huruf yang dikirimkan untuk pemungutan suara.”*®

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara, penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos di SMP Negeri

3 Surabaya adalahpenerapan atau pelaksanaan pemilihan ketua OSIS yang

menggunakanperangkat lunak atau program komputer berbasis web yang

245

246
247

248

Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik,dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 93

Kundiana, Tinjauan Implementasi Teknologi E-Voting di US dengan di India, (2004), Hal 5.
KBBI “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia, 2001), Hal 52

Slamet Risnanto, Aplikasi Pemungutan Suara Elektronik/E-Voting Menggunakan
TeknologiShort Message Service Dan At Command, Jurnal Teknik Informatika VOL. 10 NO.
1, 2017, ISSN 1979 - 1960
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terkoneksi dengan jaringan internet yang dilakukan pada setiap tahunnya.

Syarat-syarat e-voting melalui aplikasi e-pilketos menurut Oppliger
& Hogrefe terdapat access control (perlindungan sistem), Authentication
(jaminan identitas), Confidentiality (perlindungan identitas), Integrity
(perlindungan terhadap duplikasi):**°

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara, bahwa syarat e-voting melalui aplikasi e-pilketos SMP Negeri
3 Surabaya adalah bersifat luberjurdil, secara langsung umum bebas
rahasia jujur dan adil maksudnya dilakukan secara langsung yang berlaku
untuk seluruh siswa yang bebas menggunakan hak suara pilihnya yang
terjamin tidak adanya sebuah kecurangan karena hasil perolehan suara
terbanyak langsung diketahui ketika menggunakan aplikasi yang sudah
terkoneksi dengan jaringan internet.

Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melakukan
suatupekerjaan agar tercapai sesuai yang diinginkan.?*® Didalam metode
pemilihan ketua OSIS terdapat dua cara yakni dilakukan secara manual
(menggunakan surat suara) dan menggunakan aplikasi yang telah
disediakan oleh sekolah. Sebelum mencoblos, siswa mengantre untuk
menyerahkan undangan pencoblosan yang diterima dari kelompok

penyelenggara pemungutan suara (KPPS). Setelah itu, para siswa

mendapatkan surat suara yang berisi foto kandidat. Setelah mencoblos,

29 M. Latief, Desain Interaksi dalam Pengembangan Aplikasi E-Voting Studi Kasus: Pemilihan
Umum Raya KM-ITB. Jurnal Sarjana Institut Teknologi Bandung Bidang Teknik Elektro dan
Informatika Volume 1, Number 2, 2012

20 KBBI “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia, 2001), diakses pada tanggal 3 juli pukul 08:00
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siswa melipat suara seperti semula. Selanjutnya, surat suara dimasukkan
ke kotak suara. Sebelum meninggalkan lokasi pemungutan suara, KPPS
memberikan tanda berupa tinta pada jari pemilih yang bertujuan agar tidak
ada pemilihan yang memilih lebih dari satu kali.®®* Sedangkan pemilihan
ketua OSIS menggunakan aplikasi adalah hanya dengan mengklik pada
menu-menu yang sudah tersedia di halaman aplikasi e-pilketos.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara, metode penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketosdi SMP
Negeri 3 Surabaya adalah tidak jauh berbeda dengan cara manual, yang
membedakan pada alatnya saja yang sudah menggunakan komputer dan
para peserta didik tinggal mengklik kandidat yang mereka pilih di halaman
menu aplikasi e-pilketos.

Mesin pemungutan suara elektronik dimaksudkan untuk mengurangi
kesalahan dan mempercepat proses perhitungan. Beberapa manfaat dalam
penerapan e-voting adalah salah satunya mempercepat perhitungan suara,
ebih akurat hasil perhitungan suara, menghemat biaya pengiriman surat
suara.?*?

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara, manfaat penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos di
SMP Negeri 3 Surabaya tentunya dapat menghemat biaya karena tidak

perlu mencetak surat suara banyak, menghemat waktu, hasil perolehan

251
252

Syamsul Zein M-Raz, Buku Panduan Pelaksanaan OSIS dan MPK, Hal 29

Riera, A., & Brown, P. (2003). Bringing Confidene to Electronic Voting. Electronic Journal
of E-Government, 1(1), 43-50. Retrieved from http://www.ejeg.com/volume-1/volumel-
issue-1/issuel-art5-abstract.htm
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suaranya akurat tidak mungkin terjadi kecurangan, dan juga memudahkan
para peserta didik dalam pemilihan ketua OSIS

Penggunaan teknologi dan informasi pada saat ini adalah suatu hal
yang tidak dapat dihindari, termasuk penggunaannya di ranah pemilu.
Secara garis besar, model penggunaan hak pilih dengan cara e-voting
memiliki sejumlah kelebihan diantaranya perhitungan dan tabulasi suara
lebih cepat, penanganan yang efisien dari formula sistem pemilu yang
rumit yang memerlukan prosedur perhitungan yang melelahkan,
berpotensi menghemat biaya, kemungkinan menggunakan layar
multibahasa yang dapat melayani para pemilih multibahasa dengan lebih
baik dibandingkan dengan surat suara, jika dibandingkan dengan
pemilihan melalui pos, maka pemilihan melalui internet dapat mengurangi
penjualan suara dan pemilihan oleh keluarga dengan memperbolehkan
pemilihan beberapa kali namun hanya suara terakhir yang dihitung dan
mencegah adanya manipulasi dengan memberikan tenaga waktu bagi surat
masuk, melalui kontrol langsung saat pemungutan suara®>®

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, kelebihan dari penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos
menurut SMP Negeri 3 Surabaya adalah hasil perolehan suara terbanyak
langsung diketahui, dapat menghemat biaya karena tidak perlu mencetak
surat suara banyak, tidak mungkin terjadi adanya kecurangan,

memudahkan proses pemilihannya dan tentunya lebih efektif dan efisien.

23 |khsan Darmawan, dkk. Memahami E-voting. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014), Hal 6-7.
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Lawan kata dari kelebihan dari penerapan e-voting melalui aplikasi
e-pilketos yakni kecurangan diantaranya seperti kurangnya transparansi,
terbatasnya keterbukaan dan pemahaman sistem bagi yang bukan ahlinya,
resiko manipulasi oleh orang dalam dengan akses istimewa ke sistem atau
oleh peretasi dari luar, meningkatnya persyaratan infrastruktur dan
lingkungan contohnya berkaitan dengan pasokan listrik, teknologi
komunikasi, suhu, kelembaban, meningkatnya persyaratan keamanan
untuk melindungi sistem pemberian suara selama dan antara pemilu ke
pemilu selanjutnya termasuk selama pengangkutan, penyimpanan dan
pemeliharaan, kurangnya tingkat kendali oleh penyelenggara pemilihan
karena tingginya ketergantungan terhadap vendor dan atau teknologi,
berpotensi kurangnya kepercayaan publik pada pemilihan berdasarkan e-
voting sebagai hasil dari kelemahan-kelemahan diatas.**

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, kekurangan dari penerapan e-voting melalui aplikasi e-
pilketos di SMP Negeri 3 Surabaya bahwasannya sangat kecil sekali untuk
kekurangannya, hanya saja terjadi eror pada sistemnya atau jaringan
internet yang loading tetapi tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
memeperbaiki sistem seperti semula lagi, kurangnya transparansi dan
akuntabilitas, karena mungkin ada yang berpikiran bahwa adanya

settingan antar panitia.

2% |khsan Darmawan, dkk.Ibid, Hal 10-11
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Sedangkan prosedur atau langkah-langkah pemilihan ketua OSIS

melalui sistem e-voting sebagai berikut :

a.

Menu utama melakukan login, menu-menu yang tersedia akan
disesuaikan dengan status pengguna komputer.

Memilih calon ketua OSIS yang akan dipilih oleh pemilih atau siswa.
Setelah pemilih atau siswa mengklikfoto calon ketua OSIS makaakan
muncul pemilih atau siswa

Selesai melakukan pemilihan calon ketua OSIS maka akan muncul
validasi pemilih atau siswa sudah memilih calon ketua OSIS.

255

Setelah itu muncul hasil data yang telah diinput.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik

wawancara, langkah awal sebelum siwa memasuki bilik pemungutan

suara, yang dilakukan siswa adalah mengantri yang disesuaikan dengan

absensi kelas, kemudian siswa memasuki ruangan yang disediakan dan

juga tersedia komputer sebagai alat dalam pemilihan ketua OSIS

menggunakan aplikasi e-pilketos. Setelah itu, siswa sudah melakukan

pemilihan ketua OSIS, siswa menuju meja yang telah disediakan tinta

yang dicelupkan di salah satu jari sebagai bukti telah melakukan pemilihan

ketua OSIS.

5 siti Hawani Rangkuti, Aplikasi Pemilihan Ketua OSIS Dengan Metode SMART (Simple Multi
Atribute Rating Technique) Berbasis Android, Jurnal Mantik Penusa, Vol 3, No. 1.1, Agustus
2019, e-ISSN 2580-9741, p-ISSN 2088-3943
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sesuai absensi komputer jari ke tinta

siswa mengantri siswa memasuki siswa meninggalkan
& mp | bilik yang tersedia | mp ] bilik dan mencelup

Diagram 2. Alur Pemilihan Ketua OSIS

Diagram kedua yang dibuat adalah use case diagram Sistem Usulan
Admin. Sistem e-voting akan memiliki beberapa menu yang dapat

digunakan oleh administrator, dimana akan ditunjukan pada gambar 2.

Home

Data
Kandidat

Siswa

Voting

Diagram 3. Usecase Diagram Sistem Usulan admin.
Untuk bisa menggunakan sistem, maka pengguna harus mengisi
usernamedan passwordyang dimiliki ke dalam fieldyang disediakan,
seperti yang terlihat pada gambar 1, setelah itu memasukkan usernamedan

password, kemudian pengguna memilih tombol login.
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Gambar 1. Tampilan LoginSiswa

Apabila siswa berhasil login, maka siswa akan diarahkan ke halaman
dashboardsiswa pada aplikasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 2,
dimana pada halaman dashboardsiswa dapat langsung melihat kandidat
dari ketua OSIS yang akan dipilih. Untuk bisa memilih, siswa tinggal
memilih salah satu dari kandidat OSIS dengan cara menekan link atau
tautan tertulis pilih kandidat pada bagian bawah kotak yang berisi foto dari
kandidat ketua OSIS. Selain itu siswa juga dapat melihat profil diri sendiri
pada bagian menu profil, dan juga dapat melihat profil kandidat secara

lengkap dengan cara memilih menu kandidat.
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Gambar 2. Tampilan Dashboard Siswa

Apabila sudah memilih, maka pada bagian bawah gambar akan ada
keterangan anda sudah memilih, yang artinya pemilik akun sudah
memberikan suaranya. Apabila siswa yang telah memberikan hak suara
kemudian menekan tombol back atau kembali, maka suara akan tetap
masuk ke kandidat yang sudah dipilih sebelumnya, dan pengguna tidak

bisa merubah atau memberikan voting lagi.

Hasil dari voting pemilihan ketua OSIS dapat dilihat tanpa harus
login ke dalam aplikasi seperti yang terlihat pada gambar 5. sehingga
pemilihan ketua OSIS bisa menjadi lebih transparan. Berikut akan

ditunjukkan hasil voting ditujukan pada gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Hasil Voting

Pada gambar 3 ini adalah hasil perolehan voting ketua OSIS di SMP
Negeri 3 Surabaya . Yang disebutkan diatas tampilan dari pihak siswa,

sedangkan untuk admin juga bisa mengakses aplikasi e-pilketos tersebut.

Setelah itu siswa meninggalkan bilik pemungutan suara, kemudian
dilanjutkan untuk menuju ke meja yang tersedia tinta yang nantinya akan
dicelupkan pada jari kelingking siswa guna sebagai bukti bahwa siswa

tersebut sudah melakukan pemilihan ketua OSIS.

2. Penanaman Karakter Demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya
Dalam kamus Poerwadarminta, sebagaimanadikutip oleh Abdul
Majid, karakter diartikan sebagai tabiat (kebiasaan), watak, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
orang lain.?*°Demokratis dapat diartikan sebagai sikap saling menghargai

kendati pendapat satu sama lain berbeda, bahkan bertentangan pendapat

%6 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), Hal 11.
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tidak hanya sekedar berbeda lalu berhenti, namun diajak untuk
menyepakati bersama secara terbuka dan saling menghormati dengan

257 Menurut Koesoema, karakter demokrastis

adanya perbedaan tersebut
adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.?*®

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, pendidikan karakter demokrasi yang diajarkan di SMP Negeri
3 Surabaya ini adalah sikap yang harus dimiliki oleh seseorang yang
meliputi sikap untuk saling menghargai gagasan atau pendapat antar
sesama, mengutamakan kepentingan bersama, membentuk peserta didik
untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mampu
bertanggung jawab, dan ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan

bersama berdasarkan nilai-nilai yang baik dan tentunya sebagai warga

negara yang akan membangun negaranya.

Menurut Kemendiknas dikutip oleh Agus Zaenul Fitri, tujuan
pendidikan karakter demokrasi antara lain :**°
a. Mengembangkan potensi nurani/kalbu/afektif peserta didik sebagai

manusia dan warga negara yang memiliki budaya dan karakter bangsa.

257

258

259

Sarbaini, dkk, Hubungan Karakter Berdemokrasi dan Hasil Belajar PKN di MAN 2
Kandangan, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: VVolume 5, Nomor 9, Mei 2015

Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, (Yogyakarta: Kanisius, 2012),
Hal 189.

Diah Alfiana, Pengaruh Budaya Religius Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di
MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2017), Hal 40.



158

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejlaan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius.

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang jujur, aman, penuh kreativitas dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, tujuan dari pembentukan karakter adalah agar menjadi peserta
didik yang berperilaku baik dan sopan, agar peserta didik mampu
mencerminkan sikap kepemimpinannya, dan juga menjadi peserta didik
yang lebih cerdas. Mengapa penting adanya peningkatnya karakter
demokrasi? Karena dengan adanya penanaman karakter demokrasi mampu
melatih atau mendidik siswa agar mempunyai sikap saling menghargai
antar sesama, mempunyai sikap saling tolong menolong, peduli antar
sesama dan juga mampubertanggung jawab di masa mendatang.

Sedangkan cara untuk menanamkan karakter demokrasi melalui
pemilihan ketua OSIS di SMP Negeri 3 Surabaya ini adalah dengan
melatin peserta didik untuk memilih kandidat sesuai dengan yang

diinginkan atau bebas berpendapat, melatih peserta didik untuk
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mempertanggungjawabkan pilihannya dan saling bertoleransi terhadap
perbedaan pendapat.

Terdapat 8 elemen karakter demokrasi yakni adanya dorongan,
insting, refleks-refleks, sifat-sifat karakter (kebiasan atau kecenderungan),
perasaan emosi, adanya sebuah kebaikan atau kejelekan, dan juga
kemauan yang terdapat pada elemen dasar karakter demokrasi pada
manusia.?®

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, bahwasannya dari 8 elemen-elemen dasar karakterdemokrasi
yang tampak di SMP Negeri 3 Surabaya, menurut saya dari 8 elemen
tersebut sudah banyak yang tampak atau memang saling berkaitan, seperti
contohnya dalam pemilihan ketua OSIS ini dapat mencerminkan siswa
atau peserta didik untuk bisa saling menghargai pendapat antar sesama,
jika dalam segi minat di SMP Negeri 3 Surabaya sudah menerapkan
banyaknya ekstrakurikuler sehingga peserta didik bisa mengikuti sesuai
dengan minat bakat yang mereka sukai, dan juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab antar sesama teman dan juga lingkungan.

Sedangkan cara sekolah menanamkan 8 elemen karakter demokrasi
tersebut kepada peserta didik yakni dengan cara memberikan dorongan
dan motivasi kepada peserta didik agar dapat menumbuuhkan sikap yang
mencerminkan 8 elemen tersebut seperti saling tolong menolong, bebas

berpendapat, menghargai adanya pendapat, berekspresi sesuai dengan

260

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspekktif Perubahan,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2011), Hal. 64
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pilihan merka masing-masing, dan juga mempunyai sikap tanggungjawab.

Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui
beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu : faktor biologis dan faktor
lingkungan.

a. Faktor Biologis
Faktor biologis adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang itu sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan
yang dibawa sejak lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu sifat
yang dimiliki salah satu dari keduanya.
b. Faktor Lingkungan
Disamping faktor-faktor hereditas (faktor endogen) yang relatif
konstan sifatnya, antara lain atas lingkungan hidup, pendidikan,
kondisi dan situasi hidup dan kondisi masyarakat (Semuanya
merupakan faktor eksogin) semuanya berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter.?*

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, bahwasannya darikedua faktor yang berasal dari diri sendiri
(faktor biologis) dan juga faktor lingkungan dapat menumbuhkembangkan
karakter demokrasi pada peserta didik.

Menurut Zamroni dalam sikap demokratis terdapat 12 nilai yang
terkandung didalamnya. Nilai karakter demokrasi tersebut adalah

toleransi, kebebasan mengemukakan pendapat, menghormati perbedaan

61 Kartini Kartono, Teori Kepribadian, (Bandung : Mandar Maju, 2005), Hal 16



161

pendapat, memahami keanekaragaman dalam masyarakat, terbuka dan
komunikasi, menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia, percaya diri,
tidak menggantungkan diri pada orang lain, saling menghargai, dan
kebersamaan.?®?

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, bahwasannya cara menanamkan nilai-nilai karakter demokrasi
di lingkungan sekolah yakni dengan cara memiliki banyak kegiatan yang
bersifat penguatan nilai-nilai karakter demokrasi dan mampu menjadi
wadah bagi siswa dalam mengaktualisasikan bakat dan minat yang mereka
miliki. Salah satunya dalam pemilihan ketua OSIS karena sangat
membantu untuk membangun karakter siswa dan tentunya sebagai salah
satu bentuk penerapan nilai demokrasi dimana kegiatan tersebut
membangun kesadaran siswa untuk bersikap jujur terhadap hak suara yang
dimiliki oleh masing-masing individu.

Sedangkan cara menyiapkan konsep pendidikan karakter demokrasi
di SMP Negeri 3 Surabaya yakni dengan cara menempatkan peserta didik
sebagai individu yang berbeda satu sama lain dan mempunyai potensi
yang perlu diwujudkan atau dikembangkan dengan semaksimal mungkin
contohnya menuntut partisipasi aktif dari peserta didik dan guru dalam
merencanakan, mengembangkan, dan melaksanakan proses pembelajaran.
Misalnya contoh dalam kelas, guru memberikan pertanyaan kepada siswa,

kemudian siswa yang memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan dari

62 Dwi Winarno, Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraan Panduan Kuliah di Perguruan
Tinggi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Hal 69
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guru, maka siswa tersebut telah berani untuk menyatakan pendapatnya,
dan sikap yang seperti itulah merupakan cerminan dari konsep pendidikan

karakter demokrasi.

3. Penerapan E-voting Melalui Aplikasi E-pilketos dalam Menanamkan

Karakter Demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya

Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan
karakter demokrasi pada pemilihan ketua OSIS diharapkan mampu
menumbuhkan karakter yang baik bagi siswa. Salah satunya,
menumbuhkan karakter demokrasi. Sikap demokratis adalah karakter yang
terbentuk melalui pendidikan demokratis.?®®

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik
wawancara, bahwasannya dengan cara menerapkan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi ini peserta
didik mampu mencerminkan sikap bebas untuk memilih calon kandidat
ketua OSIS, menyetujui hasil keputusan bersama, memiliki semangat yang
tinggi untuk mampu bekerja sama dengan siapapunyang memiliki
keragaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan, memiliki kesadaran
untuk terbuka atau menghargai adanya perbedaan pendapat.

Dalam penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam
menanamkan karakter demokrasi tentunya memiliki kendala kecil seperti
terjadi kesalahan pada jaringan internetnya jika itu kendala terkait

aplikasinya, sedangkan kendala dari segi penanaman karakter

%3 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), Hal 9



163

demokrasinya terletak pada perbedaan kepribadian siswa sehingga
membawa watak mereka masing-masing, selain itu siswa kurang percaya
diri, adanya siswa yang pasif dan cenderung diam, adanya perselisihan
antar teman, dan juga adanya sikap egois tinggi pada siswa.

Disamping terdapat kendala dalam penerapan e-voting melalui
aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi, tentunya
terdapat solusi terkait kendala tersebut, contohnya memberikan motivasi
kepada siswa, memberikan peneguran kepada siswa yang bersangkutan,
memberikan penegasan mengenai sikap saling menghargai dan tidak
membedakan antar siswa sehingga dapat mendahulukan kepentingan
bersama, memberikan arahan kepada siswa mengenai perbuatan yang
sebaiknya dilakukan, melakukan konsultasi dengan siswa yang merasa
minde dengan temannya, dan juga memberikan penegasan melalui

peraturan sehingga bagi yang melanggar akan mendapatkan sanksi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah proses mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai
hasil penelitian dari pembahasan tentang Penerapan E-Voting Melalui Aplikasi

E-pilketos dalam menanamkan Karakter Demokrasi di SMP Negeri 3

Surabaya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos di SMP Negeri 3 Surabaya
merupakan penerapan atau pelaksanaan pemilihan ketua OSIS yang
menggunakan perangkat lunak atau program komputer berbasis web yang
terkoneksi dengan jaringan internet yang dilakukan pada setiap tahunnya.
Tujuannya dapat memudahkan dalam proses pemilihan ketua OSIS.
Tentunya dengan menerapkan e-voting melalui aplikasi e-pilketos ini
memiliki berbagai kelebihan, kekurangan, dan juga manfaat dalam
pemakaiannya. Langkah-langkah penerapan e-voting melalui aplikasi e-
pilketos dalam pemilihan ketua OSIS di SMP Negeri 3 Surabaya adalah
(1) menu utama melakukan login pada halaman dashboard siswa, (2)
memilih calon ketua OSIS yang akan dipilih, (3) selesai melakukan
pemilihan calon ketua OSIS maka akan muncul validasi pemilih atau
siswa sudah memilih calon ketua OSIS, (4) setelah itu siswa meninggalkan

bilik pemungutan suara, kemudian dilanjutkan untuk menuju ke meja yang
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tersedia tinta yang nantinya akan dicelupkan pada jari kelingking siswa
guna sebagai bukti bahwa siswa tersebut sudah melakukan pemilihan
ketua OSIS.

. Penanaman karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya dilakukan
dengan cara mengedepankan sikap saling menghargai gagasan atau
pendapat antar sesama, mengutamakan kepentingan bersama, membentuk
peserta didik untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat,
mampu bertanggung jawab, dan ikut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan bersama berdasarkan nilai-nilai yang baik dan tentunya sebagai
warga negara yang akan membangun negaranya.Tujuan dari penanaman
karakter demokrasi adalah agar menjadi peserta didik yang berperilaku
baik dan sopan, agar peserta didik mampu mencerminkan sikap
kepemimpinannya, dan juga menjadi peserta didik yang lebih cerdas.
Mengapa penting adanya peningkatnya karakter demokrasi? Karena
dengan adanya penanaman karakter demokrasi mampu melatih atau
mendidik siswa agar mempunyai sikap saling menghargai antar sesama,
mempunyai sikap saling tolong menolong, peduli antar sesama dan juga
mampu bertanggung jawab di masa mendatang. Setelah itu cara
menyiapkan konsep pendidikan karakter demokrasi di SMP Negeri 3
Surabaya yakni dengan cara menempatkan peserta didik sebagai individu
yang berbeda satu sama lain dan mempunyai potensi yang perlu
diwujudkan atau dikembangkan dengan semaksimal mungkin contohnya

menuntut partisipasi aktif dari peserta didik dan guru dalam
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merencanakan, mengembangkan, dan melaksanakan proses pembelajaran.
Misalnya contoh dalam kelas, guru memberikan pertanyaan kepada siswa,
kemudian siswa yang memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan dari
guru, maka siswa tersebut telah berani untuk menyatakan pendapatnya,
dan sikap yang seperti itulah merupakan cerminan dari konsep pendidikan
karakter demokrasi.

. Penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan
karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya dengan cara menumbuhkan
karakter yang baik bagi siswa. Salah satunya, menumbuhkan karakter
demokrasi. Kaitannya dengan proses pemilihan ketua OSIS dengan sistem
e-voting menggunakan aplikasi e-pilketos, karakter demokrasi ini sangat
diperlukan agar dalam diri peserta didik tumbuh rasa saling menghormati,
sikap toleransi dalam keanekaragamandan menghargai adanya perbedaan
pendapat, kebebasan dalam menyampaikan pendapat, menyetujui hasil
keputusan bersama, sikap saling terbuka dalam menjalin komunikasi,
memahami dan menyelesaikan berbagai persoalan secara bijaksana dan
juga dibutuhkan untuk menumbuhkan sikap bersaing secara sehat ketika
diadakannya proses pemilihan ketua OSIS tersebut. Didalam penerapan e-
voting melalui aplikasi e-pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi
tentunya ada kendala didalamnya, jika kendala yang terdapat pada
penerapan e-voting melalui aplikasi e-pilketos hanya terletak pada koneksi
jaringan internet, tidak terlalu fatal, solusinya bisa langsung diperbaiki dan

kembali seperti normal lagi. Sedangkan kendala dalam menanamkan
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karakter demokrasi seperti terletak pada perbedaan kepribadian siswa
sehingga membawa watak mereka masing-masing, selain itu siswa kurang
percaya diri, adanya siswa yang pasif dan cenderung diam, adanya
perselisihan antar teman, dan juga adanya sikap egois tinggi pada siswa.
Solusi untuk menanggulani kendala tersebut adalah dengan cara
memberikan motivasi kepada siswa, memberikan peneguran kepada siswa
yang bersangkutan, memberikan penegasan mengenai sikap saling
menghargai dan tidak membedakan antar siswa sehingga dapat
mendahulukan kepentingan bersama, memberikan arahan kepada siswa
mengenai perbuatan yang sebaiknya dilakukan, melakukan konsultasi
dengan siswa yang merasa minde dengan temannya, dan juga memberikan
penegasan melalui peraturan sehingga bagi yang melanggar akan

mendapatkan sanksi.

B. Saran
Akhir dari penulisan skripsi ini, peneliti memberikan memberikan

beberapa saran dan rekomendasi terkait penerapan e-voting melalui aplikasi e-

pilketos dalam menanamkan karakter demokrasi di SMP Negeri 3 Surabaya

dapat berkembang dengan lancar. Berikut adalah saran peneliti :

1. Pada sistem e-voting yang telah dilaksanakan belum menambahkan menu
untuk menampilkan laporan dalam bentuk pdf. Seperti laporan data
pemilih tetap dan laporan hasil perhitungan suara

2. Pada penelitian ini informasi profil kandidat masih menggunakan teks dan

gambar sebagai penyampaian informasi kepada pemilih, belum
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menggunakan media dalam bentuk video. Karena dengan menggunakan
media video dalam mengenalkan profil dari masing-masing kandidat akan
lebih  memudahkan pemilih untuk mengetahui masing-masing kandidat

lebih jelasnya.
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